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Ketentuan Pelaporan PPh,
PPN, PPnBM dan Bea Meteral

dalam Rangka Pelaksanaan Sistem Inti Administrasi Perpajakan
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Struktur Pengaturan Terkait SPT Tahunan PPh 2

Ketentuan Umum SPT Tahunan PPh (Bagian Kesatu-PasaB0)

Bentuk, Isi, dan Tata Cara PengisianSPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi (Bagian
Kedua-Pasal81 s.d. PasalB3)

Bentuk, Isi,dan Tata Cara PengisianSPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan (termasuk SPT
Tahunan PPh Wajib Pajak Badan Hulu Minyak Dan Gas Bumi) (Bagian Ketiga-Pasal84 s.d.
Pasal89)
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Ketentuan Umum SPT
Tahunan PPh

Bagian 1



o
[ ]

Fungsi SPT Tahunan PPh

Sarana untuk melaporkan dan

mempertanggungjawabkan penghitungan

jumlah pajak penghasilan yang sebenarnya
terutang dan untuk melaporkan tentang:

a. pembayaran atau pelunasan pajak
penghasilan yang telah dilaksanakan
sendiri dan/atau melalui pemotongan
atau pemungutan pihak lain;

b. penghasilan yang merupakan objek pajak
dan/atau bukan objek pajak ; dan/atau

c. harta dan kewajiban ,

dalam 1 (satu) Tahun Pajak atau Bagian

Tahun Pajak

Isi Data SPT

Jumlah peredaran usaha
Jumlah penghasilan
(termasuk bukan objek pajak)
Jumlah penghasilan kena

pajak

Jumlah pajak terutang
Jumlah kredit pajak

Jumlah kekurangan atau
kelebihan pajak

Jumlah harta dan kewajiban
Data lain terkait kegiatan
usaha Wajib Pajak

Ketentuan Umum .

&

Penyebutan Bagian Tahun Pajak

a. Tahun kalender, jika bagian tahun
pajak meliputi 1 tahun kalender

b. Tahun kalender yang memuatjumlah
bulan lebih banyak

c. Tahun kalender pertama

Bentuk SPT Tahunan PPh
a. Dokumen Elektronik
b. Formulir kertas (hardcopy)

www.pajak.go.id



Kriteria Wajib Pajak yang Wajib Menyampaikan SPT Tahunan

Bentuk Dokumen Elektronik

9o
-

Wajib Pajak badan

Pernah menyampaikan

SPT Tahunan PPh
dalam bentuk eletronik

Menyampaikan SPT

Tahunan PPh

berstatus Lebih Bayar

!

Menggunakan jasa
konsultan pajak dalam
mengisi SPT

[

Memiliki kewajiban
SPT Masa dalam
bentuk elektronik

Laporan Keuangan

diaudit oleh akuntan
publik

PPh dalam

Terdaftar di KPP
selain KPP
Pratama

Menyampaikan
SPT Tahunan PPh
untuk bagian
tahun pajak

www.pajak.go.id



Substansi Perubahan .

PER-34/PJ/2010
s.t.d.t.d . PER-30/PJ/2017

PER-11/PJ/2025

Mulai dari Induk SPT kemudian Lampiran SPT berdasarkan

Mulai dari Lampiran SPT kemudian Induk SPT ALUR PENGISIAN SPT jawaban WP di Induk SPT

BeberapalLampiran tambahan tidak terstandar dan

: FORMULIR LAMPIRAN Standarisasibentuk dan struktur formulir Lampiran
tidak terstruktur.

Lampiran diisi secara akumulatif PENGISIAN LAMPIRAN Lampiran diisi detil per transaksi/bukti potong
Perluasanvalidasi/prepopulasi (Bupot, Pembayaran
Terbatas(Hanya sebagian bupot yang ter-prefill) ARSI SO Angsuran/Penundaan Pembayaran Informasi Rekening,
FasilitasPPh
Tidak ada FIELD Terdapat field Pembetulan (PPhTerutang pada SPT
PEMBETULAN Sebelumnya)

SISV SIS RIRVANSIGIEE 3 Segmentasi (Dagang, Jasa, dan Industyiuntuk WP OP

Hanyabagi WP Badan N TRV 12 Segmentasi untuk WP Badan

Konsep submit & pay. Kode billing langsung ter-create saat
PELUNASAN WP lapor SPT. Kekurangan pembayaran pajak untulSPT WP
KEKURANGAN OP dalam bentuk kertas dilunasi dengan deposit sebelum
PEMBAYARAN PAJAK SPTdisampaikan

PembayaranPPhPasal29 berada pada sistem yang
berbeda

www.pajak.go.id




Konsep Pembetulan SPT Tahunan PPh

Wajib Pajak melakukan pembetulan atas SPT TahunarPPhyang
sebelumnya dilaporkan berstatus lebih bayar dengan kondisi:

SPT Tahunan PPh normal berstatus lebih bayar nilai lebih bayar yang lebih kecil dari nilai lebih bayar

pada SPT Tahunan PPh yang dibetulkan

nilai pada Bagian E Angka 11a SPT Tahunan PPh

pembetulan menjadi: "
nilai LB pada SPT Tahunan yang dibetulkan tidak —> kurang bayar
pernah diajukan permohonan pengembalian
pendahuluan
Memenuhi Tidak Memenuhi

Wajib Pajak tidak memberikan tanda
centang ( 6) pada kotak ~ ¢ Ganti SPT

Wajib Pajak dapat memberikan tanda Wajib Pajak tidak memberikan tanda i i
: i Sebelumnya p Angka 12adiisi dengan

i centang ( 6) pada kotak "« Ganti SPT | i centang( 6 SDGD NRWaNSPT
E Sebelumnya S D G DlabdnanPPh e jumlah PPh kurang bayar/lebih
! : i bayar/nihil (Angka 11 huruf a) pada SPT

Tahunan PPhyang dibetulkan.

pembetulan dan bagian 12.a diisi dengan jumlah PPh lebih bayar (Angka 11 huruf
angka 0 (nol ). a) pada SPT Tahunan PPh yang dibetulkan.



Konsep Pembetulan SPT Tahunan PPh

Konsep Pembetulan SPT Tahunan PPh di Coretax

SPT Tahunan PPh yang sebelumnya
dilaporkan

SPT Tahunan PPh Pembetulan

e Ganti SPT Sebelumnya

KB

KB lebih besar, KB lebih kecil, Nihil, atal_B

LB dan pengembalian pendahuluan

LBlebih besar, LB lebih kecil, Nihil, atauKB

LB dan pemeriksaan

LB lebih kecil, Nihil, atau KB

LBlebih besar

Nihil

KB, LB, Nihil

www.pajak.go.id



Konsep Pembetulan SPT Tahunan PPh

Contoh Penerapan dalam SPT Tahunan PPh

Wajib Pajak menyampaikan SPT Tahunan PPh Tahun Pajak025 berstatus normal dengan nilai lebih bayar sebesar
Rp200.000.000,00. Atas PPh lebih bayar tersebut, Wajib Pajak memilih pengembalian melaluipemeriksaan . Pada bulan

Mei 2026, Wajib Pajak melakukanpembetulan pertama atas SPT TahunarPPhTahun Pajak2025 dimaksud sehingga
nilainya menjadi lebih bayar lebih kecil sebesarRp150.000.000,00.

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

11 a PPh KURANG/LEBIH BAYAR

(9 - 10a- 100 - 10c + 10d ) (150.000.000)|
APAKAH TERDAPAT SURAT KEPUTUSAN PERSETUJUAN PENGANGSURAN ATAU PENUNDAAN |

b

0/
PEMBAYARAN PAJAK?
Tidak, saya tidak memilikinya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
- Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke
pertanyaan selanjutnya)
¢ PPhYANG MASIH HARUS DIBAYAR {11a - 11b ) ‘ 0‘
F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)
12 a PPhKURANG/LEBIH BAYAR PADA SPT YANG DIBETULKAN GANTI SPT SEBELUMNYA | 0
b PPh KURANG/LEBIH BAYAR KARENA PEMBETULAN { 11a

-[12a) (150.000.000)




Bagian 2

SPT Tahunan Wajib Pajak
Orang Pribadi

10
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Wajib Pajak yang Menggunakan Formulir SPT Tahunan  PPh Orang Pribadi

Bﬂ Wajib Pajak orang pribadi

Wajib Pajak orang pribadi suami-istri dengan status PH atau MT
(Pasal 8 ayat (2) huruf b dan huruf ¢ UU PPh)

11

i Wajib Pajak orang pribadi suami-istri dimaksud wajib menyampaikan SPT Tahunan PPh
masing-masing suami dan istri

i SPT Tahunan PPh wajib dilampiri denganpenghitungan PPh berdasarkan penggabungan
penghasilan neto suami dan istri

Wajib Pajak warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan menggantikan
yang berhak

I WWWpa.JakgOId



Bentuk Formulir SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

PER-34/PJ/2010
s.t.d.t.d . PER-30/PJ/2017

3 Formulir SPT Tahunan PPh WP OP

1770 1770 S 1770 SS

s.d. Tahun Pajak 2024 dan Bagian Tahun
Pajak yang berakhir di Desember 2024,
termasuk pembetulannya

PER-11/PJ/2025

Hanya 1 Formulir SPT Tahunan PPh WP OP

Iﬂll

Mulai Tahun Pajak 2025

12
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Bentuk Formulir SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

13

KEMENTERIAN KELANGAN SPT TAHUNAN INDUK KEMENTERIAN KELANGAN SPT TAHUNAN INDUK
REPUBLIK INDONESIA PAJAK PENGHASILAN (PPh) HALAMAN 1 REPUBLIK INDONESIA PAJAK PENGHASILAN (PPh)
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DIREKTORAT JENDERAL PAJAK WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI HALAMAN 2
T AR TN PEROOK . s renussLAN srose sevmse
]
TAHUN PAJAK BULAN  BULAN [ nomm [ | Pexersas [] PeMBusuan STELSEL ARRUAL RN PPa KURANGILESIH BAYAR i N .. E .- ]
[ | BAGLAM TAHUN PAJAK MUEAL ARHIR [ pemsemuan | [ | KEGATANUSAHA [] pemeusuansTELSEL KaS =
— T — — ] exemianeesss [ b APAKAH TERDAPAT SURAT KEPUTUSAN v ATAU ]
_ PEMBAYARAN PAJAK?

Tickak, 8aya tidak memiliinys. (Lanjt ke pertanyaan selarutnya)

Va, sy memilkiya, (|si dengan |umiah yang lelsh dsstii untuk disngsuridiunds, lsks ke

pertanyaan selanutnya)

© PPRYANG MASIH HARUS DIBAYAR (- lim) ]

A (|

7. STATUS KEWAJNIBAN PERPAJAKAN SUANI DAN ISTRI

Il Fi3aH HARTA (PH) Il VEMLIH TERPISAH (MT)

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBE TULAN)

Lsemsio [l kR W cras [l rase ca stalus kewajban pepajskan Anda dengan pasangan adaish PH

28w MY, Anda dwajibkan mengisi bagkan ini dan Lampiran 4 Bagian B) 12 &  PPh KURANG/LEBIH BAYAR PADA SPT YANG DIBETULKAN [] canmi sPT seseLuMYA ]

. NO. 1D

B PPN KURANG/LEBIH BAYAR KARENA PEMBETULAN (L) 12 )
. NO.TELEPON 5. HIKINPWE SUAANISTRI - s
G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIIS| JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAJ
) S B PP LEBE| BAYAR PADA 113 ATAL 125 MOHON: NOMOR FEKENING NAMA BANK
B, [KHTISAR PENGHASILAN NETO Dharstalihar bl pomedisasn.
[ N— pentanul NAMA PEMILIK REKENNG ]

T & APANAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN DALAM NEGEFRI DARI PENERJAANT
}7' Tudak. {Lanjut ke pertaryaan selanpinya) H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNY A
¥a. {jsi Lampiran 1 Bagian D lalu ke pertanyaan selsnjirys)

— 13 @ APAKAH ANDA HANYA MENERIMA AN BERKEWA ]
B 1) APANAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN DALAM NEGERI DARI LIS AHA DANATAL PEKERIAAN _ ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYAT
_ peas? I —r—— o
}_ Tidak. (Lanjut ke peraryaan 1o} || ¥aangsuran PPh Pasal 26-nya adaiah o Jx ¢ 5 108 )
1 ¥ { s K pastanyian 8 sishbere) B APAKAH ANDA PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK. |
) APAKAH ANDA TERMASUN WANIR PAIAK ORANG PRIBAD! YANG MEMILIKI PEREDARAN BRUTD BERIKLITNYA?

TERTENTU ATAU ORANG PRIBADN PENGUSAHA TERTENTU (OPPT)Z

Tidak. (Lanjut ke pertanyasn selanjutnys]

¥a. naya termasuk Wallb Pajak Orang Pribac) yang memilki peredaran brtc lerertu yang divenal pajak
be

e
¥a (sl Lmpiean & Bagian A)

ot final. {lai Lampinan 38 Bagian A, lalu ke pertanyaan selargirya) € APAKAH ANDA MEMBAYAR ANGSURAN PPh PASAL 25 OPFT TAHUN PAJAK BERIKUTNYAT
[ ¥a. sayn temmasuk Wl Pajak OPPT. {jsi Lamperan 38 Bagian B, lak ke perianyaan selariinya) I Tk, syt el o =
3 APARAN ANEA HORMA DAL ANETO? | vamgusmpm 790
| Tk, saya menyelenggarakan pembukuan. (Larut ke pertanyaan selarunya) L PERNYATAAM TRANSAKS! LANMYA

Ticak, says hanya menanma penghasiian dan usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan

tidak menyslenggarakan pembaikizan. (Larjut ke pertanyaan 1} 14 & HARTA PADA AKHIR TAHUN PAJAK ilsi Lampirsn 1 Baglan A) ]
[ va. saya beman P il Weto B APAKAM ANDA MEMILIKI UTANG PADA ANHIR TAHUN PAJAKT ]

{1si Lamgiran 38 Bagian C. Lampiran 34~ Bagian A, lalu ke pertanyaan 1c}

Tidsk. (Lanjut ke pertanyaan selanjtnya)
£) ANDA USAHA YANG ANDA LAKLIKAN. ¥a. (I8l Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
’7__ Dagang. (18l Lamesran 3A-1. i@ ke patanyaan sslanjutnya)

€ APAKAH ANDA AN YANG JAK e |
Jdasa (is Lampiran 3A:2. lalu ke pertanyaan selanutrya) [ | Tsk. (Lanjut ke pertanyasn selanptnya)
Imcdustri. (ls A, s ks selanjutnys) { d
st (lsi Lampiran partaryzan jutnya) Ya. (I8 Lampiran 2 Bagean A, lalu ke pertanyasn selanjutaya)

5] PENGHASILAN NETO DARI USAHA DANATAL PEKERIAAN BEBAS

L d _ APAKAH ANDA AN YANG TIDAK GEIEK PAIAK? [ ]
©  APAKAH AMOA MENERIMA PENGHASILAN DALAM NEGEFI LAINNYAT T Tk, (Laset e pararreen asiarktron)
] Tk, (Lanks ks pariamyaen sstrjutys) [ Ya {181 Lamgiran 2 Bagian B, ialu ke pertanyasn selanjutnya)
¥a_ (lai Lampiran 34-4 Hagian 8. laki ke partanyasn selanjutnya)
@ APAKAH ANDA MELAPORKAN BIAYA PENYUSUTAN DANATAL AMORTISAS! FISKALT
4 APANAM ANOA MENERIMA PENGHASILAN LUAR NEGERI?

i | 4 || sk (Lenjut ke pertanysan selanpinya)
Tidak_ (Lanjut ke pertaryasn sstanjutnya) Ya. (184 Lampiran 3C, sk ke partanyaan sslanuinya)
Ya. (isi Lamgirar 2 Bagian C. laki ke pertanyaan selanjutnya)

1 APAKAH ANDA MELAPORKAN BLAYA 5
C. PENGHITUNGAN PPh TERUTANG

BIAYA PROMOSI, ATAU
IMBALAN DALAM BENTUK NATURA DANATAL KENIKMATAN, SERTA PIUTANG YANG NYATA-NYATA
IDAK DAPAT DITAGIH?

2 PENGHASILAN NETO SETAHUN [ ) Tidak. (Lanjut ke pertanysan selankitnya)
3 APAKAH TERDAPAT PENGURANG PENGHASILAN NETO SEPERTI KOMPENSAS) KERUGIAN ATAL [ ] | Ya. {18l Lanpiran 30, iski ke partanysan selanginya)
ZAKAT/SUMBANGAN KEAGAMAAN YANG BERSIFAT WASE YANG DIEAYAR SELAIN YANG TELAH @ APAKAH ANDA MEMERIMA DIVIDEN DANATAL PENGHASILAN LAIN DAR) LUAR NEGER DAN
AS FORMULIR BPAL A PENGHASILAN TIDAK TE EK PAJAKT
Tidah. (Lanjut ke partanysan salankitnya)
Ticak, (Laryt ke pertanyman selsrysnya)
u ¥ balt % s i B e ki e miks Ayl Y. (Pestian Ands sugsh menyampakan laporan realisasi vestasi secas terpssh)
4 PEMMASILAN NETO SETELAM PENCLRANG PENGHasiAN NeTo  ([2] - [0 h PR FRAL ATAD AJN DAR URAHA. DEMGAN PEREDARAN BRTO TERTENTU ‘
: YANG DAPAT DIMINTAKAN PENGEMBALLAN,
5 PENGHASILAN TIDAK KENA PAJAK (Saakan meng pajak yang tieak tenutang secars tenpash)
L] PENGHASILAN KENA PAJAX e - 5 ) LAMPIRAN TAMBAHAN
1. PP TERUTANG A LAPORAN KELANGANLAPORAN KELANGAN YANG TELAH DIALDIT | Toax : ™
B APAKAN TERDAPAT PENGURANG PPh TERUTANG? b BT wiAlIE | Tows L
[ —‘ Tidsk. (Larjut ke pertanyaan sslaryuirya) @ ewn DENGAN KREDIT PAJAK [ rowc [ Jw
[ ] va. {1ai Lampiran 5 Bagian G, laiu ke pertanynan ssianpinys) LUAR NEGERI i
8 PPn TERUTANG SETELAH PENGURANG PPh TERUTANG x - e B SLIRAT WUABA KHUSLS LT L[
®  DOKUMEN LAINNYA | Towe YA
— Kopemoaran —— —  —
10 & APAKAH TERDAPAT PPh YANG TELAH DIPOTONG/DIPUNGUT OLEH PIHAK LAIN?
Tidak_ (Lanjt ke paramyaan seanjutnya) l:l DENGAN MENYADAR| SEPENUHNYA AMAN SEGALA ANIBATNYA TERMASUK SANKSI-SANKE! SESUAI DENGAN KETENTUAN PERUNDANG LUNDANGAN YANG
Yo. {isl Lamyirsn 1 Bagien E, leks ke ponanyasn seiasjunys) BERLAKL, SAYA MENYATAKAN BAMWA APA YANG TELAN SAYA BERITAHUKAN DI ATAS BESERTA LAMPIRAN-LAMPIRANNYA ADALAH BENAR, LENGKA®, DAN
B ANGSURAN PPn PASAL 25 S
€ STP PPh PASAL 23 (HANYA POKOR PAJAK) [ ] TANGGAL BULAN TAMUN
4 APAKAH ANDA MENERIMA PENGEMEALIANPENGURANGAN KREDIT PPk LUAR NEGERI YANG PENMDATANGAN | | WhJIB PAJAK e Fm mm ()]
L DR NIKINPP I O ) ) Y O
Tetak. (Langt ke partaryasn seanjutnya) 3
¥a. (1si dangan jumiah pengenbalanipangurangan kredt PP kiar nagen) it ot ! L THADA TANGAN

I WWWpa.JakgOId



Bentuk Formulir SPT Tahunan PPh Orang Pribadi

ST Wajib diisi dalam kondisi tertentu
Wajlb diisi (sesuai jawaban WP atas pertanyaan pada Induk SPT)

Lampiran 1B Utang pada Akhir Tahun Pajak
Lampiran 1D Penghasilan Neto Dalam Negeri dari Pekerjaan

Induk SPT

Lampiran 1A - Harta pada Akhir Tahun Pajak

Lampiran 1E Daftar Bukti Pemotongan atau Pemungutan Pajak
Penghasilan

Lampiran 2 Penghasilan yang Dikenakan Pajak Penghasilan Bersifat
Final, Penghasilan yang Tidak Termasuk Objek Pajak, dan Penghasilan
Neto Luar Negeri

Lampiran 3A-1 Rekonsiliasi Laporan Keuangan (Dagang)

Lampiran 3A-2 Rekonsiliasi Laporan Keuangan (Jasa)

|
|
|
|
I
I
|
Lampiran 1C - Daftar Anggota Keluarga yang l
|
|
|
: Lampiran 3A-3 Rekonsiliasi Laporan Keuangan (Industri)
I
|
I
|
|
|
|
I
I
|
I
|
|

Menjadi Tanggungan

Lampiran 3A-4 Penghasilan Neto Dalam Negeri dari Usaha dan/atau
Pekerjaan Bebas Berdasarkan Pencatatan dan Penghasilan Neto Dalam
Negeri Lainnya

Lampiran 3B Rekapitulasi Peredaran Bruto

Lampiran 3C Daftar Penyusutan dan Amortisasi Fiskal

Lampiran 3D Rincian Biaya Tertentu

Lampiran 4 Penghitungan Angsuran Pajak Penghasilan Pas&5 Tahun

Pajak Berikutnya dan Penghitungan Pajak Penghasilan Terutang Wajib
Pajak dan Suami atau Istri

Lampiran 5 Penghitungan Kompensasi Kerugian FiskalPengurang
Penghasilan Neto, dan Pengurang Pajak Penghasilan Terutang

14



Bagian 2

SPT Tahunan Wajib Pajak
Badan

15
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Bentuk Formulir SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan

PER-34/PJ/2010
s.t.d.t.d . PER-30/PJ/2017

2 Formulir SPT Tahunan PPh Badan

1771 1771%

s.d. Tahun Pajak 2024 dan Bagian Tahun

Pajak yang berakhir di Desember 2024,

termasuk pembetulan

16

PER-11/PJ/2025

4 Formulir SPT Tahunan PPh Badan

SPT Tahunan PPh SPT Tahunan PPh
Badan Rupiah Badan Migas Rupiah

SPT Tahunan PPh
SPT Tahunan PPh Badan Migas Dolar

Badan Dolar AS AS

Mulai Tahun Pajak 2025

I www.pajak.go.id



L]
- SPT TAHUNAN TAHUN PAJAK
g 1 771 PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN 2 ‘ 0 ‘ ‘
1 PERHATIAN : « SEBELUM MENGISI, BACA DAHULU BUKU PETUMJUK PENGISIAN
L KEMENTERIAN KEUANGAN RI * 151 DERIGAN HURIUF CETAKIDIKET Ik DENGAN TINTA HITAM SPT PEMBETULAN
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK +BERITANDA"R"PADA [ | (KOTAK PILEHAN) YANG SESUAL KE-...

NPWP

NAKMA WAIB PAJAK

JENIS USAHA

NO. TELEPON NO. FAKS

IDENTITAS

PERIODE PEMBUKUAN

NEGARA DOMISILI KANTOR PUSAT (khusus BUT)

PEMBUKUAN ! LAPORAN KELIANGAN
NAKA KANTOR AKUNTAN PUBLIK

OPINI AKUNTAN -:TIDJ'.K DiauDm

NPWP KANTOR AKUNTAN PUBLIK
MAMA AKUNTAN PUBLIK
NPWP AKUNTAN PUBLIK

MAMA KANTOR KONSULTAN PAJAK
NPWP KANTOR KONSULTAN PAJAK
NAMA KONSULTAN PAJAK

NPWP KONSULTAN PAJAK

r e pturiu bl 3)

RUPIAH *)

1) [Fl] 3)

1. PENGHASILAN NETO FISKAL
(Diisi dari Formulir 1771-1 Nomor 8 Kolom 3)

KOMPENSASI KERUGIAN FISKAL
(Diisi dari Lampiran Khusus 24 Jumiah Kolom 8) _._....._.........

A. PENGHASILAN
KENA PAJAK
m

3. PENGHASILAN KENAPAJAK (1-2) oo

PPh TERUTANG (Piih salah satu sesuai dengan dengan kritena Waijib Pajak. Untuk lebih ielasnya, linat Buku Petunuk Pengisan SPT)

a [ TanrPPh Ps. 17 ayat (1) Huruf b X Angka 3
b. [_] TanfPPh Ps 17 ayat (25) X Angka 3 4
¢ [_] TantPPhPs 31E ayat (1)

[Linat Buku Petunih)

5. PENGEMBALIAN  PENGURANGAN KREDIT PAIAK LUAR NEGERI | _ e e
(PPh Ps. 24) YANG TELAH DIPERHITUNGKAN TAHUN LALU .| ~

B. PPh TERUTANG

6. JUMLAH PPh TERUTANG (4 +5) oo F]

7. PPhDITANGGUNG PEMERINTAH (Proyek Bantuan Luar Megeri) i3

Oy — A R Lt T T 2 08 SR 8 A A L
(Diisi dani Formulir 1771-1l Jumiah Kolom 6)

D KREDIT PAJAK | AR NEGER)

s.d. Tahun Pajak 2024 dan Bagian Tahun
Pajak yang berakhir di Desember 2024,
termasuk pembetulan

Bentuk Formulir SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan

KEMENTERIAN KEUANGAN SPT TAHUNAN
REFUBLIK INDONESIA PAJAK PENGHASILAN (PPh)
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK WAJIB PAJAK BADAN

DALAM MATA UANG RUPIAH

TAHUN PAIAK/EAGIAN TAHUN PAJAK PERIOCE PEMBLKLAN STATUS
[ e
D BAGUAN TAHUN PAJAK BULANMLULAI BULAN AKHIR D NCRSAL

[ pemeeruan
| | l ‘ | ‘ = |

INDUK

HALAMAN |

METODE PEMBLIUAN

D PEMELMLIAN STELSEL AKRUAL

D PEMBUKLIAN STELSEL KAS

R —
B! Apakah penghasilan WajibPajak semata-mata hanya penghasilan darl usaha dengan

peredaran bruto tertentu yang dikenakan PPhyang bersifat final? r__[ TIDAK I:I i
Apakah Wajib Pajak menerima atau memperoleh penghasilan yang dikenakan PPh D TIDAK D i
yang bersifat final?

I "yar, i Lar
Apakah Wajib
objek pajak?

dlan Larnpiran 4 Bagian B

(¥

s

peroleh penghasilan yang tidsk termasuk [ mowe [Jvn

e

F‘enghasllanNetoFlskal Sebelum Fasilitas Pajak

Diis! daei Lampirar 1 (sesusi sakc 1saha) Bagian A Kelom (10)

'3

Apakah Walib Pajak memgercleh Fasilitas Perpalakan dalam ranaka

P aranaman Mol berupa pengurangan penghasilan neta? [ nowe [Jva
I "Yar, i Lampian 134

Apakah Wajib Pajak memperoleh Fasilitas Pengurangan Penghasilan Bruto atas D TIDAK D YA
Keglatan Praktik Kerja, P danvatau P: nrangka

P embinaan dan Pengembangan Sumber Caya Marusia Berbasis Kompeters| Tertentu?

i "Yar, ik Lamgian 138

Penghasilan Neto Fiskal Setelah Fasilitas Pajak (h - §5 6 )
Apakah terdapat keruglan fiskal yang dapat dikompens asikan? D TIDAK D YA

I8 VA", ol Larsginan 7

3

o~

9 Penghasilan Kena Pajak (N - BE3)

10 Apakah Wajib Pajak memperaleh Fasilitas Pengurangan Penghasilan Bruto
untuk Kegiatan Penel itian dan Pengembangan Tertantu? I:l nBAK |:| YA
S Ve, ik Lamgiraen 138
11 Tarif Pajak: (piin salah satu)
a. Tarif Keterituan Umum s ebagaimana Pasal 17 ayat {1) huruf b U PPh
b Tarif Fasilitas sebagaimana Pasal 17 avat(2b) U PPh
c. Tarlf Fasllitas sebagaimana Pasal 31E avat (1) UJPPh
d Tarif Lai

12 PPhTerustang (H = (SN - )

i pala anghi 11 samiih st e, PP Tenaang disi bndasaehan Lasgiean &

1 Sektor Usaha Laporan Keuangan pada Lamgiran 1 [ |
2 | Apakah Laporan Keuangan diaudit deh Akuntan Publik? I:[ TIDAK. I:] YA Opind Auditor
Jika "Ya", sllah Informas| mengenal Kantor Akuntan Publik d bawah ini:
3. NPWP Kantor Akuntan Pubiik Pt 1T T T 1T | | | I
b Nama Kanior Akuntan Pubiik |
1 | a ApakahWajibPajak menerima atau memperoleh penghasilan dari usaha dengan |:[ TIDAK I:I YA
ck bruto tertentu yang dikenakan PPhyang bersifat final?

inrys Persentase tarif lalnrya:
i maenii . i, Lavgiran

(.
1

Mulai Tahun Pajak 2025

17
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Bentuk Formulir SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan

Terdiri atas 4 bentuk formulir SPT

SPT Tahunan PPh SPT Tahunan PPh
Badan Rupiah Badan Migas Rupiah

SPT Tahunan PPh SPT Tahunan PPh
Badan Dolar AS*) Badan ME;?) Dolar

*) untuk Wajib Pajak yang mendapat izin pembukuan Dolar Amerika Serikat

18

SPT Tahunan PPh Badan terdiri atas:

a.
b.

Induk SPT Tahunan PPh Badan

Lampiran

1) Lampiran 1 (1A-1L): Rekonsiliasi Laporan Keuangan
(12 Sektor : Umum , Manufaktur , Dagang, Jasa, Bank Konvensional, Dana Pensiun ,
Asuransi, Properti, Bank Syariah, Infrastruktur , Sekuritas, Pembiayaan) .

2) Lampiran 2: Daftar Kepemilikan.

3) Lampiran 3: Daftar PPh Dipotong/Dipungut Pihak Lain.

4) Lampiran 4: Penghasilan Final dan Bukan Objek Pajak.

5) Lampiran 5: Rekapitulasi Peredaran Bruto.

6) Lampiran 6: Angsuran PPh Tahun Pajak Berjalan.

7) Lampiran 7: Penghitungan Kompensasi Kerugian Fiskal.

8) Lampiran 8: Penghitungan Fasilitas Pengurangan Tarif PPh Badan (Pasal 31E
UU PPh).

9) Lampiran 9: Daftar Penyusutan dan Amortisasi Fiskal.

10) Lampiran 10A-10D: Terkait Transaksi Hubungan Istimewa &  Tax Haven
Country .

11) Lampiran 11A-11C: Rincian Biaya Tertentu , Biaya Pinjaman , Laporan Utang
Swasta Luar Negeri.

12) Lampiran 12A-12B: PPh Pasal 26(4), Penanaman Kembali Penghasilan Kena
Pajak BUT.

13) Lampiran 13A-13C: Daftar Fasilitas Penanaman Modal, Pengurangan
Penghasilan Bruto , Pengurangan PPh Badan.

14) Lampiran 14: Penggunaan Sisa Lebih untuk Pembangunan Sarana Prasarana.

Lampiran tambahan khusus migas:

Lampiran 15A-15G: Penghitungan PPh Kontraktor KKS Migas, Branch Profit Tax,
Rincian Biaya Eksplorasi & Eksploitasi, Daftar Penyusutan KKS Migas, Rincian
First Tranche Petroleum, Laporan Perubahan Partisipasi Interes.

I www.pajak.go.id



Lampiran 1A s.d. 1L 2 Rekonsiliasi Laporan Keuangan

19

Lampiran rekonsiliasi laporan keuangan berisi informasi atas Wajib mengisi salah satu formulir lampiran

rekonsiliasi laporan keuangan Wajib Pajak yang diperlukan untuk
menghitung besarnya penghasilan kena pajak, yang terdiri dari:

rekonsiliasi laporan keuangan sesuai dengan
jenis sektor usaha masing-masing:

Lampiran 1A AAumum

laporan laba rugi, termasuk: (selain sektor usaha yang telah ditentukan
a) penghasilan yang dikenakan PPhyang bersifat final; untuk Lampiran 1B s.d. Lampiran 1)
b) penghasilan yang tidak termasuk objek pajak; Lampiran 1B ZEmanufaktur
c) penyesuaian fiskal positif atas penghasilan dan biaya :
komersial Lampiran 1C Adagang
d) penyesuaian fiskal negatif atas penghasilan dan biaya Lampiran 1D /Ajasa
komersial;

e) penghasilan neto fiskal sebelum fasilitas pajak EETBIIEN {12 S0l R AN O]

Lampiran 1F A£dana pensiun

laporan posisi keuangan (neraca) Lampiran 1G Aasuransi
Lampiran 1H Aproperti

Lampiran 11 Abank syariah

disajikan sebagaimana laporan keuangan Wajib Pajak yang Lampiran 1J Ainfrastruktur
i diselenggarakan berdasarkan metode pembukuan dengan cara _ _
"""" atau sistem yang lazim dipakai di Indonesia, misalnya standar Lampiran 1K /Asekuritas

akuntansi keuangan, secara konsisten berdasarkan prinsip taatisas . .
g P P taaa Lampiran 1L Apembiayaan

www.pajak.go.id



Lampiran 1A s.d. 1L 2 Rekonsiliasi Laporan Keuangan

20

UMUM SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh) WAJIB PAJAK BADAN
PERSIEN] DALAM MATA UANG RUPIAH ‘ ) LAMPIRAN 1A
Formulir ini wajib diisi oleh Wajib Pajak . PP N . - - - -
e et RIS AR TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PA
i KODE KODE
pada Lampiran 1B s.d. Lampiran 1L AN NAMA AKUN NILAI AR NAMA AKUN NILAI
(1) [©) (3) (1) @ (3)
e I I oo sengre Pecek [
1101 . Utang Usaha - Pihak Ketiga *
KODE NAMA AKUN iy TIDAKTERNAS Pg'ﬁsg:gﬁ;ﬁ"’ OBJEK PAIAK] PERVESIAIAN] PENTESOAIAN PENI?CQZEA'AN (S:l;';ﬁ';';':ﬁ; 1122 Eiﬁ:ﬂa”je‘:'a_';?s k Ket . iigi Utang Usaha - Pihak angMem unyai Hubungan bstimew .
AKUN (KOMERSIAL) |  OBJEK PAJAK TIDAK FINAL | FISKAL POSITIH FISKAL NEGATI| . g Usaha - Pihak Ketiga 9 yang puny g
FINAL FISKAL Perpajakan) 1123 |Piutang Usaha - Pihak yang Mempunyai Hubungaswiatim . 2111 |Utang Bunga M
(1) €] (3) (4) (5) (6) = (3)-(4)-(5) (7) (8) (9) (10) 1124 |Piutang Lainnya - Pihak Ketiga . 2186 _|Liabilitas Kontrak .
Penjualan 1125 |Piutang Lainnya - Pihak yang Mempunyai Huburigzewat . 2187 | Liabilitas Sewa Jangka Pendek .
4002 _|Penjualan Domestik 1131 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai - Aset Lancar . 2191 baing P .
4003 |Penjualan Ekspor 1181 |Aset Kontrak . 2192 | Utang Dividen .
4004 |Penjualan Bruto 1200 |Investasi . 2195 |Beban yang Masih Harus Dibayar .
Dikurangi: 1401 |Persediaan . 2201 | Utang Bank Jangka Pendek .
4011 Retur 1421 |Beban Dibayar di Muka . 2202 Utang Jangka Panjang yang éatpo dalam Satu Tahun .
4012 Potongan Penjualan 1423 |Pajak Dibayar di Muka . 2203 Pendapatan Diterima di Muka N
4013 Penyesuaian Penjualan 1405 |Aset yang Dimiliki untuk Dijual . 2228 Liabilitas JangkeléeLainnya .
4020 |Penjualan Bersih 1422 |Uang Muka . -Liabllilas Jangka Panjang _
Harga Pokok Penjualan (HPP) 1499 |Aset Lancar Lainnya . 2301 Utang Bank Jangka Panjang .
5001 Pembelian !Asel Tidak Lancar ! 2303 |Utang Jangka Panjang - Pihak Ketiga .
5003 Beban Pengangkul 1501 |Piutang Jangka Panjang . 2304 Utang Jangka Panjang +Ritgkempunyai Hubungan Istimewa .
5007 Beban Lainnya 1520 |Properti Investasi . 2312 |Liabilitas Sewa Jangka Panj .
5008 Persediaan - Awal 1523 [Tanah dan Bangur . 2322 |Liabilitas Imbalan Kerja M
5009 Dikurangi: Persediaan - Akhir 1524 Dikurangi: Akumulasi Penyusutan - Tanah dan Bangunan . 2321 | iabilitat Pajak Tangguhan .
5020 Jumlah HPP 1529 |Aset Tetap Lainnya . 2998 | Liabilitas Jangka Panjang Lainnya .
4300 |Laba Kotor 1530 Dikurangi: Akumulasi Penyusutan - Aset Tetap Lainnya . 2999 [Jumlah Liabilitas *
4199 |Pendapatan Usaha Lainnya 1531 |Aset Biologis . !Ekunas ;
Beban Usaha 1533 |Aset Hak Guna . 3102 |Modal Saham .
5311 Gaji, Tunjangan, Bonus, Honorarium, THR, dsb 1534 Dikurangi: Akumulasi Penyusutan - Aset Hak Guna . 3120 Disetor .
5312 Beban Imbalan Kerja Lainnya 1551 |Investasi pada Perusahaan Asosiasi, Ventura Bersamanak Perusahaan . 3200 Laba Ditahan -
5313 Beban Transportasi 1599 [Investasi Jangka Panjang Lainnya . 3297 Pendapatan Komgifdlennya .
5314 Beban Penyusutan dan Amortisasi 1600 |Aset Tak Berwujud . 3298 |Ekuitas Lainn .
5315 Beban Sewa 1601 Dikurangi: Akumulasi Amortisasi - Aset Tak Berwujud . 3299 [Jumlah Ekuita N
5316 Beban Bunga 1611 |Aset Pajak Tangguhan . 3300 |Jumlah Liabilitas dan Ekuitas .
5317 Beban Sehubungan dengan Jasa 1651 |Klaim atas Pengembalian Pi .
5318 Beban Penurunan Nilai 1658 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai - Aset Tidak Lancar .
5319 Beban Royalti 1698 |Aset Tidak Lancar Lainnya .
5320 Beban Pemasaran atau Promosi 1700 |Jumlah Aset .
5321 Beban Entertainme
5322 Beban Umum dan Administrasi
5399 Beban Usaha Lainnya
5400 Jumlah Beban Usa
4500 |Laba (Rugi) Usaha
Pendapatan Non Usaha
4501 |Keuntungan Selisih Kurs
4503 |Keuntungan Penjualan Aset selain Persediaan
4511 |Pendapatan Bunga
4599 |Pendapatan Non Usaha Lait
4600 |Jumlah P 1 Non Usaha
-Beban Non Usaha
5405 Kerugian Penjualan Aset selain Persediaan
5409 Sumbangan
5421 Kerugian Selisih Kurs
5499 Beban Non Usaha Lainnya
5500 Jumlah Beban Non Usaha
4700 |Laba (Rugi) Non Usaha
4800 |Laba (Rugi) Sebelum Pajak A.10
Pindahkan Nilai Fasilitas paj Laba Pajak pada Bagian A kolom 10 (A.10) ke Formulir Induk Bagian D angka 4

| ] \N\N\NpajakgOId



SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan yang melakukan kegiatan usaha hulu minyak dan/atau gas bumi

SPT TAHUNAN TN BN
1771

: = AR ]
£ |
4 P TER
£ AT
H LAMPIRAN KHUSUS
5 PENGHITUNGAN PAJAK PENGHASILAN BADAN 9A-1
r BAGI KONTRAKTOR KONTRAK KERJA SAMA MIGAS
: TAHUN PAJAK
A IDENTITAS
1. NPWP
% o 2. NAMA WARB PAJAK
] 3. NAMA BLOKAVILAYAH KERJA
N PERTAMBANGAN
4. sTATUS BLOK [CJexseronas: [Jexseromasi@erumersy  [Jexseromasi suoaners)
5. NAMA OPERATOR | | P I [
6. NPWP OPERATOR L]
7. PEMEGANG PARTICIPATING 1 NaMA persentase []%
INTEREST ) PR
2 nawa jpersenrase [
ewe
3 Nawa Jpersentase [
rovie
OTAL BLOK | OPERATOR | PEMEGANG PARTICPATIG BTEREST { PARTNEA -
. PENGHITUNGAN PAJAK PENGMASILAN BADAN = Lol =T
1. PEREDARAN USAHA
a FTP SHARE
2.1, FTP SHARE TAHUN BERIALAN O~
82 FTP SHARE TAHUN-TAHUN SEBELUMNYA
2.3 (FTP SHARE DITANGGUHKAN KARENA BELUM ADAETS ]
a4 JUMLAM FTP DIPERHITUNGKAN (a 1+3.2:8.3)
o EQUITY SHARE (mp)
- T ESTAS)

s.d. Tahun Pajak 2024 dan Bagian Tahun Pajak yang
berakhir di Desember 2024, termasuk pembetulan
menggunakan formulir SPT Tahunan Badan berdasarkan

PER-34/PJ/2010 stdtd PER-30/2017 dan Lampiran Khusus

berdasarkan PER-05/2014

KEMENTERIAN KEUANGA SPT TAHUNAN
REPUBLIK INDONESIA PAJAK PENGHASILAN (PPh) INDUK
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK WAJIB PAJAK BADAN

BAGI WAJIB PAJAK YANG MELAKUKAN KEGIATAN USAHA
HULU MINYAK DAN/ATAU GAS BUM|
DALAM MATA UANG RUPIAH

HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJ PERIODE PEMBUKUAN STATUS METODE PEMBUKUAN
[] ranuN Pasak
[ ] eAciaN TAHUN PAJAK BULAN MULAI BULAN AKHIR []  norwaL Il PEMBUKUAN STELSEL A
| ‘ | . [] pemeerutan [] PevBukua sTELSEL kas

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK
1 NPWP
2 NAMA

3 ALAMAT EMAIL
4 NOMOR TELEPON

B. INFORMASI LAPORAN KEUANGAN

1 Sektor Usaha Laporan Keuangan pada Lampiran 1 [ ]
2 Apakah Laporan Keuangan Diaudit oleh Akuntan Publik? D TIDAKI:' YA Opini Audito
Jika "Ya", isilah informasi mengenai Kantor Akunialik ®li bawah ini:
a. NPWP Kantor Akuntan Publik | | | | | | | | | | | | | | |
b. Nama Kantor Akuntan Publik I

C. PENGHASILAN YANG DIKENAKAN PPh FINAL DAN YANG TIDAK TERMASUKOBJEK P

1 a Apakah Wajib Pajak menerima atau memperoleh penghasilasatar dengan |:| T\DAKD YA
peredaran bruto tertentu yang dikenakan PPh Final?
Jika"ya",isilah Lampiran 5
b Apakah penghasilan Wajib Pajak semata-mata hanya peaghizsilusaha dengan
peredaran bruto tertentu yang dikenakan PPh Final? |:| T\DAKD YA

2 Apakah Wajib Pajak menerima atau memperoleh penghasitadigenakan PPh Final? |:| T\DAK\:I YA :I

Jika"Ya,isilah Lampiran 4 Bagian A

3 Apakah Wajib Pajak menerima atau memperoleh penghasitatidek termasuk objek pajak?|:| T\DAKD YA |:|

Jika"Ya,isilah Lampiran 4 Bagian B

D. PENGHITUNGAN PPh

I

4 Penghasilan Neto Fiskal Sebelum Fasilitas Pajak
Diisi dari Lampiran 1(sesuai sektor usaha) Bagian A Kolom (10)

Apakah Wajib Pajak memperoleh Fasilitas Perpajakan DaykeR

Penanaman Modal berupa Pengurangan Penghasilan Neto? |:| T\DAKD YA :
Jika"Ya",isilah Lampiran BA
Apakah Wajib Pajak memperoleh Fasilitas PenguranganeBéag (Bruto untuk I:l T\DAKl:l YA l:l

Kegiatan Praktik Kerja, Pemagangan, dan/atau Pembelajdsam Rangka Pembinaan

Aan Dannamhannan Quimhar Nava Maniieia Rarhacie KnmnatansiTarta

a

o

Mulai Tahun Pajak 2025, menggunakan
formulir SPT Tahunan Badan Migas

21
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SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan yang melakukan kegiatan usaha hulu minyak dan/atau gas bumi

22

Bagi Wajib Pajak yang melakukan kegiatan usaha hulu minyak dan/atau gas bumi

SPT Tahunan PPh
Badan Migas
Rupiah

SPT Tahunan PPh
Badan Migas Dolar
AS

Wajib dilampiri dengan keterangan dan/atau dokumen sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan,

termasuk final financial quarterly report kuartal IV untuk Tahun Pajak yang
bersangkutan.

Pengisian SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan bagi Kontraktor Kontrak

Kerja Sama minyak dan gas bumi dengan kontrak cost recovery
didasarkan pada:

T final financial quarterly report kuartal 1V;
T final financial quarterly report tahun buku terakhir; atau
T financial quarterly report final settlement right and obligation.

yang diakui dan digunakan SKK Migas atau Badan
Pengelola Migas Aceh (BPMA) untuk penyelesaian
penghitungan bagi hasil serta kewajiban perpajakan
sesuai dengan ketentuan Kontrak KerjaSama

www.pajak.go.id



PER-05/2014

Lampiran

Keterangan Lampiran

9A-1 (Rupiah)/

Penghitungan PPhMigas

9B-1 (Dolar)

9A-2 (Rupiah)/ Penghitungan PPhatas
9B-2 (Dolar) BPTDividen Bagi Kontraktor

9A-3 (Rupiah)/ Rincian Biaya pada Tahapan
9B-3 (Dolar) Eksplorasi

9A-4 (Rupiah)/ Rincian Biaya pada Tahapan
9B-4 (Dolar) Eksploitasi

9A-5 (Rupiah)/ Daftar Penyusutan
9B-5 (Dolar)

9A-6 (Rupiah)/ Rincian FTP ShareBagian
9B-6 (Dolar) Kontraktor

9A-7(Rupiah)/ Laporan Perubahan
9B-7 (Dolar) Participating Interest

Lampiran Khusus SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan Migas

PER-11/2025

23

SPT Tahunan Badan Migas Rupiah/Dolar

Induk dan Lampiran 1

214 SPT Tahunan PPh Badan

Lampiran Keterangan Lampiran
15A Penghitungan PPhMigas
15B Penghitungan PPhatas BPT/Dividen Bagi
Kontraktor
15C RincianBiaya pada Tahapan Eksplorasi
15D RincianBiaya pada Tahapan Eksploitasi
15E Daftar Penyusutan
15F RincianFTP ShareBagian Kontraktor
15G Laporan Perubahan Partisipasi Interes

www.pajak.go.id



Ketentuan Penutup o

Pencabutan Peraturan Direktur Jenderal Pajak sebelumnya:

a.

b.

o

PER24/PJ/2008 tentang SPT TahunanPPhWP Badan dan SPT TahunarPPhOP beserta Petunjuk Pengisiannya.
o PER-7/PJ2009 (Perubahan PER24/PJ/2008).
PER34/PJ/2009 tentang SPT TahunanPPhWP OP Beserta Petunjuk Pengisiannya.
o PER66/PJ/2009 (Perubahan PER34/PJ/2009).
PER39/PJ/2009 tentang SPT TahunanPPhWP Badan Beserta Petunjuk Pengisiannya.
PER34/PJ/2010 tentang Bentuk Formulir SPT Tahunan PPhWP OP dan WP Badan beserta Petunjuk
Pengisiannya.
o PER26/PJ/2013 (Perubahan Pertama)
o PER19/PJ/2014 (Perubahan Kedua)
o PER36/PJ/2015 (Perubahan Ketiga)
o PER30/PJ/2017 (Perubahan Keempat)
PERO5/PJ/2014 tentang Bentuk dan Isi SPT Tahunan PPh bagi Wajib Pajak yang Melakukan Kegiatagi Bidang
Usaha Hulu Minyak dan/atau Gas Bumi.

Peraturan Direktur Jenderal ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. A(22 Mei 2025)

I www.pajak.go.id



u Terima kasih
d. Pajak Kita, Untuk Kita
IP

OO DitjenPajakrl www.pajak.go.id (@ 1500 200

www.pajak.go.id



Lampiran
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G. Petunjuk Pengisian SPT TahunaRPh
Orang Pribadi

www.pajak.go.id



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Ketentuan Umum

I

SPT Tahunan PPh diignulai dari induk . Terdapatlampiran SPT Tahunan
PPh yang bersifat wajib diisi serta lampiran yang wajib diisi dan
disampaikan hanya dalam kondisi tertentu.

2
Kekurangan pembayaran pajak yang terutang dalam SPT Tahunan PPh
WP OP dapatdilunasi dengan cara :
D Deposit pajak sesuai jumlah kurang bayar , dalam hal SPT
Tahunan PPh disampaikan dalam bentuk kertas
® Pembuatan kode billing secara otomatis sesuai dengan jumlah
(o) kurang bayar , dalam hal SPT Tahunan PPh disampaikan dalam
bentuk elektronik.
3

Kolom yang berisi tanggal diisi dengan format DD-MM -YYYY. Contoh 31
Maret 2025 diisi sebagai 31-03-2025.

27

Kolom yang berisi nilai mata uang rupiah harus diisi dengan nilai rupiah

penuh dan pembulatan komersial, tanpa nilai desimal.

Contoh:

f nilai sepuluh juta rupiah ditulis 10.000.000 (bukan 10.000.00,00)

f nilai seratus dua puluh lima rupiah lima puluh sen ditulis 126 (bukan
125,50)

f nilai seratus dua puluh lima rupiah dua puluh lima sen ditulis 125 (bukan
125,25).

Kolom yang berisi nilai mata uang selain rupiah dapat diisi dengan nilai

mata uang selain rupiah hingga 2 digit nilai desimal.

Contoh:

¥ nilai seratus dolar amerika serikat ditulis 100,00

¥ nilai seratus dua puluh poundsterling inggris lima puluh pence ditulis
120,50

Dalam hal jumlah nilai mata uang rupiah adalah nihil karena :

f tidak ada nilainya

f penjumlahan dan/atau pengurangan rupiah menghasilkan nihil ,

baris/kolom jumlah rupiah yang bersangkutan GLW XOLY DQJND ~ u QR



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Ketentuan terkait Pengisian dan Penyampaian SPT Tahunan WP OP dalam Bentuk Kertas

Wajib Pajakmengunduh dokumen SPT Tahunan PPh dalam bentuk kertas melalui laman www.pajak.go.id atau mengambil secara langsung di KPP
atau tempat lain yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pajak.

Kekurangan pembayaran pajak yang terutang  dalam SPT Tahunan PPh WP OP yang disampaikatalam bentuk kertas dapat dilunasi dengan cara
penggunaan deposit pajak melalui penyetoran pajak dengan menggunakan surat setoran pajak, pemindahbukuan, atau pengembalian kelebihan
pembayaran pajak ke akun deposit pajak, sebelum SPT Tahunan PPh disampaikan , sesuai dengan jumlah kurang bayar.

SPT Tahunan PPh dalam bentuk kertas disampaikan oleh Wajib Pajak:

4
w secara langsung ke KPP, KP2KP, atau tempat lain yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pajak

melalui pos atau Perusahaan Jasa Ekspedisi atau Jasa Kurir dengan bukti pengiriman surat ke KPP tempat Wajib Pajak terdaftar atau
@ tempat lain yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pajak.
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SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Induk SPT 2Informasi Umum

Contoh Pengisian Informasi Umum
KEMENTERIAN KEUANGAN SPT TAHUNAN INDUK
REPUBLIK INDONESIA PAJAK PENGHASILAN (PPh)
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK  WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI i
TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN
TAHUN PAJAK BULAN  BULAN NORMAL PEKERJAAN || PEMBUKUAN STELSEL AKRUAL
|| BAGIAN TAHUN PAJAK MULAI  AKHIR || PEMBETULAN KEGIATAN USAHA PEMBUKUAN STELSEL KAS
>lol 215 ol1lsol1]2 | | PEKERJAANBEBAS || PENCATATAN
KEMENTERIAN KEUANGAN SPT TAHUNAN INDUK
PAJAK PENGHASILAN (PPh) HALAMAN 1

REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

METODE PEMBUKUAN

&A%, Wajib Pajak mencentang kotak
&. apabila Wajib Pajak memenuhi ketentuan untuk

TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN
|| TAHUN PAJAK BULAN  BULAN [ ] noRmAL PEKERJAAN || PEMBUKUAN STELSEL AKRUAL
BAGIAN TAHUN PAJAK MULAL - AKHR PEMBETULAN | | KEGIATAN USAHA || PEMBUKUAN STELSEL KAS

PEKERJAAN BEBAS [V | PENCATATAN
21 0|2|5 1/0/so| 12 ~|f’

melakukan pencatatan

"3(1&%$7$7%1p



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Induk SPT 2ldentitas Wajib Pajak

Contoh Pengisian Identitas Wajib Pajak
IDENTITAS WAJIB PAJAK

WO 1|2 (3/4/5/6(2/9/0[2/8[0/0/1]1]1 7. STATUS KEWAJIBAN PERPAJAKAN SUAMI DAN ISTRI

2. NAMA TUAN ABC Il PisAH HARTA (PH) Bl VEMILIH TERPISAH (MT)
3. JENIS ID KTP - KITAS - PASPOR (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah

PH atau MT, Anda diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4

4.NO.ID 1234562902800111 Baaian B)

N ol S0 0899123456 8. NIK/NPWP SUAMI/ISTRI

6. EMAIL abc®email.co.id

O 1234562/ 9]/0[2/8[0[(0/2]2]2 7. STATUS KEWAJIBAN PERPAJAKAN SUAMI DAN ISTRI

2. NAMA TUAN BCD PISAH HARTA (PH) Il VEMILIH TERPISAH (MT)

3. JENIS ID KTP - KITAS - PASPOR (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah
PH atau MT, Anda diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4

4.NO.ID 1234562902800222 Baaian B)

L (ol S R0 ') 0899123432 8. NIK/NPWP SUAMI/ISTRI
6. EMAIL bcd@email.co.id 112 3/ 4/ b|66/ 902/ 8/4/0[3/3]|3

Wajib Pajak kawin dengan status perpajakan
® e  PH/MT wajib mengisi Lampiran 4 Bagian B
'& Penghitungan PPh Terutang Wajib Pajak dan
Suami/lstri
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SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Induk SPT 2B. Ikhtisar Penghasilan Neto 21.a.

31

Pertanyaan 1.a.

1 a APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN DALAM NEGERI DARI PEKERJAAN? TIDAK

Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D lalu ke pertanyaan selanjutnya)

ika Wajib Pajak menerima penghasilan dalam negeri daripekerjaan yang dikenakan PPh tidak final ,
Wajib Pajakwajib mengisi Lampiran 1 Bagian D

LAMPIRAN 1 Bagian D

Contoh Pengisian Lampiran 1 Bagian D

D. PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI DARI PEKERJAAN

I
| I
| I
1 I
1 I
| I
| I
| I
| I
1 I
1 I
| I
| I
| I
| I
1 I
1 | NO PENGHASILAN BRUTO PENGHASILAN NETO | |
I

I
: |
| I
1 I
1 I
| I
| I
| I
| I
1 I
1 I
| I
| I
| I

[

NAMA NOMOR IDENTITAS PENGURANG PENGHASILAN
PEMBERI KERJA PEMBERI KERJA BRUTO/BIAYA
() 2) (3) (4) ©) (6) Q0 Pengisian Lampiran 1 Bagian D dapat
1 |PT XX 0215469786225000 25.000.000 1.250.000 23.750.000 :&: mengacu pada bukti potong PPhPasal
2 |PTYY 0223698521407000 150.000.000 6.000.000 144.000.000 eLIes:
JUMLAH TABEL D D 167.750.000

1 a APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN DALAM NEGERI DARI PEKERJAAN? 167.750.000 3 S
Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) > Lanjut isi pertanyaan 1.b.1) <«——

v | Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D lalu ke pertanyaan selanjutnya)

—— www.pajak.go.id



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI >

Induk SPT 2B. Ikhtisar Penghasilan Neto 21.b.1) dan 1.b.2)

Pertanyaan 1.b.1)
b 1) APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN DALAM NEGERI DARI USAHA DAN/ATAU PEKERJAAN TIDAK

» Lanjut isi pertanyaan 1.c.

BEBAS?
Tidak. (Lanjut ke pertanyaan 1c)
Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

1 YA

\ 4

Jika Wajib Pajak menerima penghasilan dalam negeri dari usaha
dan/atau pekerjaan bebas , Wajib Pajak lalumengisi pertanyaan 1.b.2)

Pertanyaan 1.b.2) !

2) APAKAH ANDA TERMASUK WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI YANG MEMILIKI PEREDARAN BRUTO —  TIDAK —{ Lanjut isi pertanyaan 1.b.3)
TERTENTU ATAU ORANG PRIBADI PENGUSAHA TERTENTU (OPPT)?
Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) 2 _ . . -
Ya, saya termasuk Waijib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak B WP PBT L Isi Lamplran 3B Baglan A
bersifat final. (Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
|:| Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya) ——» WP OPPT _>( Isi Lampiran 3B Bagian B

www.pajak.go.id



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI -

Induk SPT 2B. Ikhtisar Penghasilan Neto 21.b.2.) 2Lampiran 3B Bagian A

Contoh Pengisian Lampiran 3B Bagian A oleh Wajib Pajak yang memiliki Peredaran Bruto Tertentu (PBPPhFinal

1 Isi/update data TKU Wajib Pajak pada menu Portal Saya >> Profil Saya >> Informasi Umum >> Tempat Kegiatan Usaha/Sub Unit
DAFTAR TEMPAT KEGIATAN USAHA (TKU

NO ID TKU NAMA TKU ALAMAT KELURAHAN/DESA | KECAMATAN | KOTA/KABUPATEN | PROVINSI
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7 (8)

1 | 1234562902800222000001 | Toko Asghk |Kompleks Qwertyu Jalan Asdftg No.123 Asfghy Ghkil Yuioa Glhksn
2 | 1234562902800222000002 | Toko Ghuikw [Jalan Kjhgkf No 789A Ghkulsn Hkkla Zxcbk Fious
3 | 1234562902800222000003 | Toko Jkiusl [Jalan Hgkuish No 789 RT 01 RW 17 Uikoh Ghkos Dewrh Youi

2 Isi Tabel A untuk melaporkan peredaran bruto usaha , PPh final terutang , PPh yang dipotong/dipungut pihak lain, PPh yang disetor
sendiri, dan selisih (jika ada) .

A. REKAPITULASI PEREDARAN BERUTO UNTUK WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI YANG MEMILIKI PEREDARAN BRUTO TERTENTU YANG DIKENAI PAJAK BERSIFAT FINAL

NO NAMA TKU JANUARI FEERUARI MARET APRIL MEI JUNI JUL AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JUMLAH

il (2] (3] )] (5] (6] 171 (8] [E] (10) ] [12] (13 (14) (1)

1 Toko Asghk 100.000.000| 118.000.000] 109.000.000] 149.000.000| 105.000.000| 104.000.000] 115.000.000] 117.000.000| 123.000.000] 156.000.000] 115.000.000] 108.000.000] 1.419.000.000
2 Toko Ghuikw 56.000.000] 49.000000] 57.000.000] 78000000] 62000000] 53000000 68000000 79000000] 74.000000] 63000000] 56000000/ 72000.000] 767000000
3 Toko Jkius| 189.000.000| 165.000.000] 179.000.000] 219.000.000| 156.000.000| 144.000.000] 126.000.000] 135000000 127.000.000] 153.000.000] 132.000.000| 127.000.000] 1.852.000.000
. JUMLAH PEREDARAN BRUTO 345.000.000| 332.000.000| 345.000.000| 446.000.000| 323.000.000 301.000.000] 309.000.000| 331000000 324000000 372.000.000| 303.000.000] 307.000.000| 4.038000000
b, AKUMULAS| PEREDARAN BRUTO 345.000.000] 677.000.000|1.022.000.000|1.468.000.000|1.791.000.000| 2.092.000.000| 2.401.000.000| 2.732.000.000| 3.056.000.000|3.426.000.000| 3.731.000.000| 4.038.000.000| 4.038.000.000
z. PEREDARAN BRUTO TIDAK KENA PAJAK 500.000.000 500.000.000
4 PEREDARAN BRUTO KENA PAJAK 0| 177.000.000 345000000 446 000.000 323_000_000‘ 301.000.000 309.000.000| 331.000.000| 324.000.000| 372.000.000| 303.000.000| 307.000.000| 3.538.000.000
e. JUMLAH PPh FINAL TERUTANG (05% x d) 0 885000 1725000 2230000 1615000 1505000 1545000 1655000/ 1620000 1860000 1515000 1535000  17.690.000
f s AL YANG DISETOR 0 885000 1725000] 2230000 1400000| 1505000 1410000/ 1430000 1620000[ 1650000 1430000 1300000 16585000
o e eoruneuT Pk a6l 105.000 95.000 0 0 215.000 0 135.000 225.000 0 210.000 85.000 235.000 1.305.000
h SELISH (efg) 105000  -95.000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -200.000
i, SELISIH PADA SPT YANG DIBETULKAN

j. SELISIH KAREMNA PEMBETULAN (h-i)

T V\N\I\NpajakgOId



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Induk SPT 2B. Ikhtisar Penghasilan Neto

21.b.2.) ?2Lampiran 3B Bagian A

Contoh Pengisian Lampiran 3B Bagian A oleh Wajib Pajak Peredaran Bruto Tertentu (PBPPhFinal

A. REKAPITULASI PEREDARAN BRUTO UNTUK WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI YANG MEMILIKI PEREDARAN BRUTO TERTENTU YANG DIKENAI PAJAK BERSIFAT FINAL

NO NAMA TKU JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI JULl AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JUMLAH
(1 E] [E] (4] (5] [E] [7] (8] [E] (10 ] [12] [13] [14] [15]
1 Toko Asghk 100000 000| 118 000.000] 109.000.000] 149.000.000] 105000000] 104000000 115000.000] 117.000000 123000000] 156000000 115000000 108000000 1419000000
2 Toko Ghuikw 56.000.000] 49.000000] 57.000000] 78000000] 62000000] 53000000] 68000000] 79000000 74000000 63000000 56000000 72.000000] 767000000
3 Toko Jkius| 189,000 000| 165.000.000] 179.000.000] 219.000.000] 156.000.000| 144000000 126 000.000] 135000000 127.000.000] 153000000 132.000.000] 127.000.000| 1.852.000.000
a JUMLAH PEREDARAN BRUTO 345.000.000| 332.000.000| 345000000 446000000 323000000 301000000 309000000 331000000 324000000 372000000 303000000 307.000000| 4038000000
b AKUMULASI PEREDARAN BRUTO 345.000.000| 677.000.000] 1.022.000.000] 1.468.000.000|1.791.000.000] 2.092.000.000] 2.401.000.000 2.732.000.000| 3.056.000.000|3.428.000.000| 3.731.000.000| 4.038.000.000| 4.038.000.000
. PEREDARAMN BRUTO TIDAK KEMA PAJAK 500.000.000 500.000.000
4 PEREDARAN BRUTO KENA PAJAK 0| 177.000000| 345000000 446000000 323000000 301000000 309000000 331000.000( 324000000 372000000 303000000 307.000000| 3538000000
e JUMLAH PPh FINAL TERUTANG (0.5% x d) o| 885000 1725000 2230000 1615000 1505000 1545000  1655000( 1620000 1860000 1515000 1535000  17.690.000
Eoneom | INAL VARG DISETOR o 885000 1725000\ 2230000 _ 1400000] 1505000 1410000 _ 1430000|  1620000( 1650000  1430000| 1300000 16585000
JUMLAH PPh FiMAL YANG
2 o A Pl 105.000 95.000 0 ol 215_001 of | 135000 225 000 off] 21000d|  ssood | 235004 1305000
h SELISH (efg) 105000  -95.000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -200.000
i. SELISIH PADA SPT YANG DIBETULKAN
j. SELISIH KARENA PEMBETULAN (h-i)
Pindahkan/gabungkan:

1 nilai pada huruf f. Jumlah PPhfinal yang disetor sendiri

2 PPhyang dipotong/dipungut pihak lain sesuai bukti potong/pungut

ke Lampiran 2 Bagian A

PPh

3 Dalam contoh ini, terdapat selisih kelebihan PPhfinal yang telah dibayar
sebesar Rp200.000,00. Pindahkan nilai tersebute induk SPT bagian I.
Pernyataan Transaksi Lainnya 14.h.

h  KELEBIHAN PPh FINAL ATAS PENGHASILAN DARI USAHA DENGAN PEREDARAN BRUTO TERTENTU
YANG DAPAT DIMINTAKAN PENGEMBALIAN.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

200.000

34
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SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Induk SPT 2B. Ikhtisar Penghasilan Neto

21.b.2.) 2Lampiran 2 Bagian A

Contoh Pengisian
Lampiran 2 Bagian A oleh
Wajib Pajak Peredaran
Bruto Tertentu (PBT) PPh
Final

A. PENGHASILAN YANG DIKENAKAN PAJAK PENGHASILAN BERSIFAT FINAL

NO

PEMOTONG/PEMUNGUT PPh

KODE

JENIS PENGHASILAN

DASAR PENGENAAN PAJAK

PPh TERUTANG

i1

[E3]

[E3]

51

(3]

1

Mk 1234567891234567
HakAd: ABCD.

28-423-99

T2
Fenghazilan vang dikenakan pajak Bersifat final zesual
Feraturan Permerintab Mormor 55 Tahun 2022 [Disetor
Sendiri]

3.317.000.000

16.585.000

HIkPF: 001234563603000
Hakdd: Permkab GHESD

28-423-01

Pernaotongan atau pernungutan PPR atas penjualan barang
atau perveraban jasa vang dilakukan oleh Wajib Pajak
dengan peredaran bruto tertentu sesual dengan Peraturan
Fernerintab - Mormor 23 Tabun 2018 atau Peraturan
Pernerintab Momor 55 Takbwun 2022

20.000.000

100.000

HIkPP: 0011234532453000
Hakdd: Perrkot GHRALS

28-423-01

Pernaotongan atau pernungutan PPR atas penjualan barang
atau perveraban jasa vang dilakukan oleh Wajib Pajak
dengan peredaran bruto tertentu sesual dengan Peraturan
Fernerintab - Mormor 23 Tabun 2018 atau Peraturan
Pernerintab Momor 55 Takbwun 2022

23.000.000

115.000

HIkPF: 001234563603000
HakAd: Permkab GHESD

28-423-01

Pernaotongan atau pernungutan PPh atas penjualan barang
atau perveraban jasa vang dilakukan oleh Wajib Pajak
dengan peredaran bruto tertentu sesual dengan Peraturan
Fernerintab - Mormor 23 Tabun 2018 atau Peraturan
Pernerintab Momor 55 Takbwun 2022

27.000.000

135.000

HIkPF: 001234563603000
HakAd: Permkab GHESD

28-423-01

Fernaotongan atau pernungutan PPh atas penjualan barang
atau perveraban jasa vang dilakukan oleh Wajib Pajak
derngan peredaran bruta tertentu szesual dengan Peraturan
Fernerintab - Mormor 23 Tabun 2018 atau Peraturan
Pernerintab Momor 55 Takbwun 2022

45.000.000

225.000

MIkMPP: 0011234532483000
Hakdd: Perrkot GHEALS

28-423-01

Fernaotongan atau pernungutan PPh atas penjualan barang
atau perverahan jaza vang dilakukan oleh Wajib Pajak
derngan peredaran bruta tertentu szesual dengan Peraturan
Fernerintaby  Mormor 23 Tabun 2008 atau Peraturan
Fernerintah Momor 55 Tabun 2022

42.000.000

210.000

MIkMPP: 0011234532483000
Hakdd: Perkot GHEALS

28-423-01

Fernaotongan atau pernungutan PPh atas penjualan barang
atau perverahan jaza vang dilakukan oleh Wajib Pajak
dengan peredaran bruto tertentu sesual dengan Peraturan
Fernerintaby Mormor 23 Tahun 2008 atau Peraturan
Fernerintah Momor 55 Tabun 2022

17.000.000

85.000

MikMPWP: 001234568603000
Makdd: Permkab GHESD

28-423-01

Femaotongan atau pernungutan PPh atas penjualan barang
atau perverahan jaza vang dilakukan oleh Wajib Pajak
dengan peredaran bruto tertentu sesuai dengan Peraturan
Fernerintaby Mormor 23 Tahun 2008 atau Peraturan
Fernerintat Mornor 55 Tabwn 2022

47.000.000

235.000
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SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Induk SPT 2B. Ikhtisar Penghasilan Neto 21.b.2.) 2Lampiran 3B Bagian B

36
Contoh Pengisian Lampiran 3B Bagian B oleh Wajib Pajak Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)

1 . . . DAFTAR TEMPAT KEGIATAN USAHA (TKU
Isi/u pdate (_jata TKU WaJIb Paj_ak pada menu Portal NO ID TKU NAMA TKU ALAMAT KELURAHAN/DESA | KECAMATAN | KOTA/KABUPATEN | PROVINSI
>> >> >> (1 2 &) “) (5 (6) @ (@)
Say_a Profil Saya I_nforma3| Umum Tempat 1 | 1234562902800222000001 | Toko Asghk |Kompleks Qwertyu Jalan Asdftg No.123 Asfghy Ghkil Yuioa Glhksn
Keglatan Usaha/Sub Unit 2 | 1234562902800222000002 | Toko Ghuikw |Jalan Kjhgkf No 789A Ghkulsn Hkkla Zxcbk Fious
3 | 1234562902800222000003 Toko Jkiusl [Jalan Hgkuish No 789 RT 01 RW 17 Uikoh Ghkos Dewrh Youi

2 Isi TabelB untuk melaporkan peredaran bruto usaha dan angsuran PPh Pasal 25 WP OPPTyang telah dibayar

B. REKAPITULASI PEREDARAN BRUTO UNTUK WAJIE PAJAK ORANG PRIBADI PENGUSAHA TERTENTU (OPPT)

METODE PEMBUKUAN 1. PENCATATAN 2. PEMBUKUAN STELSEL KAS ATAU PEMBUKUAN STELSEL AKRUAL
NO| NAMATKU | METODEPEMBUKUAN JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI JuLl AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JUMLAH ‘
1) 12] 13] 14] 15] 1B] 17] 18] 9] ] [} 112] 113] 114 115] 116]
1 | Toko Asghk 1 20.000.000/ 21.000.000| 19.000.000| 29.000.000] 21.000.000] 22.000.000| 24.000.000| 34.000.000| 25.000.000 29.000.000| 25.000.000( 26.000.000| 295.000.00C
2 [Toko Ghuikw 1 25.000.000/ 23.000.000| 25.000.000] 24.000.000 28.000.000| 27.000.000( 23.000.000| 31.000.000| 26.000.000 24.000.000| 23.000.000( 22.000.000| 301.000.00C
3 | Toko Jkius! 1 26.000.000 27.000.000| 23.000.000| 26.000.000| 21.000.000|  22.000.000| 21.000.000|  26.000.000|  25.000.000| 27.000.000|  26.000.000|  23.000 "N0| _ 293.000.00C
JUMLAH PEREDARAN BRUTO | 71.000.000] 71.000.000] 67.000.000] 79.000.000] 70.000.000]  71.000.000]  68.000.000] 91.000.000  76.000.000] 80.000.000]  74.000.000]  71.0¢' 4 )N 889.000.004
JUMLAH PPh 3 | 532500 532.500| 502.500| 592 500 525.000| 532 500 510.000| 682.500| 570.000| 600.000| 555.000| 5320008 6.66/.500) ( §
== Pencatatan
— . C. REKAPITULASI PEREDARAN BRUTO UNTUK PENGGUNA NORMA PENGHITUNGAN PENGHASILAN NETO (NPPN)
3 Pindahkan/gabungkan seluruh data pada JENIS USARAY
. . . . NO NAMA TKU PEKERJAAN BEBAS JANUARI FEBRUARI MARET APRIL ME! JUNI JuLl AGUSTUS SEPTEMBER QKTOBER NOVEMBER DESEMBER JUMLAH
masing-masing tempat kegiatan usaha dari M —m m & T m m o T m m T o = r
. 1 | Toko As agan 20.000.000| 21.000.000 19.000.000 29.000.000 21.000.000 22.000.000 24.000.000 34.000.000 25.000.000 29.000.000 25.000.000 26.000.000 295.000.000
kolom (2) NAMA TKU sampail kolom (16) 2 Tol:: thl?ik‘;v Dagang 25.000.000] 23.000.000| _ 25.000.000]  24.000.000| 28.000.000| _ 27.000.000]  23.000.000|  31.000.000]  26.000.000| 24.000.000| _ 23.000.000|  22.000.000| 301.000.000
= g T Jki D 26.000.000| 27.000.000 23.000.000 26.000.000 21.000.000 22.000.000 21.000.000 26.000.000 25.000.000 27.000.000 26.000.000 23.000.000 293.000.000
J U M LAH dan Jumlah PPh ke Lamp”an 3B 3JUM'T_)'S\OI-I PEILII?SEDARAN BI:[QJ?FFC\}Q 71.000.000| 71.000.000 67.000.000 79.000.000 70.000.000 71.000.000 68.000.000 91.000.000 76.000.000 80.000.000 74.000.000 71.000.000 889.000.000
Bag|an C Sesual masa pa]a.k bersangkutan JUMLAH PPh 532.500 532.500 502.500 592.500 525.000 532.500 510.000 682.500 570.000 600.000 555.000 532.500 6.667.500
§ Pembukuan : 22 A.1 LAPORAN LABA RUCI 5 | b ANGSURAN PPh PASAL 25 | 6.667.500]
4 Pindahkan/gabungkan jumlah peredaran bruto
ke akun penjualan/pendapatan pada Lampiran KODE NILAI
NAMA AKUN
3A-1/3A-2/3A-3 AKUN KOMERSIAL
5 Pindahkan/gabungkan jumlah PPhyang telah 1) 2 3
dibayar ke induk bagian D. Kredit Pajak 10.b. s PENJUALAN 525 000 000
ANGSURANPPhPASAL 25. PENJUALAN DOMESTIK 000

T V\N\I\NpajakgOId
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Isi pertanyaan 1.b.4)

Isi pertanyaan 1.c.

Lanjut isi pertanyaan 1.c.

Induk SPT 2B. Ikhtisar Penghasilan Neto

21 .b.3)

TIDAK, WP Pembukuan

Pertanyaan 1.b.3)

3) APAKAH ANDA MENGGUNAKAN NORMA DALAM MENGHITUNG PENGHASILAN NETO?

A

A

TIDAK, WP hanya
dikenai PPh final

A

YA

v

[ ]

Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan

tidak menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan 1c)

Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto.

(Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke pertanyaan 1c)

Jika Wajib Pajak berhak menggunakan NPPN dantelah

menyampaikan

pemberitahuan

3B Bagian C dan Lampiran 3A-4.

penggunaan

norma

L(NPPN) kepada DJP, Wajib Pajakvajib mengisi Lampiran

JENIS USAHA/
NO|  NAMATKU I T JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI JuLl AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JUMLAH
o I & T3] 5] Tl il i) il T T T el T Tl Tl
2 | Toko Asghk Dagang 20.000.000/ 21.000.000 19.000.000 29.000.000 21.000.000 22.000.000 24.000.000 34.000.000 25.000.000 29.000.000 25.000.000 26.r"" 100 295.000.000
2 | Toko Ghuikw Dagang 25.000.000] 23.000.000 25.000.000 24.000.000 28.000.000 27.000.000 23.000.000 31.000.000 26.000.000 24.000.000 23.000.000 27 2 0 301.000.000
|3 | Toko Jkiusl Dagang 26.000.000] 27.000.000 23.000.000 26.000.000 21.000.000 22.000.000 21.000.000 26.000.000 25.000.000 27.000.000 26.000.000 23 ~Jo 293.000.000
|4 | Klini Konm Dokter 39.000 000/ 38.000.000 36.000.000 41.000.000 36.000.000 38.000.000 37.000.000 39.000 000 37.000.000 32.000.000 39.000 000 38.000.000 450 000.000
JUMLAH PEREDARAN BRUTO | 110.000.000| 109.000.000) 103.000.000, 120.000.000| 106.000.000 109.000.000) 105.000.000{ 130.000.000] 113.000.000{ 112000000 113.000.000] 109.000.000| 1.339.000.000|
JUMLAH PPh | 532 500 532 500 502 500 592 500 525.000 532 500 510.000 682 500 570.000 600 000 555 000 532 500| 6 667 500|

2 Pindahkan nama tempat kegiatan usahg jenis usaha

pekerjaan bebas serta jumlah peredaran bruto untuk masing-
masing tempat kegiatan usaha ke Lampiran 3A-4 Bagian A.

Besaran persentase norma mengacu pada ketentuan
perpajakan yang mengatur mengenai NPPN.

3 Pindahkan jumlah penghasilan neto ke induk

SPT Bagian B.1.b.5)

Lampiran 3A-4

A. PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI DARI USAHA DAN/ATAU PEKERJAAN EEEAS BERDASARKAN PENCATATAN

Blw

Induk Bagian B.1.b.5

JENIS USAHA |
NAMA TEMPAT KEGIATAN USAHA (TKU) PEKERJAAN BEBAS PEREDARAN BRUTO  NORMA (%) PENGHASILAN NETO
2] K] [£4] i3] [}
Toko Asghk Dagang 295.000.000  25% 73.750.000
Toko Ghulkw Dagang 301.000.000  25% 75.250.000
Toko JKlusi Dagang 293.000.000  25% 73.250.000
Klink Konm Dokter 450 000 000 57 000 000
JUMLAH TABEL A A4 | 1.339.000.000 | 3 447.250.000

5) PENGHASILAN NETO DARI USAHA DAN/ATAU PEKERJAAN BEE 3 ! 447.250.000 !

Contoh Pengisian Lampiran 3B Bagian C dan Lampiran 3A-4 Bagian A oleh Wajib Pajak yang menggunakan Norma Penghitungan
Penghasilan Neto (NPPN)

Lampiran 3B Bagian C

C. REKAPITULASI PEREDARAN BRUTO UNTUK PENGGUNA NORMA PENGHITUNGAN PENGHASILAN NETO (NPPN)

JENIS USAHA/PEKERJAAN BEBAS
Dagang
Industri
Jasa
Pengacara
Akuntan
Konsultan
Aktuaris
Notaris/PPAT
Dokter
Penilai
Arsitek
Artis dan profesi sejenisnya
Pembuat konten
Penulis
Olahragawan
Pelatih/Pengajar
Distributor perusahaan pemasaran berjenjang
Peneliti
Petugas penjaja barang dagangan
Agen iklan
Agen asuransi
Perantara
Usaha/profesi Lainnya
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Induk SPT 2B. Ikhtisar Penghasilan Neto 21.b.4)

r Contoh penentuan sektor usaha 38
1

Pertanyaan 1.b.4) Deskripsi Jenis Usaha Pilihan Jenis Usgha
4) ANDA MENYELENGGARAKAN PEMBUKUAN. SEBUTKAN SEKTOR USAHA YANG ANDA LAKUKAN, | |--crdagangan Besar Pakaian Jadi Dagang
i i i JasaPersewaan Kendaraan Jasa
Dagang. (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya) IndustriMakanan Ternak Industri
Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya) PerdagangaMobil Bekas dan Jasa Reparasi Mobi Dagang
Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya) Industri Makanan Ringan dan Jas&onsultan Industri
Pemasaran

2  Contoh Pengisian Lampiran 3A-1/3A-2/3A-3 oleh Wajib Pajak yang

menyelenggarakan pe m bu ku an A.2. LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA)
KODE KODE
A.1.LAPORAN LABA RUGI AKUN s AKUN AELN
KODE NILAI UBEES DKENAKAN | OBJEKPAJAK | PENYESUAIAN | PENYESUAIAN HODE - -
ASET LANCAR LIABILITAS JANGKA PENDEK
AKUN RRNEAK KOMERSIAL OBT?;KM:ﬁ:K PPh FINAL TIDAK FINAL | FISKAL POSITIF | FISKAL NEGATIF PEm:AL N R 1101 |KAS DAN SETARAKAS 250.000.000 2102 |UTANG USAHA - PIHAK KETIGA 110.000.000
)] [] (3] L [5] (6] [E] (3] ] 1200 |INVESTASI 2108 |UTANG USAHA - PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA)
PENDAPATAN
4021 |PENDAPATAN JASA 1.800,000.000 5.000.000 1.735.000.000 0 ol FNE-o1 1.735.000.000 B il I _TANGEUNGA
- y . N " . - - - . - 1123 .F;:.JI':‘AEI:?AUWAn PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN 2191 |UTANG PAJAK
SO20  |BLAYA POKOK JASA £00,000.000 800,000,000 15.000.000 a FPO-12 785.000.000
1124 |PIUTANG LAINNYA - PIHAK KETIGA 60.000.000 2192 |UTANG DIVIDEN
LABA KOTOR 935.000. 1 Z
4300 o) 35.000.000 950.000.000 . ngJILAg?AwNMYA PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN 25.000.000 206 |SERAM VANA MASH HARUS DBAYAR 75.000.000
BEBAN USAHA
3 : 220 .000.
an mi:tl‘uﬁrsfr BONUS, 196,000,000 171,000,000 131 |DIKURANGI: CADANGAN PIUTANG TAK TERTAGIH 1 ﬂ:ﬁf, fﬂgﬁﬁﬁ;ﬁi I — 120.000.000
L L 1401 |PERSEDIAAN 5.000.000 2202 At 150.000.000
8313 |BEBAN TRANSPORTASI 5.000.000 5.000.000 0 0 5.000.000 PrevPR] F——— 35.000.000 = o 80,000,000
IBAY) | MUI B g UAN UKA 5 A
[EEBAN FENYUSUTAN  DAN
CELI ot 30,000,000 30,000,000 0 10.000.000 |FME-02; FNE-04 40.000.000 HZ  [UANGHUEA 299 | LABILITAS JANGHA PENDEKLANNTA
5315 |BEBAN SEWA 25,000,000 25.000.000 0 4] 25.000.000 1423 |PAJAK DIBAYAR DI MUKA |UABILITAS JANGKA PANJANG
o e 1000000 000000 o o L000.000 1499 ASE LANCAR LAINNY.A 2301 [UTANG BANK JANGKA PANJANG $90.000.000
RN DEE |ASET TIDAK LANCAR 2303 |UTANG JANGKA PANJANG - PIHAK KETIGA
5317 7.500.000 7.500.000 4.000.000 0 FPO-01 3.500.000 UTANG JANGKA PANJANG - PIHAK YANG MEMPUNYAI
JBEmM 1501 |PIUTANG JANGKA PANJANG 2304 | UBUNGAN ISTIMEWA
5318 |BEBAN PIUTANG TIDAK TERTAGIH 0 0 0 0 0 1823 |TANAH DAN BANGUNAN $50.000.000 2321 [LIABILITAS PAJAK TANGGUHAN
5320  |BEBAN PROMOSIPEMASARAN 115,000,000 115.000,000 12.000.000 0 FPO-11 103.000.000 1524 | DIKURANGI: AKUMULASI PENYUSUTAN 250.000.000 2998 |LIABILITAS JANGKA PANJANG LAINNYA
o ENTERTANMENT 2500000 2.500.000 0 o 2.500.000 1520 |ASET TETAP LAINNYA 750.000.000 2999 [JUMLAH LIABILITAS 1.525.000.000
1530 |DIKURANGI: AKUMULASI PENYUSUTAN 150.000.000 EKUITAS
5322 |BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 12.000.000 12.000.000 5.000.000 a FPO-02 7.000.000
1841 |INVESTASI PADA PERUSAHAAN ASOSIASI 3102 |MODAL SAHAM 600.000.000
5300 [BEBAN USAHA LAINNYA 10.000.000 10.000,000 FPO-08; FPO-12 7.000.000 1599 |INVESTASI JANGKA PANJANG LAINNYA 3120 | TAMBAHAN MODAL DISETOR
5400 |JUMLAH BEBAN LISAHA 404.000.000 365,000.000 1600 |ASET TAK BERWUJUD - NET 3200 |SALDOLABA 350.000.000
4800 [LABA (RUGH) SEBELUM PAJAK 596,000.000 60000000 |  531.000.000 585.000.000 1814 |ASEE PAIACTANGOUHAN R IEGHTASLANNYA
1638 [ASET TIDAK LANCAR LAINNYA 3299 [JUMLAH EKUITAS 950.000.000
1700 |JUMLAH ASET 2.475.000.000 3300 |JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 2.475.000.000

Pindahkan nilai fiskal laba (rugi ) sebelum pajak ke induk SPT Bagian B.1.b.5) (3

Induk Bagian B.1.b.5

5) PENGHASILAN NETO DARI USAHA DAN/ATAU PEKERJAAN BEBAS 585.000.000
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Induk SPT 2B. Ikhtisar Penghasilan Neto 21.b.4) 2Lampiran 3A-1/3A-2/3A-3 39
Kode Penyesuaian Fiskal
Penyesuaian Fiskal Positif Penyesuaian Fiskal Negatif
FPGO1 Biayayang dibebankan/ dikeluarkan untuk kepentingan pribadi Wajib Pajtu FNEO1 Penghasilayang dikenakarPPHinal dan penghasilan yang tidak termasuk objek
orang yangmenjadi tanggungannya pajak tetapi termasuk dalam peredaran usaha
FPO02 Premiasuransi kesehatgasuransi kecelakaaasuransi jiwgasuransi dwigunalan FNEO2 Selisitpenyusutan komersial di bawah penyusutan fiskal
asuransbeasiswa yang dibayar oleh Wajib Pajak FNEO3 Selisiramortisasi komersial di bawah amortisasi fiskal
FPO04 Jumlatyang melebihi kewajaran yang dibayarkan kepada pihak yangmpunye FNEO4 Penyesuaiafiskal negatif lainnya

hubungaristimewa sehubungan dengan pekerjaan yang dilakukan

FPQO05 Hartayang dihibahkapbantuan atau sumbangan

FPQO06 PajakPenghasilan

FPQGO7 Gaji yang dibayarkan kepada pemilik/ orang yang menjadi tanggunggan

FPOO08 Sanksadministratif

FPGO09 Selisitpenyusutan komersial di atas penyusutan fiskal

FPG10 Selisiramortisasi komersial di atas amortisasi fiskal

FPO11 Biayauntuk mendapatkamenagildan memelihara penghasilan yang dikenakan
PPHinal dan penghasilan yang tidak termasuk objek pajak

FPO12 Penyesuaiafiskal positif lainnya

Laporan Keuangan
238 Lampiran 3A- 1/3A -2/3A-3 5 Induk SPT Bagian J

LAPORAN KEUANGAN | | owuorr [ ] TIDAK DIAUDIT J. LAMPIRAN TAMBAHAN
NPWP KANTOR AKUNTAN PUBLIK NPWP KONSULTAN PAJAK a  LAPORAN KEUANGAN/LAPORAN KEUANGAN YANG TELAH DIAUDIT oAk | | va

AEEEEEEEEEEEEEEN L ° _ _ _
NAMA KANTOR AKUNTAN PUBLIK NAMA KONSULTAN PAJAK Unggah/lampirkan Laporan Keuangan pada induk SPT Bagian J.a.
|

T V\N\I\NpajakgOId
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Induk SPT 2B. Ikhtisar Penghasilan Neto 21.c.

c

Pertanyaan 1.c.

APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN DALAM NEGERI LAINNYA?

Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

TIDAK

40

1 YA

Jika Wajib Pajak menerima penghasilan dalam negeri lainnya yang dikenakanPPh
tidak final , Wajib Pajakwajib mengisi Lampiran 3A-4 Bagian B

LAMPIRAN 3A-4 Bagian B

Contoh Pengisian Lampiran 3A-4 Bagian B

Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
v | Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

NO KODE JENIS PENGHASILAN PENGHASILAN NETO

i 2 [} IR

1 302 Sewa harta selain tanah dan/atau bangunan 60.000.000

2 304 Bunga 47.500.000

3 306 Royalti 65.000.000

4 307 Keuntu.ngan karena penjualan atau karena 35 000.000
pengalihan harta

5 304 Bunga 15.800.000
JUMLAH TABEL B 8 213.300.000

2 Pindahkan jumlah penghasilan neto ke induk SPT bagian B.1.c.
c APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN DALAM NEGERI LAINNYA? 213.300.000

Kode Jenis Penghasilan Dalam Negeri

KODE

302

304
306

307

314
319
399
401
402
403
407
408
409
412

JENIS PENGHASILAN
Sewa harta selain tanah dan/ atau bangunan

Bunga
Royalti

Keuntungan karena penjualan atau karena pengalihan harta

Imbalan bunga

Keuntungan selisih kurs mata uang asing
Penghasilan lain dari modal atau aset
Pembebasan utang

Hibah

Bantuan/sumbangan

Klaim asuransi

Beasiswa

Hadiah

Penghasilan dalam negeri lainnya

N

»  Lanjutisi pertanyaan 1.d. <

www.pajak.go.id
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Induk SPT 2B. Ikhtisar Penghasilan Neto

d

Pertanyaan 1.d.

21.d

APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN LUAR NEGERI?

Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

TIDAK

C. PENGHASILAN NETO LUAR NEGERI

1 YA l
Jika Wajib Pajak menerima penghasilan luar negeri, Wajib Pajakwajib mengisi
Lampiran 2 Bagian C

LAMPIRAN 2 Bagian C

Contoh Pengisian Lampiran 2 Bagian C

c

J. LAMPIRAN TAMBAHAN
BUKTI PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN SEHUBUNGAN DENGAN KREDIT PAJAK
LUAR NEGERI

Lanjut ke Bagian C

41

[ ] mpax YA

4 Unggah/lampirkan bukti pemotongan/pemungutan
pajak di luar negeri pada induk SPT Bagian J.c.

E. DAFTAR BUKTI PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN PPh

NO

PEMOTONG/PEMUNGUT PPh

BUKTI PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN

JENIS
PAJAK

PENGHASILAN BRUTO

JUMLAH PPh YANG
DIPOTONG/DIPUNGUT

[l

[EN]

[EY]

[{]]
20.910.000

il

[2)

KREDIT PAJAK ATAS PENGHASILAN DARI LUAR NEGERI (DISI DARI LAMPIRAN 2 JUMLAH TABEL C.10)

17

PAJAK PENGHASILAN YANG

SUMBER/PEMBERI PENGHAS TANGOAL PENGHASILAN NET TERUTANG/DIBAYAR/DIPOTONG KREDIT PAJAK

NO JENIS PENGHASILAN DI LUAR MEEIER) YANG DAPAT
TRANSAKS (RUPIAH) DIPERHITUNGKA

A NEEARA NILAI DALAM MA|  NILAI DALAM | MATA UANG
UANG ASING RUPIAH ASING
) @ ©) @ [©) © (@) ) (@) {0

1 |MYSA Sdn. Bhd. | Malaysia |10-04-2025 Royalti 178.128.000 5.000 18.000.000 MR;I":ygs'ita 15.000.000
2 |Tuan BDA Singapura |13-11-2025| Sewa harta selain tanah dan/atau bangunan 118.213.350 500 5.910.000 Sir?gcigl:ra 5.910.000
JUMLAH TABEL C c6 296.341.350 cs 23.910.000 c1 20.910.000

JUMLAH TABEL E (16) + {17)

2 Pindahkan penghasilan neto ke induk SPT bagian B.1.d. l

d

APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN LUAR NEGERI?

- Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

296.341.350

3 Pindahkan kredit pajak yang dapat diperhitungkan

ke Lampiran 1 Bagian E

www.pajak.go.id
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42

Induk SPT 2B. Ikhtisar Penghasilan Neto 21.c. - Lampiran 2 Bagian C

. . : KODE JENIS PENGHASILAN
Kode Jenis Penghasilan Luar Negeri 301 SR SR EEI =N,
KODE JENIS PENGHASILAN 302 Sewabharta selain tanah dan/atau bangunan

104  Penghasilandari pekerjaan bebas 303 Dividen

109  Penghasilandari kegiatan usaha 304 Bunga

199 Pendapatanlain dari kegiatan usahaatau pekerjaan bebas 305 Obligasi

201 Gaji,tunjangan, honorarium, bonus, jasa produksi 306 Royalti

202  Upahdan honorarium yang diterima oleh pegawai tidak tetap 307 Keuntungan Penjualan Harta

204  Uang pesangon diterima sekaligus 308 Bunga Deposito

205  Manfaat Pensiun, Tunjangan Hari Tua,atau Jaminan Hari Tua 309 Bunga Tabungan

dibayarkan sekaligus 311 Surat Berharga/Sekuritas
206 Uang pensiun yang diterima secara berkala/bulanan oleh 312 PenjualanSahamdi Bursa
penerima pensiun 315 Pengalihanatau Penjualan Tanah Bangunan

299 Penghasilanlain yang berhubungan dengan pekerjaan 319 Keuntungan Selisih KursMata Uang Asing
399 Penghasilanlain-lain dari Modal atau Aset/Harta
401 PembebasanUtang
402 Hibah
403 Bantuan/Sumbangan
409 Hadiah/Undian
499 Penghasilanlain

T \N\N\NpajakgOId
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Induk SPT 2C. Penghitungan PPh Terutang 2C.2.

1 a APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN DALAM NEGERI DARI PEKERJAAN?

b 1) APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN DALAM NEGERI DARI USAHA DAN/ATAU PEKERJAAN P
BEBAS? a _’
5) PENGHASILAN NETO DARI USAHA DAN/ATAU PEKERJAAN BEBAS W

¢ APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN DALAM NEGERI LAINNYA?

d APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN LUAR NEGERI?

!
C. PENGHITUNGAN PPh TERUTANG

2 PENGHASILAN NETO SETAHUN (1la+ 1b + 1c + 1d )

| V\N\I\NpajakgOId
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Induk SPT 2C. Penghitungan PPh Terutang 2C.3.

a4

Pertanyaan C.3.

3 APAKAH TERDAPAT PENGURANG PENGHASILAN NETO SEPERTI KOMPENSASI KERUGIAN ATAU

ZAKAT/SUMBANGAN KEAGAMAAN YANG BERSIFAT WAJIB YANG DIBAYAR SELAIN YANG TELAH
DIPERHITUNGKAN DALAM FORMULIR BPA1 DAN/ATAU BPA2? TIDAK
Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

1 YA

Jika Wajib Pajak memiliki pengurang penghasilan neto, Wajib Pajakwajib mengisi Lampiran 5 Bagian A dan/atau B

\ 4

g Zakat/Sumbangan Keagamaan yang wajib ,l
- dan pengurang penghasilan neto lainnya

Isi Lampiran 5 Bagian B
2 [ Lanjut ke C.4. ]
Is Kompensasi Kerugian (Pembukuan) —’| Isi Lampiran 5 Bagian A dan B

N——

Jika Wajib Pajak semata-mata menerima atau memperoleh penghasilan yang PPh-nya
ditanggung oleh pemerintah dan membayar zakat/sumbangan keagamaan

yang
bersifat wajib selain yang telah diperhitungkan dalam formulir BPA1 dan/atau BPA2 , zakat atau

sumbangan keagamaan yang bersifat wajib tersebuttidak dikurangkan dari penghasilan neto.

www.pajak.go.id
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Induk SPT 2C.Penghitungan PPh Terutang 2C.3. 2Lampiran 5 Bagian A

Contoh Pengisian Lampiran 5 Bagian A

Rugi fiskal (Rp1.200.000.000 Rugi fiskal sebesarRp1.200.000.00000 ditulis -1.200.000.000
Laba fiskal Rp20000.000 Laba fiskal sebesarRp200.000.00000 ditulis 200.000.000
Rugi fiskal Rp800.000.000

Laba/Rugi fiskal NIHIL

Laba fiskal Rp100.000.00(

Laba fiskal RpB800.000.000

Tahun Pajak Laba/Rugi

A. PENGHITUNGAN KOMPENSASI KERUGIAN FISKAL

KOMPENSAS| KERUGIAN FISKAL

B. PENGURANG PENGHASILAN NETO

1

5 — JENIS JUMLAH
PENGURANG PENGHASILAN NETO PENGURANG PENGHASILAN NETO
i ] ] E]
1
5 JUMLAH TABEL B 85
6 JUMLAH KOMPENSASI KERUGIAN FISKAL BS 800.000.000 <
7 JUMLAH PENGURANG PEMGHASILAN NETO (B 5+B 6)| 87 800.000.000

3\

Pindahkan jumlah pengurang penghasilan neto ke induk SPT bagian C.3.

2 KOMPENSASI KERUGIAN TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

45

‘o N:?)A;F;I:;L TaHuN [2]o0f2]1] | TaHun [2]0]2]2] TaHuN (2 ]of2[s] | Tamun [2]of2]4]| | Tanun [2]o0]2[s] | Tamun [2]of2]s]
::::x RUPIAH RUPIAH RUPIAH RUPIAH RUPIAH ['I'AHURNU:::K INI) (TAHUN P:B:}I(A:ERJALAN)
1 2] [E] @ (3] [(3)] 7] (3] @
1 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0 0 : . . . o
5| 2020 |-1200.000.000 200.000.000 0 0 100.000.000 800.000.000 0 Jika _Waj'b Paj‘_"lk mer!ghltung sendiri angsuranPPhPasal
T 2021 | 200000000 5 5 5 5 5 5 25 di tahun pajak berjalan (Induk SPT H.13.b), pindahkan
71 2022 | -300000.000 0 0 0 0 o 300.000.000 kompensasi kerugian tahun pajak berjalan ke Lampiran 4
5| 2023 0 0 0 0 0 0 0 Bagian A
9| 2024 100.000.000 0 0 0 0 0 0 2
10l 2025 | 800000000 0 0 0 0 o 0 A. PENGHITUNGAN ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA
JUMCAR TABEL A | A 200.000.000 0 0 100.000.000 800.000.000 300.000.000|———»

300.000.000

Pindahkan kompensasi kerugian tahun pajak
yang dilaporkan ke Lampiran 5 Bagian B

www.pajak.go.id



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Induk SPT 2C.Penghitungan PPh Terutang 2C.3. 2Lampiran 5 Bagian B

Contoh Pengisian Lampiran 5 Bagian B

120.000.000 70.000.000 5.000.000
6.000.000 63.000.000 0
114.000.000 7.000.000 5.000.000
3.000.000 175.000 125.000

Catatan:

%o.Zakat yang dapat dijadikan sebagai pengurang penghasilan neto pada bagian ini yaitu sebesar Rp125.0

46

I R A
Peqgawai Pengusaha Narasumber Jumlah

195.000.000
69.000.000
126.000.000
3.300.000

00,00.

%.Zakat sebesar Rp3.000.000,00, misalnya telah diperhitungkan dalam pemotongarPPhPasal 21 (BPA1) sehingga tidak dapat dijadikan sebagai pengurang penghasilan neto

pada bagian ini.

%.Zakat sebesar Rp175.000,00 atas penghasilan dari usaha yang diken&Phfinal, tidak dapat dijadikan pengurang penghasilan neto.

JENIS JUMLAH

NO KODE PENGURANG PENGHASILAN NETO PENGURANG PENGHASILAN NETO ROIDE e N O el SN e SRR NINEID
] 7 &l B 501 Zakat

! 501 Zakat 125.000 502 Sumbangan Keagamaan

5 JUMLAH TABEL B BS 125.000

6 JUMLAH KOMPENSASI KERUGIAN FISKAL 88 0

7 JUMLAH PENGURANG PENGHASILAN NETO (B.5+B.6) &7 125.000

1 Pindahkan jumlah pengurang penghasilan neto

v

ke induk SPT bagian C.3.

C. PENGHITUNGAN PPh TERUTANG

3 APAKAH TERDAPAT PENGURANG PENGHASILAN NETO SEPERTI KOMPENSASI KERUGIAN ATAU
ZAKAT/ISUMBANGAN KEAGAMAAN YANG BERSIFAT WAJIE YANG DIBAYAR SELAIN YANG TELAH
DIPERHITUNGKAN DALAM FORMULIR BPA1 DAN/ATAU BPA2?
- Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

2

e

J. LAMPIRAN TAMBAHAN
b

BUKTI PEMBAYARAN ZAKAT/SUMBANGAN KEAGAMAAN WAJIB

Ak [ | va

Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

% Unggah/lampirkan bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan
wajib pada induk SPT Bagian J.b.

www.pajak.go.id



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Induk SPT 2C.Penghitungan PPh Terutang 2C.4, C.5, dan C.6

Pertanyaan C.4.

Contoh Pengisian Penghasilan Neto setelah Pengurang
Penghasilan Neto

2 PENGHASILAN NETO SETAHUN (1a +1b + 1c+1d ) 300.000.000
3 APAKAH TERDAPAT PENGURANG PENGHASILAN NETO SEPERTI KOMPENSASI KERUGIAN ATAU 7.500.000
ZAKAT/SUMBANGAN KEAGAMAAN YANG BERSIFAT WAJIB YANG DIBAYAR SELAIN YANG TELAH
DIPERHITUNGKAN DALAM FORMULIR BPA1 DAN/ATAU BPA2?
- Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
4 PENGHASILAN NETO SETELAH PENGURANG PENGHASILAN NETO (12 -3) 292.500.000

C. PENGHITUNGAN PPh TERUTANG

Pertanyaan C.5.

Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP)

Contoh Pengisian Penghasilan Tidak Kena Pajak

M Wajib Pajak kawin tanpa tanggungan

47

TKI[] Wajib Pajak tidak kawin, ditambah dengan banyaknya tanggungeamg Bl PENGHASILAN TIDAK KENA PAJAK ‘ K/0 ‘ ‘ 58-500-000‘
mendapat tambahan PTKP. ° o . ) )
K ] Wajib Pajak kawin, ditambah dengan banyaknya tanggungan yarendapat »im Wajib Pajak kawin dengan 2 orang tanggungan
tambahan PTKP.
K/I/ Wajib Pajak kawin, istri mempunyai penghasilan sesuai dengan kete : PENGHAS”:AN T'?AK KENA. FaTs - K72 : ‘ ?7-500-009
[ ] ditambah dengan banyaknya tanggungan yang mendapat tambahan PTKP. JR. & Wajib Pajak kawin dan istri mempunyai penghasilan sesuai dengan
/- Wajib Pajak warisan yang belum terbagi atau Wajib Pajak yang kad@mgan ﬂmm ketentuan , dengan 3 orang tanggungan
status perpajakan suami-istri pisah harta (PH) atau memilih terpisah (MT). | 5 pENGHASILAN TIDAK KENA PAJAK K/I/3 ‘ 126.000.000\
o O
m Wajib Pajak kawin dengan status PH/MT
R0 o . . 54 5 7o
;&'_ [ Wajib Pajak kawin denga_r_m ;tatus PH/MT mengisi bagian ini ] Bl FENGHASILAN TIDAK KENA PAIAK n 0
dengan angka 0. PTKP diisi padd_ampiran 4 Bagian B
Contoh Pengisian Penghasilan Kena Pajak
4  PENGHASILAN NETO SETELAH PENGURANG PENGHASILAN NETO (2 - B | 292.500.000 'A% | Jumlah penghasilan kena pajak bagiWajib Pajak kawin
5 PENGHASILAN TIDAK KENA PAJAK | 58.500.000| '&' dengan status PH/MT diisi dari Lampiran 4 Bagian B
6 PENGHASILAN KENA PAJAK (4 -5) | 234.000.000]

www.pajak.go.id



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Induk SPT 2C.Penghitungan PPh Terutang 2C.5 2Lampiran 1 Bagian C 48

Wajib Pajak wajib mengisi Lampiran 1 Bagian C untuk melaporkan daftar anggota keluarga yang menjadi tanggungan Wajib P ajak
sesuai data pada sistem administrasi DJP damliperhitungkan dalam penghitungan PTKP.

Tanggal lahir anggota keluarga (dd- mm-yyyy)

Status hubungan anggota keluarga sedarah atau semenda dalam garis keturunan

Contoh Pengisian Daftar Anggota Keluarga yang Menjadi Tanggungan lurus atau anak angkat Wajib Pajak

[c_oaFiar vcoora kELvRGA vanG WEnaD wceuean | | I KETERANGAN
HT:;!A P:I:( TANGG% LAHIR HUBUNGAN DEHE:?N WAJIE PAJAK PEKEEI;]JAAN Suami SJam| yang menjadi tanggungan.
Nyonya KTH 2323235602840011 16-02-1984 Lstri Wiraswasta Istri Istri yang menjadi tanggungan.
Anak HTG 2323231311110020 13-11-2011 Anak Pelajar Anak Cukupelas.
Cucu Cukupelas.
Nyonya FRT 2323236006590009 20-06-1959 Mertua Tidak Bekerja Orang Tua Cukupielas.
Anak BNV 2525250608110005 06-08-2011 Anak Angkat Pelajar Mertua Cukupelas.
Kakek Cukupelas.
Nenek Cukupelas.

Kakekdari Suami/lstri Cukupelas.
Nenekdari Suami/lstri Cukupelas.
Lainnya Anaktiri, Anak angkat.

Jenis pekerjaan yang dilakukan oleh anggota keluarga Wajib Pajak , misalnya
Mengurus Rumah Tangga , Pelajar/Mahasiswa , Pensiunan, Anggota TNI/Polri
Karyawan Swasta, Petani/Pekebun , Buruh Harian Lepas, Dokter, dan sebagainya.

www.pajak.go.id
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Wajib diisi

olen WP 49

status

Induk SPT 2C.Penghitungan PPh Terutang 2Lampiran 4 Bagian B

PH/MT

Contoh Pengisian Lampiran 4 Bagian B Penghitungan  PPh Terutang Wajib Pajak dan Suami/Istri

Wajib Pajak A berstatus kawin, istri mempunyai penghasilan yang digabung dengan penghasilan
suamidan tidak memiliki tanggungan.

Diisi dari Induk bagian C.2. SPT Tahunan PPh masing-masing
1 PENGHASILAN BRUTO 150.000.000 250.000.000 |
2 PEMGHASILAN NETO 100.000.000 150.000.000 |
B a0 SETELADIURANGIZAGTEOMBANGAN KEAGIMAN WAIBDANKOMPENSAS! IS 100.000.000 g8 150.000.000 | Diisi dari Induk bagian C.4. SPT Tahunan PPh masing-masing
4 PENGHASILAN NETO SETELAH DIKURANGI ZAKATISUMBANGAN KEAGAMAAN WAJIB DAN KOMPENSAS| | 250.000.000 |
KERUGIAN GABUNGAN
5 PENGHASILAN TIDAK KENA PAJAK GABUNGAN | K/1/0 _ | 112.500.000 | .
6  PENGHASILAN KENAPAJAK GABUNGAN (4 -5 | 137.500.000 | Penjumlahan angka 3#an 3b
7 PPh TERUTANG GABLINGAN | 14.625.000 |
8 PPh TERUTANG YANG DITANGGUNG OLEH WAJIE PAJAK [3a : 4 )x 7] | 5.850.000 |
] PPh TERUTANG YANG DITANGGUNG OLEH SUAMIISTRI 3 : 4 )x 71 | 8.775.000 |
OLVB®OMHUXWDQJ DWDV SHQJKDBWLODQ WH BYDNDXXD WEKE
Pindahkan PPh terutang Waijib Pajak ke induk bagian C.7. SPT Waijib Pajak PDVLQJ PDVGQIMWDPSHQJHQDDQ 33K Q\D GLKLWXQJV
. 44a44
7 PPh TERUTANG | 5.850.000 'DMLE 3DMpHE 1 I5sS DS

59 4 4 444 55 5S

VWUL S Soaaasatas

| V\N\I\NpajakgOId



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Induk SPT 2C.Penghitungan PPh Terutang 2C.7, C.8, dan C.9.

Pertanyaan C.7.

Contoh Pengisian PPh Terutang
7 PPh TERUTANG

16.520.000

? 7
L

» | Jumlah PPhterutang bagi Wajib Pajak kawin dengan status
'&' PH/MT diisi dari Lampiran 4 Bagian B

Pertanyaan C.8. dan C.9.

Contoh Pengisian Penqurang PPh Terutang

7 PPh TERUTANG \ 16.520.000\
8 APAKAH TERDAPAT PENGURANG PPh TERUTANG? ‘ 0‘
Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
- Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
9 PPh TERUTANG SETELAH PENGURANG PPh TERUTANG (7 - 8 ) \ 16.520.000\

www.pajak.go.id



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Induk SPT 2D. Kredit Pajak

Pe

rtanyaan 10.a.

10 a  APAKAH TERDAPAT PPh YANG TELAH DIPOTONG/DIPUNGUT OLEH PIHAK LAIN? TIDAK
Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
DA |
Jika Wajib Pajak memiliki bukti pemotongan/pemungutan PPh tidak final oleh pihak lain
dan/atau PPh atas penghasilan yang diterima Wajib Pajak ditanggung oleh pemerintah,
yang dapat dikreditkan dengan PPh terutang, Wajib Pajak wajib mengisi Lampiran 1
Bagian E
LAMPIRAN 1 Bagian E
Contoh Pengisian Lampiran 1 Bagian E
s
JENIS JUMLAH PPh YANG PPhPasal21l
NO PEMOTONG/PEMUNGUT PPh BUKTI PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN PAJAK PENGHASILAN BRUTO DIPOTONGDIPUNGUT
[))] (2) 3) 4 (5) (6)
NIK/NPWP: 001159753535082000 |NOMOR: 2500007IT PPh Pasal 40.000.000 0 PPtPasal22
1 NAMA: PT XX TANGGAL: 28-12-2025 21 . ' PPIP 23
asal
NIK/NPWP: 0027539515028000 NOMOR: 2500173UG PPh Pasal
2 NAMA: PT YY TANGGAL: 30-12-2025 21 167.750.000 8.562.500
JUMLAH KREDIT PAJAK DALAM NEGERI 16 8.362.500 PPhPasal26
KREDIT PAJAK ATAS PENGHASILAN DARI LUAR NEGERI (DIISI DARI LAMPIRAN 2 JUMLAH TABEL C.10) 17 20.910.000 . .
JUMLAH TABEL E (16) + (17) E 29.272.500 PPHDitanggung Pemerintah (DTP)
2  3LQGDKNDQ MXPODKMHI8GKW &DMBMJ LD Q
10 a APAKAH TERDAPAT PPh YANG TELAH DIPOTONG/DIPUNGUT OLEH PIHAK LAIN? 29.272 500

- Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

— Lanjutisi pertanyaan 10.b. <

51
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SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Induk SPT 2D. Kredit Pajak 210.b, 10.c, dan 10.d 52

Contoh Pengisian Angsuran PPh Pasal 25 dan STP PPh Pasal 25 (Hanya
Pokok Pajak)
b ANGSURAN PPh PASAL 25 3.600.000

AngsuranPPhPasal25 yang harus dibayar Rp 2.000.000 - STP PPh PASAL 25 (HANYA POKOK PAJAK) 500000
Telah Dibayar Rp 1.500.000 (-) T
Kurang Dibayar Rp 500.000
Sanksi administratif berupa bunga Rp 20.000
Sanksi administratif berupa denda Rp 100.0000 (+)
Jumlah yang harus dibayar Rp 620.000

Pertanyaan 10.d.

Contoh Pengembalian PPh Luar Negeri yang Telah Dikreditkan

d APAKAH ANDA MENERIMA PENGEMBALIAN/PENGURANGAN KREDIT PPh LUAR NEGERI YANG
TELAH DIKREDITKAN?
- Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri)

Tuan A memperoleh penghasilan dari luar negeri berupa bunga obligasi pada
tahun 2024 dari negara X sebesarRp200.000.000 dan telah dipotong pajak atas
bunga obligasi dimaksud di negara X dengan misal tarif 15% berdasarkan
persetujuan penghindaran pajak berganda (P3B) sebesar Rp30.000.000,00.
Penghasilan tersebut telah digabungkan (dilaporkan) dalam SPT Tahunan PPh
2024 dan pajak atas bunga sebesar Rp30.000.000,00 telah dikreditkan. Namun
dalam tahun 2025, Tuan A menerima pengembalian pajak atas bunga dari negara
X sebesar 5%.Pengembalian pajak dari luar negeri sebesar Rp10.000.000,00
tersebut ditambahkan pada PPh terutang dalam Tahun Pajak 2025.

www.pajak.go.id




SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Induk SPT 2E.PPh Kurang/Lebih Bayar 211.a. 53
11 a PPh Kurang/Lebih Bayar (9 -10a- 10b - 10c + 10d )

PPhKurang/Lebih Bayar= PPhterutang setelah pengurang PPhterutang (Angka 9) 2PPhyang dipotong/dipungut oleh pihak lain (Angka
10.a.) 2angsuran PPhPasal 25 (Angka 10.b.) 2 pokok pajak dalam STPPPhPasal 25 (Angka 10.c.)

Contoh Penghitungan PPh Kurang/Lebih Bayar

9  PPh TERUTANG SETELAH PENGURANG PPh TERUTANG ( 7 - 8 ) | 12.000.000 |
D. KREDIT PAJAK
10 a  APAKAH TERDAPAT PPh YANG TELAH DIPOTONG/DIPUNGUT OLEH PIHAK LAIN? | 4.000.000 |

Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
v | Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

b ANGSURAN PPh PASAL 25 | 3.600.000 |
¢ STP PPh PASAL 25 (HANYA POKOK PAJAK) | 1.400.000 |
d  APAKAH ANDA MENERIMA PENGEMBALIAN/PENGURANGAN KREDIT PPh LUAR NEGERI YANG | 1.000.000 |

TELAH DIKREDITKAN?
Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
+ | Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri)

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

11 a  PPh Kurang/Lebih Bayar (9 -10a- 10b - 10c+ 10d ) | 4.000.000 |

—— www.pajak.go.id



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Induk SPT 2E.PPh Kurang/Lebih Bayar 211.b dan 11.c o4

Pertanyaan 11.b.

PEMBAYARAN PAJAK?
E| Tidak, saya tidak memilikinya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

pertanyaan selanjutnya)

Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke

Pertanyaan 11.c.
d APAKAH TERDAPAT SURAT KEPUTUSAN PERSETUJUAN PENGANGSURAN ATAU PENUNDAAN ¢ PPhYANG MASIH HARUS DIBAYAR (11a - 11b ) |

PPhyang Masih Harus Dibayar= PPh kurang/lebih bayar (Angka 11.a.)
2 jumlah pajak yang pembayarannya disetujui untuk diangsur atau

ditunda (Angka 11.b.)

Diisi jika status SPT Tahunan PPhnormal dan terdapat PPhterutang yang kurang
dibayar yang pembayarannya disetujui untuk diangsur atau untuk ditunda oleh Direktur
Jenderal Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pas& ayat (4) Undang-Undang KUP.

Contoh Penghitungan PPh yang Masih Harus Dibayar

v | Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke
pertanyaan selanjutnya)
¢ PPh YANG MASIH HARUS DIBAYAR (11a - 11b ) | 1.000.000 |

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR
11 a  PPh Kurang/Lebih Bayar (9 -10a - 10b - 10c+ 10d ) | 4.000.000 |

b  APAKAH TERDAPAT SURAT KEPUTUSAN PERSETUJUAN PENGANGSURAN ATAU PENUNDAAN | 3,000.000 |
PEMBAYARAN PAJAK?

Tidak, saya tidak memilikinya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

Sl Dalam hal tidak terdapat PPhyang masih harus
A dibayar , angka 11.c. diisi dengan 0 (nol)

—— www.pajak.go.id



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Induk SPT 2F. Pembetulan (Diisi hanya jika Wajib Pajak menyampaikan SPT Tahunan  PPh Pembetulan)

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

Pertanyaan 12.a.

12 a PPh KURANG/LEEIH BAYAR PADA SPT YANG DIBETULKAN |:| GANTI SPT SEBELUMNYA | |

(a) Dalam hal Wajib Pajak melakukan pembetulan atas SPT Tahunan PPh yang sebelumnya dilaporkan berstatus lebih bayar

dengan kondisi:

I. SPT Tahunan PPh normal berstatus lebih bayar
ii. nilai pada Bagian E Angka 11a SPT Tahunan PPh pembetulan menjadi:

- nilai lebih bayar yang lebih kecil dari nilai lebih bayar pada SPT Tahunan PPh yang dibetulkan;
- nihil; atau
- kurang bayar ;
dan
iii. nilai lebih bayar pada SPT Tahunan yang dibetulkan tidak pernah diajukan permohonan pengembalian pendahuluan,

Wajib Pajak dapat memberikan tanda centang (  6) pada kotak "¢ Ganti SPT Sebelumnya p S D G Dla@@nan PPhpembetulan dan bagian ini diisi
dengan angka O (nol ).

Dalam hal Wajib Pajak tidak memberikan tanda centang ( 6) pada kotak ~ ¢ Ganti SPT Sebelumnya p bagian ini diisi dengan jumlah  PPh lebih
bayar (Angka 11 huruf a) pada SPT TahunaPPhyang dibetulkan.

(b) Selain kondisi sebagaimana dimaksud pada huruf (a), bagian ini diisi dengan jumlah PPh kurang bayar/lebih bayar/nihil

(Angka 11 huruf a) pada SPT Tahunan PPhyang dibetulkan .

Pertanyaan 12.b. b  PPh KURANG/LEBIH BAYAR KARENA PEMBETULAN (11a -[12a) | ||

11a. PPh kurang/lebih bayar 212a. PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan

55



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Induk SPT 2F. Pembetulan 56

Contoh Pengisian PPh Kurang/Lebih Bayar pada SPT Tahunan PPh Pembetulan

SPT Tahunan PPh

yang sebelumnya SPT Tah
: unaRPhPembetulan
dilaporkan
E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR
11 a PPh KURANG/LEBIH BAYAR (9 -10a- 10b - 10c + 10d ) 1.000.000
b APAKAH TERDAPAT SURAT KEPUTUSAN PERSETUJUAN PENGANGSURAN ATAUPENUNDAAN | 0
EMBAYARAN PAJAK? Atas PPhlebih bayar pada Angka 12.b
| Tidak, saya tidak memilikinya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) sebesar Rp100.000.00. Waiib Pajak
Kurang Bayar Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke kem d.zn m'en ’S éa .;n G J
LBblh KEC" pertanyaan selanjutnya) udi gist gl
¢ PPh YANG MASIH HARUS DIBAYAR (11a - 11b) 1.000.000 PERMOHONAN PENGEMBALIARPh
LEBIH BAYAR.
F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)
12 a PPhKURANG/LEBIH BAYAR PADA SPT YANG DIBETULKAN | | GANTI SPT SEBELUMNYA 1.100.000
b PPh KURANG/LEBIH BAYAR KARENA PEMBETULAN (11a - 12a) 100.000
Kurang Bayar
E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR
11 a PPhKURANG/LEBIH BAYAR (9 -10a- 10b - 10c + 10d) 14.000.000
b APAKAH TERDAPAT SURAT KEPUTUSAN PERSETUJUAN PENGANGSURAN ATAUPENUNDAAN | 0
PEMBAYARAN PAJAK? ) _ )
Tidak, saya tidak memilikinya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) Wajlb Pajak Wajlb membayar PPh kurang
Kurang Bayar || Ya. saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda. lalu ke bayar pada Angka 12.b sebesar
Lebih Besar pertanyaan selanjutnya) Rp500.000,00 sebelum SPT TahunaRPh
¢ PPhYANG MASIH HARUS DIBAYAR (11a - 11b) 14.000.000 pembetulan disampaikan.
F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)
12 a  PPhKURANGILEBIH BAYAR PADA SPT YANG DIBETULKAN | | GANTI SPT SEBELUMNYA 13.500.000
b PPhKURANG/LEBIH BAYAR KARENA PEMBETULAN (11a - 12a) 500.000

] V\N\I\NpajakQOId
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Induk SPT 2F. Pembetulan

Contoh Pengisian PPh Kurang/Lebih Bayar pada SPT Tahunan PPh Pembetulan

SPT Tahunan PPh
yang sebelumnya
dilaporkan

Kurang Bayar

SPT TahunaRPhPembetulan

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR
11 a PPhKURANG/LEBIH BAYAR (@ -10a - 10b - 10c + 10d) Ijl

b APAKAH TERDAPAT SURAT KEPUTUSAN PERSETUJUAN PENGANGSURAN ATAUPENUNDAAN | (]
PEMBAYARAN PAJAK?

Tidak, saya tidak memilikinya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
- Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke

57

Atas PPhlebih bayar pada Angka
12.b sebesar Rp1.000.000,00, Wajib

Nihil : Pajak kemudian mengisi Bagian G
perianyaan selaniuinya) PERMOHONAN PENGEMBALIAN
¢ PPhYANG MASIH HARUS DIBAYAR (11a - 11b) |j|
PPhLEBIH BAYAR.
F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)
12 a  PPhKURANG/LEBIH BAYAR PADA SPT YANG DIBETULKAN | | GANTI SPT SEBELUMNYA 1.000.000
b  PPh KURANG/LEBIH BAYAR KARENA PEMBETULAN (11a - 12a ) 1.000.000
E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR
11 a PPhKURANG/LEBIH BAYAR (9 -40a-10b - 10c + 10d) (500.000)
b APAKAH TERDAPAT SURAT KEPUTUSAN PERSETUJUAN PENGANGSURAN ATAUPENUNDAAN | 0
PEMBAYARAN PAJAK? Atas PPhlebih bayar pada Angka
Tidak, saya tidak memilikinya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) 12.b sebesar Rp1.500.000,00, Wajib
Leblh Bayar - Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke Pajak kemudian mengisi Bagian G

pertanyaan selanjutnya)

¢ PPhYANG MASIH HARUS DIBAYAR (11a - 110) Ijl
F. PEMBETULAN (DIIS| JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

12 a PPh KURANG/LEBIH BAYAR PADA SPT YANG DIBETULKAN I:l GANTI SPT SEBELUMNYA 1.000.000

b  PPh KURANG/LEBIH BAYAR KARENA PEMBETULAN (11a - 12a) 1.500.000

PERMOHONAN PENGEMBALIAN
PPhLEBIH BAYAR.

www.pajak.go.id
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Contoh Pengisian PPh Kurang/Lebih Bayar pada SPT Tahunan PPh Pembetulan

SPT Tahunan PPh

yang sebelumnya SPT TahunaRPhPembetulan
dilaporkan
11 a PPhKURANG/LEBIH BAYAR (9 -10a-10b - 10c + 1od ) (20.000.000)
. b APAKAH TERDAPAT SURAT KEPUTUSAN PERSETUJUAN PENGANGSURANATAUPENUNDAAN | (] .
Lebih Bayar dan PEMBAYARAN PAJAK? Atas PPhlebih bayar pada Ang_ka 12_'b
Tela.h D|m|ntakan Leblh Bavar Tidak, saya tidak memilikinya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) sebesar Rp3000000,00, Wajlb Pa]a.k
y - Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke k d isi 1
Pengembalian Lebih Be ) annye) emudian mengisi Bagian G
sar pertanyaan selanjutnya
Pendahuluan ¢ PPh YANG MASIH HARUS DIBAYAR (11a - [11b) 0 PERMOHONAN PENGEMBALIARPh
LEBIH BAYAR.
12 a  PPhKURANGILEBIH BAYAR PADA SPT YANG DIBETULKAN | | GANTI SPT SEBELUMNYA 17.000.000
b  PPh KURANG/LEBIH BAYAR KARENA PEMBETULAN (Ma - 12a) 3.000.000
Lebih Bayar dan 11 a PPhKURANG/LEBIH BAYAR (9 -10a- 10b - 10c +|10d) (150.000.000)
Wajlb Pajak b ::al;.::::::}:ﬁ:::kﬂ KEPUTUSAN PERSETUJUAN PENGANGSURAN ATAUPENUNDAAN g Atas PPhlebih bayar pada Angka 12.b
Mem|||h Tidak, saya tidak memilikinya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) Sebesar Rp150000000,00, Wa]|b Pajak
. - Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke kemudian menaisi Bagian G
pengembal'an pertanyaan selanjutnya) PERMOHONAN PEgNGEMgBALIANPh
Melalui ¢ PPh YANG MASIH HARUS DIBAYAR (11a - 11b) 0
LEBIH BAYAR.
Pemeriksaan
12 a PPhKURANG/LEBIH BAYAR PADA SPT YANG DIBETULKAN GANTI SPT SEBELUMNYA )
Lebih Bayar b PPh KURANG/LEBIH BAYAR KARENA PEMBETULAN ([11d - 12a) 150.000.000
Lebih Kecil
11 a PPh KURANG/LEBIH BAYAR (/9 -10a-10b - 10c + 10d ) (15.000.000)
b APAKAH TERDAPAT SURAT KEPUTUSAN PERSETUJUAN PENGANGSURAN ATAUPENUNDAAN [ @
. PEMBAYARAN PAJAK? i ; i
Leblh Bayar dan Tidak, saya tidak memilikinya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) Wallb Pajak Wa]lb membayar PPh
Te|ah D|m|ntakan || a, saya memilikinya. (Isi dengan jumiah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke ku rang bayar pada Angka 12.b sebesar
. pertanyaan selanjutnya) Rp5000000,00 sebelum SPT Tahunan
Pengembalian ¢ PPhYANG MASIH HARUS DIBAYAR (11a - 11b ) [ 0 PPhpembetulan disampaikan
Pendahuluan
12 a  PPhKURANG/LEBIH BAYAR PADA SPT YANG DIBETULKAN | | GANTI SPT SEBELUMNYA 20.000.000
b  PPh KURANG/LEBIH BAYAR KARENA PEMBETULAN (11a - 12a) 5.000.000
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Induk SPT 2F. Pembetulan

Contoh Pengisian PPh Kurang/Lebih Bayar pada SPT Tahunan PPh Pembetulan

SPT Tahunan PPh
yang sebelumnya
dilaporkan

Lebih Bayar dan
Wajib Pajak Memilih
pengembalian
Melalui
Pemeriksaan

Lebih Bayar dan
Telah Dimintakan
Pengembalian
Pendahuluan

Nihil

SPT TahunaRPhPembetulan

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

11 a PPhKURANG/LEBIH BAYAR (9 -10a- 10b - 10c + 10d )

b APAKAH TERDAPAT SURAT KEPUTUSAN PERSETUJUAN PENGANGSURAN ATAU PENUNDAAN
PEMBAYARAN PAJAK?

Tidak, saya tidak memilikinya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
- Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke
pertanyaan selanjutnya)

¢ PPhYANG MASIH HARUS DIBAYAR 0
F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

12 a PPhKURANG/LEBIH BAYAR PADA SPT YANG DIBETULKAN GANTI SPT SEBELUMNYA 0
b PPh KURANG/LEBIH BAYAR KARENA PEMBETULAN 0

(11a - 11b )

(11a - 12a)

59

SPT TahunarPPhpembetulan
berstatus nihil

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR
11 a PPh KURANG/LEBIH BAYAR (9 -10a- 10b - 10c + 10d) |:|

b APAKAH TERDAPAT SURAT KEPUTUSAN PERSETUJUAN PENGANGSURAN ATAU PENUNDAAN
PEMBAYARAN PAJAK?
Tidak, saya tidak memilikinya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke
pertanyaan selanjutnya)

¢ PPhYANG MASIH HARUS DIBAYAR (11a - 11b)

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

12 a PPh KURANG/LEBIH BAYAR PADA SPT YANG DIBETULKAN l:l GANTI SPT SEBELUMNYA 1.000.000
b PPh KURANG/LEBIH BAYAR KARENA PEMBETULAN (11a - 12a) 1.000.000

Wajib Pajak wajib membayar PPh
kurang bayar pada Angka 12.b
sebesar Rp1.000.000,00 sebelum SPT
Tahunan PPhpembetulan
disampaikan.

www.pajak.go.id
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Contoh Pengisian PPh Kurang/Lebih Bayar pada SPT Tahunan PPh Pembetulan

SPT Tahunan PPh

yang sebelumnya SPT TahunaRPhPembetulan
dilaporkan
E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR
_ 11 a PPhKURANG/LEBIH BAYAR (9 10a 10b - 10c + 10d) 250.000
Lebih Bayar dan
.. . b APAKAH TERDAPAT SURAT KEPUTUSAN PERSETUJUAN PENGANGSURAN ATAUPENUNDAAN | 0
Wajib Pajak PEMBAYARAN PAJAK?
r - - = - - jib Pajak wajib membayar PPhkurang
Memilih Tidak, saya tidak memilikinya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) Waji
pengem balian - Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke bayar pada Angka 12.b sebesar
. pertanyaan selanjutnya) Rp250.000,00 sebelum SPT TahunaRPh
Me'filu' ¢ PPhYANG MASIH HARUS DIBAYAR (11a-11b) 250.000 pembetulan disampaikan.
Pemeriksaan
F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)
12 a  PPhKURANG/LEBIH BAYAR PADA SPT YANG DIBETULKAN GANTI SPT SEBELUMNYA .0
b PPhKURANG/LEBIH BAYAR KARENA PEMBETULAN (11a - 12a) 250.000
Kurang Bayar
E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR
11 a PPhKURANG/LEBIH BAYAR 9 - 10a- 10b - 10c + 10d ) 250.000
b APAKAH TERDAPAT SURAT KEPUTUSAN PERSETUJUAN PENGANGSURAN ATAUPENUNDAAN |
Lebih Bavar dan PEMBAYARAN PAJAK? . . .
. yar Tidak, saya tidak memilikinya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) Wa]lb Pajak Wa“b membayar PPh kurang
Telah Dlmlntakan - Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke bayar pada Angka 12.b sebesar
PEngembaJIan pertanyaan selanjutnya) Rp1.250.000,00 sebelum SPT Tahunan
Pendahuluan ¢ PPhYANG MASIH HARUS DIBAYAR (11a - 11b) 250.000 PPhpembetulan disampaikan.
F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)
12 a  PPhKURANG/LEBIH BAYAR PADA SPT YANG DIBETULKAN | | GANTI SPT SEBELUMNYA 1.000.000
b PPh KURANG/LEBIH BAYAR KARENA PEMBETULAN (11a -[12a) 1.250.000
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Contoh Pengisian PPh Kurang/Lebih Bayar pada SPT Tahunan PPh Pembetulan

SPT Tahunan PPh
yang sebelumnya

dilaporkan

Nihil

SPT TahunaRPhPembetulan

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

11 a PPh KURANG/LEBIH BAYAR (9 - 10a - 10b - 10c + 10d ) (1.000.000)

b APAKAH TERDAPAT SURAT KEPUTUSAN PERSETUJUAN PENGANGSURAN ATAUPENUNDAAN | 0
PEMBAYARAN PAJAK?

Tidak, saya tidak memilikinya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

61

Atas PPhlebih bayar pada Angka 12.b

Leb|h Bayar Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke Sebe?gng?s]i"gggiggoéVggjli?bMPgﬁgll\(limleian

c PP:?('.:aI\:‘éar\::;:aI:{::daS)DIBAYAR (11a - 11b) 0 PENGEMBALIANPPhLEBIH BAYAR.

12 a PPhKURANG/LEBIH BAYAR PADA SPT YANG DIBETULKAN | | GANTI SPT SEBELUMNYA 0
b PPhKURANG/LEBIH BAYAR KARENA PEMBETULAN (11a - [12a)

11 a PPhKURANG/LEBIH BAYAR (9 -10a-10b - 10c + 10d)
b APAKAH TERDAPAT SURAT KEPUTUSAN PERSETUJUAN PENGANGSURAN ATAUPENUNDAAN [ ¢

PEM.BAYARAN.PAJAK?.. : - - Wajib Pajak wajib membayar PPhkurang
Kurang Bayar Tidak, saya tidak memilikinya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) bayar pada Angka 12.b sebesar

Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke
pertanyaan selanjutnya)

¢ PPh YANG MASIH HARUS DIBAYAR (11a - 11b) 750.000
F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

12 a PPhKURANG/LEBIH BAYAR PADA SPT YANG DIBETULKAN | GANTI SPT SEBELUMNYA 0
b PPhKURANG/LEBIH BAYAR KARENA PEMBETULAN (11a - [12a) 750.000

Rp750.000,00 sebelum SPT TahunaRPh
pembetulan disampaikan.

www.pajak.go.id
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Apabila terdapat jumlah PPh yang lebih bayar di 11.a (jika SPT Tahunan PPh normal ) atau 12.b. (jika SPT Tahunan PPh pembetulan )
Contoh:

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

11 a PPh KURANG/LEBIH BAYAR

(9 -10a- 100 - 10c + 10d ) | (10.000.000)|

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

12 a PPh KURANG/LEBIH BAYAR PADA SPT YANG DIBETULKAN I:l GANTI SPT SEBELUMNYA

b PPh KURANG/LEBIH BAYAR KARENA PEMBETULAN

| (17.000.000)|
(11a - 12a) | (3.000.000)]

Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan pengembalian PPhLebih Bayar, dengan mengisi bagianG.

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIIS| JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

PPh LEBIH BAYAR PADA 11a ATAU 12b MOHON:

Dikembalikan melalui pemeriksaan.
Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan. NAMA PEMILIK REKENING |

NOMOR REKENING | | | |

Informasi mengenai Nomor Rekening, Nama Bank, dan Nama Pemilik Rekening
ditambahkan/diperbarui pada Portal Saya akun Coretax Wajib Pajak

www.pajak.go.id
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Induk SPT 2H. Angsuran PPh Pasal25 213.a. 03

Pertanyaan 13.a.

13 a APAKAH ANDA HANYA MENERIMA PENGHASILAN TERATUR DAN BERKEWAJIBAN MEMBAYAR TIDAK
ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA? 4 s
e e » Lanjut isi pertanyaan 13.b.
Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah (1l| |x (92 - 10a)
1 YA l

Wajib Pajak menghitung jumlah angsuran bulanan PPh Pasal 25
Tahun Pajak berikutnya

- \
[ U
uu J PPh terutang setelah pengurang PPh
atau H terutang F PPh yang dipotong/dipungu
. oleh pihak lain
U]
[ EDQ\DNQ\D EXODQ GDODP %DJLPQ 7DKXQ 3DMDN 13 a APAKAH ANDA HANYA MENERIMA PENGHASILAN TERATUR DAN BERKEWAJIBAN MEMBAYAR
J

ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA?
- Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah (1fx B = 10a )

: |

www.pajak.go.id
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Induk SPT 2H. Angsuran PPh Pasal25 213.b.

Pertanyaan 13.b.

b APAKAH ANDA MENYUSUN PERHITUNGAN TERSENDIRI ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK
BERIKUTNYA?

64

TIDAK

Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

1 YAl

[ Wajib Pajakmengisi Lampiran 4 Bagian A dalam kondisi: ]

A
I|| Terdapat sisa kerugian tahun sebelumnya yang dikompensasikan

Terdapat penghasilan tidak teratur, misalnya keuntungan dari
pengalihan harta, keuntungan selisih kurs

AL
w#_  Terdapat pembayaran zakat/sumbangan keagamaan yang
&= persifat wajib

Pertanyaan 13.c.

¢ APAKAH ANDA MEMBAYAR ANGSURAN PPh PASAL 25 OPPT TAHUN PAJAK BERIKUTNYA?
Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.

Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0,75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

» Lanjut isi pertanyaan 13.c.

LAMPIRAN 4 Bagian A

Contoh Penghitungan Angsuran PPh Pasal 25 pada Lampiran 4 Bagian A

1 PENGHASILAN NETO [ 438.

2 KOMPENSASI KERUGIAN TAHUN PAJAK BERIKUTNYA |

3 ZAKAT/SUMBANGAN KEAGAMAAN YANG BERSIFAT WAJIB |

4 JUMLAH PENGHASILAN NETO -3 - B | 438.800.000 |
5 PENGHASILAN TIDAK KENA PAJAK | TK/O | | 54.000.000 |
6 PENGHASILAN KENA PAJAK s - BBl [ 384.800.000 |
7 PPh TERUTANG [ 65.200.000 |
8  PENGURANG PPh TERUTANG | 0]
9 KREDIT PAJAK | 50.200.000 |
10 PPh YANG HARUS DIBAYAR (6= - B - Bl | 15.000.000 |
11 ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA ( w2 x 10) | 1.250.000 |

Pindahkan jumlah angsuran PPh Pasal 25 ke induk SPT bagian H.13.b. 2

v

b APAKAH ANDA MENYUSUN PERHITUNGAN TERSENDIRI ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK
BERIKUTNYA?
- Tidak {Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

Wajib Pajak memilih “Yap jika merupakan Wajib Pajak
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu

www.pajak.go.id
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Induk SPT 21. Pernyataan Transaksi Lainnya 214.a.

Pertanyaan 14.a.
14 a HARTA PADA AKHIR TAHUN PAJAK (Isi Lampiran 1 Bagian A)

[Wajib Pajak wajib melaporkan Harta pada Akhir Tahun Pajak ]
di Lampiran 1 Bagian A.

Lampiran 1 Bagian A

Tabel 1. Kas dan Setara Kas ) _
.‘/_\'. Lampiran 1 Bagian A merupakan

Tabel 2. Putang K lampiran yang waijib diisi
Tabel 3. Investasi/ Sekuritas

Tabel 4. Harta Bergerak
Tabel 5. Harta Tidak Bergerak
Tabel 6. Harta Lainnya
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Tabel 1. Kas dan Setara Kas

Contoh Pengisian Kas dan Setara Kas pada Akhir Tahun Pajak

1. KASDAN SETARA KAS
TAHUN KETERANGAN
Harta PRSI
KODE |  DESKRIPSI NOMOR AKUN ATASNAMA | NANA BANKINSTITUSI | LOKASIHARTA | 0 SALDO g arta PRSI
0] E] €] ] ] Q] 0] ] NG
0101|Uang Tunai - Tuan BCD - Indonesia 2025 2.500.000
0102| Tabungan 011022033 | TuanBCD | Bank Negeri Indonesia 2025 154.250.000
0104|Deposito 123321001 | Nyonya OPQ | Bank Swasta | Indonesia 2025 52.360.000
0102| Tabungan WE250212 | Tuan BCD Asing Bank Singapura 2025 86.125.840
0102 | Tabungan 011023032 | Nyonya OPQ | Bank Negeri Indonesia 2022 75.125.000 | Harta PPS
JUMLAH TAEEL 1 1 370.360.840

Induk SPT 21. Pernyataan Transaksi Lainnya 214.a. 2Lampiran 1 Bagian A

1

66

KODE dan DESKRIPSI:

KODE DESKRIPSI

0101 Uang tunaiBank Not&oin

0102 | Tabungan (Bank/Lembaga Keuangan)
0103 Giro

0104 Deposito

0105 Uang elektronik

0106 Cek

0107 Wesel

0108 Commercial paper

0109 Setara kas lainnya

NOMOR AKUN: nomor rekening atau nomor dokumen bukti kepemilikan kas dan setara
kas. Misalnya : nomor rekening untuk Tabungan, nomor rekening giro  untuk Giro, nomor
bilyet/rekening untuk Deposito.

ATAS NAMA: nama yang didaftarkan dalam rekening atau dokumen sebagai pemilik k as
dan setara kas.

NAMA BANK/INSTITUSI: nhama bank/institusi tempat kas dan setara kas ditempa tkan.

LOKASI HARTA: negara tempat kas dan setara kas berada atau ditempatkan.

TAHUN PEROLEHAN: tahun perolehan atau tahun pelaporan harta berupa kas dan setara
kas.

SALDO: nilai nominal (dalam Rupiah) saldo kas dan setara kas sesuai dengan peratura n
perundang-undangan di bidang perpajakan (Pasal 10 ayat (1) UU PPh).

KETERANGAN hanya diisi apabila harta terkait dengan pelaksanaan program

pengungkapan sukarela (PPS). Diisi dengan pilihan Harta PPS atau Harta Investa  si PPS.

Tahun perolehan dan saldo kasdan setara kas yang terkait dengan program
pengungkapan sukarela (PPS) mengikuti ketentuan dalam PMK-
196/PMK.03/2021

www.pajak.go.id
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Tabel 2. Piutang

Contoh Pengisian Piutang pada Akhir Tahun Pajak

hAMA: Tuan MNO

2. PIUTANG
LOKASI PENERIMA TAHUN AEEALEL
KODE DESKRIPSI PINJAMAN PEMERIMA PINJAMAN NILAI PIUTANG DIMULAI SALDO PIUTANG SAAT INI n::':::'::f:si
PP31
[l [2] ] [4] 6] [E] ] [5]
0201 |Piutang Usaha | Indonesia | NFYF: 2233441212750001 20500000| 2023 19.275.000
MaMA: Tuan DEF
. S . MikmPwP: 0034441212075000
0202 |Piutang Afiliasi | Indonesia e BT TUVWX 125000000 | 2024 125.000.000
0209 [Piutang Lainnya | Malaysia | ¥ TRE02E525435 56750000| 2022 24350000 | Harta PPS

MIK NP WP
MANME:

MIEMNFYWE;
MANE:

MIK NP WP
MANME;

JUMLAH TABEL 2

168.625.000

67

KODE dan DESKRIPSI:

KODE DESKRIPSI
0201 Piutang Usaha
0202 Piutang Afiliasi
0209 Piutang lainnya

LOKASI PENERIMA PINJAMAN: negara tempat pihak penerima pinjaman bertempat
kedudukan atau berada .

PENERIMA PINJAMAN: nomor identitas penerima pinjaman (NIK, NPWP, atau identitas
lainnya) dan nama penerima pinjaman.

NILAI PIUTANG: nilai piutang (dalam Rupiah) sesuai dengan peraturan perundang-
undangan di bidang perpajakan (Pasal 10 UU PPh).

TAHUN DIMULAI: tahun pemberian piutang.

SALDO PIUTANG SAAT INI: nilai sisa piutang (dalam Rupiah) pada akhir tahun pajak
sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan (Pasal 10 ayat (1)
UU PPh).

KETERANGAN hanya diisi apabila harta terkait dengan pelaksanaan program

pengungkapan sukarela (PPS). Diisi dengan pilihan Harta PPS atau Harta Investa  si PPS.

Nilai putang dan tahun dimulai piutang yang terkait dengan program
pengungkapan sukarela (PPS) mengikuti ketentuan dalam PMK-
196/PMK.03/2021

www.pajak.go.id
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Tabel 3. Investasi/Sekuritas

Contoh Pengisian Investasi/Sekuritas pada Akhir Tahun Pajak

3. INVESTASISEKURITAS ) . . .
CEERGAN 2 LOKASI HARTA: negara tempat investasi/sekuritas ditempatkan.
BANK/INSTITUSY PENERIMA TAHUN
KODE DESKRIPSI LOKASI HARTA INVESTASI NOMOR AKUN HARGA PEROLEHAN  |bpmoi EHaN NILAI SAAT INI “::':"::":'::si
PR3] |
. = e T “ > = = BANK/INSTITUSI/PENERIMA INVESTASI: NPWP, tax identity number , atau nomor
0302 |Schom Non Bursa | Indonesia || oo - 60000000 | 2017 68.240.000 3 identitas perpajakan lainnya bank/institusi/penerima investasi dan nama
0303 | Scham Bursa Indonesia |IPP:0096660202054000 | IDD29025AYA 25000000 | 2020 102.260.000 bank/institusi/penerima investasi.
MamMa: PT TTKL Thk. 1199
0305 f:;ﬁ;gemm"’ﬂh Indonesia :i:’:ﬁﬁfﬁ*‘:;ﬂf’m IDDZ;{";ES’“"“ 85000000 | 2023 87500000 NOMOR AKUN: SID (single investor identification /nomor identitas tunggal bagi
T prp'mamiﬁamm 4 investor) atau nomor dokumen bukti kepemilikan investasi / sekuritas , misalnya nomor
el P Indonesia | @ @ ot Asuransi Bersama | 15 2120248 £5.800000 | 2022 70251000 | Harta PPS sert_lflka_t saham untuk Saham, nomor warkat atau konfirmasi kepemilikan untuk
. Obligasi.
MANA:
PP . . . . .
NAME; 5 HARGA PEROLEHAN: harga perolehan (dalam Rupiah) investasi/sekuritas sesuai dengan
JUMLAH TAEEL 3 ) 225,800,000 1 328.851.000 peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan (Pasal 10 UU PPh).

1 KODE dan DESKRIPSI:
6 TAHUN PEROLEHAN: tahun perolehan investasi/sekuritas.

KODE DESKRIPSI

0301 Sahamyang dibeli untuk dijual kembali

0302 SahamNon Bursa 7 NILAI SAAT INI: nilai saat ini (dalam Rupiah) investasi/sekuritas sesuai ko  ndisi dan

0303 SahanBursa keadaan harta pada akhir tahun pajak , misalnya nilai yang dipublikasikan oleh PT Bursa
0304 ObligasiPerusahaan Efek Indonesia, untuk saham dan waran (yang diperjualbelikan di PT BEI).

0305 ObligasiPemerintah Indonesia

0306 | SuratUtang Lainnya 8 KETERANGAN hanya diisi apabila harta terkait dengan pelaksanaan program

0307 Kontrakinvestasi Kolektif (KIK) pengungkapan sukarela (PPS). Diisi dengan pilihan Harta PPS atau Harta Investasi PPS
0308 Instrumederivatif - - - -

0309 Penyertaammodal dalam perusahaan lain yang bukan atas saham Tahun perolehan dan harga perolehan investasi/sekuritas yang terkait dengan
0310 Asuransi program pengungkapan sukarela (PPS) mengikuti ketentuan dalam PMK-
0311  UnitLinkdi Asuransi 196/PMK.03/2021

0399  Investadainnya

I www.pajak.go.id
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Tabel 4. Harta Bergerak

Contoh Pengisian Harta Bergerak pada Akhir Tahun Pajak

4. HARTA BERGERAK

KODE

DESKRIPSI

NOMOR POLISY
REGISTRASI

KEPEMILIKAN

TAHUN
PEROLEHAN

HARGA PEROLEHAN

NILAI SAAT INI

KETERANGAN
(Harta PRSI
Harta Invectasi

PEEL

[U]

=]

=]

[E3]

]

0]

(]

TIFE: Sepeda Motor

l:l ATASMANMA SERDIRI

0402 DG 9990 Y05 ATASNAMAPIHAK LAIN 2016 8.500.000 6.850.000
MEREKIMODEL: MIKINPYP: 22881120027 40004
Motor GHT/Maticsuperl2b MAMA: Tuan CVE
TIFE: Mobil Penumpang ATASMAMA SENDIRI
0403 D& 90 BRT |:| ATASMAMA PIHAK LAIN 2024 254.000.000 252.000.000
MEREK/MODEL: FIERIP W
ERTMobil/Otoelectric202 AMA:
TIFE: Mobil Penumpang ATASMAMA SENDIRI
0403 D& 989 6ML I:l ATASNAMA PIHAK LAIN 2022 114.000.000 §7.000.000 | Harta PP5
MEREK/MODEL: TIERIF W
Mobil QWE/LLL-02 AMA:
TIFE: I:l ATAS NAMA SEMDIRI
ATASMAMA PIHAK LAIN
MEREK/MODEL: HIIRIP W P:
RIARA:
TIFE: |:| ATAS MAMA SEMDIRI
ATASMAMA PIHAK LAIN
MEREK/MODEL: FIERIPWP:
AN A
JUMLAH TABEL 4 4 376.500.000 345.850.000
1 KODE harta:
KODE DESKRIPSI
0401 Sepeda
0402 Sepeda Motor

0403 Mobil Penumpang

0404 Bus

0405 Kendaraan Angkutan Jalan
0406 Kendaraan Tujuan Khusus
0407 Kereta

0408 Pesawat Terbang

0409 Kapal

0410 Mesin

0411 Gerobak

0412 Kapal Pesiar

0499 Harta Bergerak Lainnya
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TIPE: deskripsi harta bergerak sesuai kode harta bergerak
MEREK/MODEL: merek/model harta bergerak.

NOMOR POLISI/REGISTRASI: nomor registrasi atau nomor dokumen bukti kepemilikan
harta bergerak . Misalnya , nomor bukti kepemilikan kendaraan bermotor atau dokumen
lain yang sejenis di luar negeri untuk kendaraan bermotor , gross akte untuk kapal/kapal
pesiar, sertifikat pendaftaran dan/atau sertifikat kelaikan udara untuk pesawat terbang.

KEPEMILIKAN: jenis kepemilikan harta atas hama sendiri atau atas nama pihak lain.
NIK/NPWP diisi dengan NIK, NPWP, atau homor identitas lainnya pihak yang
didaftarkan sebagai pemilik harta bergerak. NAMA diisi dengan nama pihak yang
didaftarkan sebagai pemilik harta bergerak

TAHUN PEROLEHAN: tahun perolehan harta bergerak.

HARGA PEROLEHAN: harga perolehan (dalam Rupiah) harta bergerak sesuai dengan
peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan (Pasal 10 UU PPh).

NILAI SAAT INI: nilai saat ini (dalam Rupiah) harta bergerak sesuai kondisi da  n keadaan
harta pada akhir tahun pajak , misalnya nilai yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu nilai
jual kendaraan bermotor untuk kendaraan bermotor , nilai dari hasil penilaian kantor
jasa penilai publik , atau nilai wajar menurut penilaian Wajib Pajak.

KETERANGAN hanya diisi apabila harta terkait dengan pelaksanaan program

pengungkapan sukarela (PPS). Diisi dengan pilihan Harta PPS atau Harta Investa  si PPS.

Tahun perolehan dan harga perolehan harta bergerak yang terkait dengan
program pengungkapan sukarela (PPS) mengikuti ketentuan dalam PMK-
196/PMK.03/2021

www.pajak.go.id
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Tabel 5. Harta Tidak Bergerak
Contoh Pengisian Harta Tidak Bergerak pada Akhir Tahun Pajak 2 LOKASI HARTA: alamat lengkap tempat harta tidak bergerak berada.
5. HARTATIDAK BERGERAK
UKURAN PROPERTI:
UKURAN | SUMBER | NOMOR |  TAHUN Kmﬂsz:fg” 3 TANAH: total luas tanah yang dimiliki / dimanfaatkan dalam satuan meter persegi
KODE | DESKRIFS L PROPERT  |KEPEMILIKAN| SERTIFIKAT | PEROLEHAN _itlia b e Harts Inrestasi BANGUNAN: total luas bangunan yang dimiliki  / dimanfaatkan dalam satuan meter
0 o ] i o ] 0 i ] i persegi.
' il
0501 Tanah Kosong | FAHRATOERWR, JTaNIne BT prygaong | g 250000000 450000000 | Harfa PPS
" Hon Ziufa o _ | BANGLRAI Oz S;Hdilfi 4 SUMBER KEPEMILIKAN: jenis sumber kepemilikan harta tidak bergerak , antara lain:
Tanah danfatau Bangunan | Komplekz Guerty Jalan Asdf| TANAH: 150 m2 051 H H P H P P
0502 itk Tempd Toggd kot [BANGIANZIY oo BTH26543 | 2015 200.000000 375,000,000 Warisan, Hasil Sendiri, Utang, Hibah , Hadiah, atau Sumber lainnya.
0503 | Apartemen Sdfgz?::':r;::"iﬂds ;irrﬁgﬂ:r\?ﬁ\rﬁ;asmz Hﬂjl, XA52-9886| 2013 685.369.800 876.253.000 NOMOR SERTIFIKAT: nomor sertifikat atau nomor dokumen bukti kepemilikan harta
T IFNo?SS.ﬁ. T Y- 5"‘".'” 5 tidak bergerak . Misalnya , nomor sertifikat hak milik atau akta jual beli untuk tanah
0507 s e |ancaneing Worisan | J0692153 | 2021 345000000 425.000000 dan/atau bangunan , atau strata tite untuk apartemen.
TANBH
EANGUNAN: 6 TAHUN PEROLEHAN: tahun perolehan harta tidak bergerak.
TANEH:
BANGLMAR; ) ) _
JUMLEHTABELS = 1480360800 | 2126253000 7 HARGA PEROLEHAN: harga perolehan ((_jal_am Ruplah)_ harta tidak bergerak sesuai
dengan peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan (Pasal 10 UU PPh).
1 KODE dan DESKRIPSI:
NILAI SAAT INI: nilai saat ini (dalam Rupiah) harta tidak bergerak sesuai kondisi dan
KODE DESKRIPSI keadaan harta pada akhir tahun pajak , misalnya nilai yang ditetapkan oleh pemerintah
0501 = Tanah Kosong _ 8 nilai jual objek pajak untuk tanah dan/atau bangunan |, nilai dari hasil penilaian kantor
0502  Tanah dan/atau Bangunan untuk Tempat Tinggal jasa penilai publik , atau nilai wajar menurut penilaian Wajib Pajak.
0503 @ Apartemen
0504 Vessel 9 KETERANGAN hanya diisi apabila harta terkait dengan pelaksanaan program
0505 Tanah atau Lahan untuk Usaha pengungkapan sukarela (PPS). Diisi dengan pilihan Harta PPS atau Harta Investasi PPS.
0506 = Tanah dan/atau Bangunan untuk Usaha _ _
0507  Tanah dan/atau Bangunan yang disewakan Tahun perolehan dan harga perolehan harta tidak bgrggrak yang terkait
0509 Harta Tidak Bergerak Lainnya dengan program pengungkapan sukarela (PPS) mengikuti ketentuan dalam

PMK-196/PMK.03/2021
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Tabel 6. Harta Lainnya

Contoh Pengisian Harta Lainnya pada Akhir Tahun Pajak

6. HARTA LAINNYA i
o I TR e T R oA PO N w»?" 2 TAHUN PEROLEHAN: tahun perolehan harta lainnya.
PEROLEHAN MOMOR AKUN Hartn Invastasi
D;{‘H — Buﬂlir:gun 25’;0 Ebsf;IMI ﬁgim ‘SE"D 530000 g’s 50000 L BUKTI KEPEMILIKAN/NOMOR AKUN: nomor sertifikat atau nomor dokumen bukti
— — 3 kepemilikan harta lainnya . Misalnya : nomor sertifikat kepemilikan  untuk logam
0702 |Emas Perhiasan 2023 16-BJSVA 30 gram 25,000,000 27.650.000 mulia/batu mulia/barang—barang seni dan antik.
0708 |Peralatan Elektronik | 2023 - Ponsel 23,500,000 22,000,000
INFORMASI TAMBAHAN: keterangan-keterangan lain yang dianggap perlu . Misalnya
4 nama lengkap harta tidak berwujud  untuk Paten, Royalti , Merek Dagang, dan Lisensi ,
berat logam mulia untuk Logam Mulia , atau jenis harta lainnya.
JUMLAH TABEL & ] 108,500,000 117.900,000
_ 5 HARGA PEROLEHAN: harga perolehan (dalam Rupiah) harta lainnya sesuai dengan
1 SEDE e Bl PEl peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan (Pasal 10 UU PPh).
KODE DESKRIPSI
0601 @ Paten
0602 Royalti NILAI SAAT INI: nilai saat ini (dalam Rupiah) harta lainnya sesuai kondisi da  n keadaan
0603 Merek dagang harta pada akhir tahun pajak , misalnya nilai yang dipublikasikan oleh PT Aneka
0699 Harta Tidak Berwujud Lainnya 6 Tambang Tbk untuk emas dan perak , nilai dari hasil penilaian kantor  jasa penilai publik ,

0701 | Emas batangan atau nilai wajar menurut penilaian Wajib Pajak.

0702 = Emas perhiasan = : .
KETERANGAN hanya diisi apabila harta terkait dengan pelaksanaan program

0703  Batangan non emas 7 s L .

- pengungkapan sukarela (PPS). Diisi dengan pilihan Harta PPS atau Harta Investasi PPS.
0704  Perhiasan non emas
0705 Permata Tahun perolehan dan harga perolehan harta lainnya yang terkait dengan
0706 = Barang-barang serdan antik program pengungkapan sukarela (PPS) mengikuti ketentuan dalam PMK-
0707  Peralatan olahraga khusus 196/PMK.03/2021

0708 Peralatan elektronik
0709  Perabot rumah tangga
0710 @ Peralatan kantor

0711 @ Jet Ski

0712 Persediaan Usaha
0799 @ Harta Lainnya

T V\N\I\NpajakgOId
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Tabel 7. Ikhtisar Harta

1.

IKHTISAR HARTA

DESKRIPSI

HARGA PEROLEHAN

NILAI SAAT INI

(1)

2)

(3)

JUMLAH HARTA PADA AKHIR TAHUN PAJAK = 7

HARGA PEROLEHAN diisi dengan hasil penjumlahan :

[fj Saldo kas dan setara kas

%% Saldo piutang
[=3] Harga perolehan investasi/sekuritas

&®@» Harga perolehan harta bergerak

ﬁ Harga perolehan harta tidak bergerak

Q Harga perolehan harta lainnya

Contoh Pengisian Tabel 7. Ikhtisar Harta

NILAI SAAT INI diisi dengan hasil penjumlahan

é‘] Saldo kas dan setara kas
%%* Saldo piutang
[=3] Nilai saat ini investasi/sekuritas

&> Nilai saat ini harta bergerak

ﬁ Nilai saat ini harta tidak bergerak

Q Nilai saat ini harta lainnya

7.

IKHTISAR HARTA

DESKRIPSI

HARGA PEROLEHAN

NILAI SAAT INI

(1)

2)

(3)

JUMLAH HARTA PADA AKHIR TAHUN PAJAK =7

576.500.000 634.600.000

v

Pindahkan total harga perolehan harta ke induk SPT bagian 1.14.a.

14

HARTA PADA AKHIR TAHUN PAJAK (Isi Lampiran 1 Bagian A)

| 576500000 |—> Lanjut isi pertanyaan 14.b.
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Pertanyaan 14.b.

b  APAKAH ANDA MEMILIKI UTANG PADA AKHIR TAHUN PAJAK?

TIDAK

/3

Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

YAl

LAMPIRAN 1 Bagian B

Tabel B. Utang pada Akhir Tahun Pajak

1 KODE dan DESKRIPSI:

KODE DESKRIPSI

101 UtangBank / Lembaga Keuangan Bukan Bank
102 KartuKredit

103 UtangAfiliasi
109 UtangLainnya

2 KREDITUR: identitas pemberi pinjaman. NIK/NPWP diisi dengan NIK, NPWP, atau nomor
identitas lainnya pemberi pinjaman. NAMA diisi dengan nama pemberi pinjaman

3 NEGARA KREDITUR: lokasi negara tempat pemberi pinjaman berada.
4 TAHUN PEMINJAMAN: tahun diperolehnya pinjaman.

5 SALDO: sisa utang (dalam Rupiah) pada akhir tahun pajak yang bersangkutan yang
masih harus dilunasi (termasuk utang bunga ).

6 KETERANGAN hanya diisi apabila utang terkait dengan pelaksanaan program
pengungkapan sukarela (PPS). Diisi dengan pilihan Utang terkait PPS.

Contoh Pengisian Utang pada Akhir Tahun Pajak

B. UTANG PADA AKHIR TAHUN PAJAK

KODE DESKRIPSI KREDITUR

Tahun peminjaman dan saldo utang yang terkait dengan program
pengungkapan sukarela (PPS) mengikuti ketentuan
196/PMK.03/2021

dalam PMK-

NEGARA KREDITUR | TAHUN PEMINJAMAN SALDO KETERANGAN
6] k) €] ) ) 5] )
101 |Utang Bank :iﬁ?:;:::;::;iﬁ::;zsﬁs Indonesia 2018 30.000.000
P NIK/NPWP: 0039532733035000 . Utang
103 |Utang Afiliasi NAMA: Ny. ABHSG Malaysia 2019 5£0.000.000 serkait PPS
JUMLAH TABEL B B 80.000.000
Pindahkan total saldo utang ke induk SPT bagian I.14.b.
A 4
b APAKAH ANDA MEMILIKI UTANG PADA AKHIR TAHUN PAJAK? 80.000.000

Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
v | Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

i

Lanjut isi pertanyaan 14.c. «—

www.pajak.go.id
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Pertanyaan 14.c.
c APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN YANG DIKENAKAN PAJAK PENGHASILAN BERSIFAT FINAL?

SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

TIDAK
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Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

LAMPIRAN 2 Bagian A YA l

1 PEMOTONG/PEMUNGUT PPh: NIK/NPWP dan nama dari masing-masing
pemotong/pemungut pajak . Dalam hal PPh bersifat final disetor sendiri maka NIK/NPWP
dan NAMA diisi dengan NIK/NPWP dan nama  Wajib Pajak.

2 KODE dan JENIS PENGHASILAN:

f Daftar kode objek pajak pada PER-11/PJ/2025 Lampiran A dan B

f Bagian kode objek pajak dan objek pajak dalam bukti pemotongan / pemungutan PPh.

3 DASAR PENGENAAN PAJAK: jumlah penghasilan bruto .
4 PPhTERUTANG: jumlah PPhyang disetor sendiri / dipotong/dipungut.

Contoh Penghasilan yang Dikenakan PPh Final

& PENGHASILAN VANG DIKENAKAN PAUK PENGHASILANBERSIAT VL]
NO PEMOTONG/PEIUNGUT PPh KODE JENIS PENGHASILAN DASAR PENGENAAN PAJAK PPh TERUTANG
] 4] €] I U] a1 )
nakaeve 0034864265088000 G
1 e 28-404-01 :Bungcl Tabungan dan Bunga Deposito 2.350.000 470.000
nkmPvR 3344552902800001 Penghasilan yang dikenakan pajak bersifat
2 e Wajib Pajok i |inal sesuai PP 55/2022 (Disetor Sendiri) —— —
3 nkaevr.0017519535018000 28.406.01 .Tmmakss Penjualan Saharn di Bursa 45360000 45,360
namaPT FVES |Efek (Bukan Saham Pendiri)
MKNPP
MAME
JUMLAH TABEL A A 137.710.000 965.360
Pindahkan jumlah DPP ke induk SPT bagian 1.14.c. |
¢ APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN YANG DIKENAKAN PAJAK PENGHASILAN BEERSIFAT FINAL? 137.710.000 ]

| Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
| +/ | Ya. (lsi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

Contoh Kode Objek Pajak:

KODE
28-423-01

28-423-99

28-404-01

28-401-01

28-406-01

21-401-01
21-402-02

28-417-02

28-419-01

28-402-01
28-403-02
28-409-10

28-499-99

Lanjut isi pertanyaan 14.d.

JENIS PENGHASILAN
Pemotonganatau pemungutarPPh atas penjualan barang atau penyerahan jasgang
dilakukan oleh Wajib Pajak dengan peredaran bruto tertentu sesuai denBamaturan
PemerintatNomor23 Tahur2018 atau Peraturan Pemerintah Nonitdr Tahur2022

Penghasilayang dikenakan pajak bersifat final sesuai Peraturan Pemerintah NgGicahun
2022 (Disetor Sendiri)

BungaTabungan dan Bunga Deposito yang Ditempat#taibalam Negeri yangDananya
Bersumbegelain dari Devisa Hasil Ekspor (DHE)

BungaObligasi, Surat Utang Negara, atau Obligasi Daerah yang Diteriajib Pajak
DalamNegeridan Bentuk Usaha Tetap

TransaksPenjualan Sahanti Bursa Efek (Bukan Saham Pendiri)

UangPesangon yang Dibayarkan Sekaligus

Honoratau Imbalan Lain yang Dibebankan kepada APBN atau APBD yang DiterimBNg&
Golonganlll, Anggota TNI dan Anggota POLRI Golongan Pangkat Perwira Pedama,
pensiunannya

Bunga Simpanan yang Dibayarkan oleh Koperasi kepada Anggota Wajib lP&mang
Pribadi (bungadi atas R®40.000,00)

Dividenyang Diterima/Diperoleh Waijib Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri

PengaliharHak atas Tanah dan/atau Bangunan
Persewaarmanah dan/atau Bangunan
JasaKonstruksi Berupa Jasa Pelaksanaan Konstruksi (Kualifikasi Usaha Kecil)

Penghasilanistri dari satu pemberi kerja yang hak dan kewajibgrerpajakannya
dilaksanakaroleh Kepala Keluarga.

&
<«
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Induk SPT 21. Pernyataan Transaksi Lainnya 214.d.

75

Pertanyaan 14.d.

d  APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK? TIDAK
’:‘ Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

LAMPIRAN 2 Bagian B YA

1 KO'DkE dan JENIS PENGHASILAN: kodedan jenis penghasilan yang tidak termasuk objek Contoh Penghasilan yang Tidak Termasuk Objek Pajak
ﬁgaDE ENTEIEEN ST ANGTIDAK TERMASUKOBJEKPAAK
SUMBER PEMGHASILAN

303  Dividen atau bagian laba i o S NIKNEWP AR PR
401 Pembebasan utang T 4?4 Waris : ??88991;;2480001 T EILDBT 2:18 000.000
402 H|bah arisan uan | d
403 Bantuan/Sumbangan 2 425 SHU dari Koperasi 0047591535402000 |  Koperasi JSVY 450,000
404 | Warisan :
BB Penerimaan Zakat 3 424 :':::;Sﬁi‘:{’;:;’::"gg:‘;fgi]k 0011597535082000 PT XX 24000000
406 Bagian laba anggota perseroan komanditer tidak atas sahapgrsekutuan,

perkumpulan firma, kongsi JIMLAHTABELE " 292.450.000

407 | Klaimasuransi kesehatan, kecelakaan, jiwa, dwiguna, beasiswa

B Beasiswa Pindahkan jumlah penghasilan bruto ke induk SPT bagian 1.14.d. v

409 @ Hadiah d APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK?
423 | ObjekPPhtertentu bagi TKA yang memiliki keahlian tertentexpatriate regimg | Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
424  Naturadan kenikmatan yang dikecualikan dari objek pajak 2k (L) LEIEIED 2 EEGER 3 (B0 [FREiyEa SERHRE),

425 | SHU dari koperasi
498 | Penghasilan lain yang tidak termasuk objek pajak

SUMBER PENGHASILAN: NIK, NPWP, atau nomor identitas lainnya dan nama pemberi L
penghasilan yang tidak termasuk objek pajak Lanjut isi pertanyaan 14.e. <

3 PENGHASILAN BRUTO: jumlah penghasilan bruto .

| V\N\I\NpajakgOId
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Induk SPT 21. Pernyataan Transaksi Lainnya 214.e.

Pertanyaan 14.e.

e APAKAH ANDA MELAPORKAN BIAYA PENYUSUTAN DAN/ATAU AMORTISASI FISKAL?

TIDAK

Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
YA
Jika Wajib Pajak menyelenggarakan pembukuan dan melaporkan biaya
penyusutan dan/atau amortisasi fiskal, Wajib Pajakwajib mengisi Lampiran 3C

LAMPIRAN 3C

Contoh Daftar Penyusutan dan Amortisasi Fiskal

v

Lalu isi pertanyaan 14.1.

KODE HARTA dan KELOMPOK/JENIS HARTA: jenis harta yang dimiliki dan/atau
dipergunakan yang dapat disusutkan atau diamortisasi dan dikelompokkan sesuai
dengan kelompok harta

BULAN/TAHUN PEROLEHAN: bulan dan tahun perolehan harta.

HARGA PEROLEHAN (Rp): biaya perolehan harta.

NILAI SISA BUKU FISKAL AWAL TAHUN (Rp): nilai sisa buku harta pada awal tahun pajak
berdasarkan perhitungan fiskal.

METODE PENYUSUTAN/AMORTISASI KOMERSIAL & FISKAL

METODE PENYUSUTAN/AMORTISAS METODE PENYUSUTAN/AMORTISASI

KOMERSIAL FISKAL
GarisLurus GarisLurus
JumlahAngka Tahun SaldoMenurun
SaldoMenurun JumlahSatuan Produksi

SaldoMenurun Ganda
JumlahJamJasa
JumlahSatuan Produksi
Metode Lainnya

PENYUSUTAN/AMORTISASI FISKAL PADA TAHUN INI: penyusutan atau amortisasi fiskal
tahun pajak yang dilaporkan dalam mata uang rupiah

KETERANGAN: informasi yang relevan atas setiap jenis harta (apabila ada), misal
deskripsi harta dan/atau tahun penilaian kembali (revaluasi) yang pernah dilakuk

nya
an.

/6
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77
Induk SPT 21. Pernyataan Transaksi Lainnya 214.e. 2Lampiran 3C

Daftar Kode dan Kelompok/Jenis Harta

 KODEHARTA  KELOMPOKMENIS HARTA  KODEHARTA ~ KELOMPOK/ENIS HARTA
I HARTABERWWJUD I. BANGUNAN
[ 0401 = Sepeda [ 0502  Bangunamntuk tempat tinggal

[ 0402  Motor [ 0508  Bangunamntuk usaha (toko, pabrik, gudadgn sejenisnya)

[ 0408  Mobil Penumpang [ 0504  Bangunaryang disewakan

| 0404  Bus | 0505  Apartemen

[ 0405  KendaraanAngkutan [ 0599  Asettidak Bergerak Lainnya

[ 0406 = KendaraanKhusus

| 0407  Kereta . 0601  Paten

| 0408  Pesawafferbang © 0602  Royal

| 0409  KapalLaut 0603  Merekdagang

[ 0410  Mesin [ 0604  HakGuna Bangunan

[ 0411  Gerobak/Troli [ 0605 | HakGuna Usaha

[ 0412  KapalPesiar [ 0606 @ HakPakai

[ 0413 | Peralatan [ 0607  Goodwill

[ 0499  AsetBergerak Lainnya [ 0608  HakPengusahaan Hutan

[ 0707  PeralatanOlahraga Khusus - Pengeluaranuntuk Memperoleh Haklan Pengeluaran Laindi Bidang
[ 0708  PeralatanElektronik PenambangaMinyakdan Gas Bumi

0709  Rumalrangga/Furnitur [ 0610  HakPengusahaan Sumber Daya Alam serta Hasil Alam Lainnya
0710  PeralatanLainnya [ 0699  HartaTidak Berwujud Lainnya

0711 JetSki

[ 0799  AsetLainnya

www.pajak.go.id
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78
Induk SPT 21. Pernyataan Transaksi Lainnya 214.f

Pertanyaan 14.1.

TIDAK

» Lanjut isi pertanyaan 14.9.

l YA
Jika Wajib Pajak menyelenggarakan pembukuandan melaporkan biaya dimaksud, Wajib Pajak wajib
mengisi Lampiran 3D.

Lampiran 3D
DAFTARNOMINATIF BIAYA ENTERTAINMENT

BagianC DAFTARPIUTANG YANG NYATA-NYATA TIDAK DAPAT DITAGIH

www.pajak.go.id
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Induk SPT 21. Pernyataan Transaksi Lainnya 214.f 2Lampiran 3D Bagian A

Bagian A. Daftar Nominatif Biaya Entertainment

Contoh Pengisian Daftar Nominatif Biaya Entertainment

l

Diisi dengan informasi yang relevan atas
pemberian biaya entertainment dan sejenisnya.

79
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SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Induk SPT 21. Pernyataan Transaksi Lainnya 214.f 2Lampiran 3D Bagian B 80

Bagian B. Daftar Nominatif Biaya Promosi s_erta Penggantian atau Waijib Pajak yang melakukan pencatatan:

Imbalan dalam bentuk Natura dan/atau Kenikmatan

Contoh Pengisian Daftar Nominatif Biaya Promosi serta Penggantian atau Imbalan dalam membuat daftar nominatif = penggantian atau imbalan yang
bentuk Natura dan/atau Kenikmatan diberikan dalam bentuk natura dan/atau kenikmatan berkenaan

dengan pekerjaan atau jasa yang dibuat sesuai dengan contoh
format Lampiran 3D Bagian B

mengunggah/melampirkan  daftar nominatif tersebut pada induk
SPT bagian J.e.

KETERANGAN dapat diisi dengan informasi berikut:

f Keterangan status objek pajakberupa objek dan non objek.
f Dalam hal pemberian sampel, kolom ini diisi dengan mencantumkan nama kegiatan dan lokasinya .
f Dalam hal biaya promosi dikeluarkan dalam bentuk sponsorship kolom ini diisi dengan informasi kontrak dan/atau perjanjian sponsorship secara lengkap, termasuk nomor dan
tanggal kontrak.
f Dalam hal biaya promosi dilakukan dalam bentuk selain sponsorshipdan kegiatan promosi tersebut dilakukan berdasarkan suatu kontrak dan/atau perjanjian, maka Wajib Pajak
mencantumkan informasi kontrak dan/atau perjanjian  secara lengkap pada kolom ini, termasuk nomor dan tanggal kontrak.
f Dalam hal terkait natura dan/atau kenikmatan , kolom ini diisi dengan:
¥ bentuk natura dan/atau kenikmatan  yang diberikan;
1 akun biaya yang digunakan untuk mencatat pemberian natura dan/atau kenikmatan dimaksud; dan
1 status objek atau non objek PPh dari natura dan/atau kenikmatan dimaksud.
Contoh pengisian: kenikmatan fasilitas mobil - biaya sewa - objek PPh.

—— www.pajak.go.id
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Induk SPT 21. Pernyataan Transaksi Lainnya 214.f 2Lampiran 3D Bagian C

Bagian C. Daftar Piutang yang Nyata-Nyata Tidak Dapat Ditagih
Contoh Pengisian Daftar Piutang yang Nyata-Nyata Tidak Dapat Ditagih

Unggah/lampirkan dokumen pembuktian piutang yang
nyata-nyata tidak dapat ditagih pada induk SPT Bagian

J.e.

Metode Pembebanan
Beban Langsung

Beban Cadangan

Jenis Dokumen Pembuktian
Penyerahan Perkara
Perjanjian Tertulis
Publikasi Penerbitan
Pengakuan Debitur

www.pajak.go.id
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Induk SPT 2I. Pernyataan Transaksi Lainnya 214.g. 82

Pertanyaan 14.9.

YAl

Wajib Pajak menyampaikan laporan realisasi investasi mengikuti ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam PMK Nomor 81 Tahun 2024 dan melaporkan
penghasilan tersebut pada bagian 1. 14.d.

Tidak menerima dividen f ...
dan/atau penghasilan dari LN *| Lanjutisi pertanyaan 14.h.

Menerima dividen DN tetapi
tidak memenuhi ketentuan

— Isi bagian 1.14.c.

Menerima dividen dan/atau -
——>>  penghasilan dari LN tetapi —»| Isi bagian B.1.d.
tidak memenuhi ketentuan s

T — V\N\I\NpajakgOId
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Induk SPT 21[. Pernyataan Transaksi Lainnya 214.h. 83

Pertanyaan 14.h.

Selisih lebih diperoleh dari kolom (15) Jumlah pada Lampiran 3B Bagian A. Rekapitulasi Peredaran Bruto Untuk Wajib Pajak
Orang Pribadi Yang Memiliki Peredaran Bruto Tertentu Yang Dikenai Pajak Bersifat Final pada baris:

SPT Tahunan PPh Normal | |

SPT Tahunan PPh Pembetulan |

www.pajak.go.id
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Induk SPT 2J. Lampiran Tambahan

Contoh dokumen lainnya yang dilampirkan:

aw Daftar nominatif penggantian atau imbalan yang diberikan dalam bentuk natura dan/atau kenikmatan
®® perkenaan dengan pekerjaanatau jasa, bagi Wajib Pajak yang melakukan pencatatan

Dokumen pembuktian piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih

Z Penghitungan PPh terutang bagi WP yang kewajiban subjektifnya dimulai pada bagian tahun pajak

84
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Induk SPT 2K. Pernyataan

v

Unggah/lampirkan surat kuasa khusus pada induk SPT
Bagian J.d. jika SPT Tahunan PPh ditandatangani oleh
kuasa Wajib Pajak

85
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H. Petunjuk Pengisian SPT TahunaPPhBadan
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SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK BADAN

Ketentuan Umum

SPT Tahunan PPh diignulai dari induk . Terdapatlampiran SPT Tahunan
PPh yang bersifat wajib diisi serta lampiran yang wajib diisi dan
disampaikan hanya dalam kondisi tertentu.

2
SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badagitandatangani oleh pengurus,
direksi, atau kuasa Wajib Pajak.
3
Kekurangan pembayaran pajak yang terutang dalam SPT Tahunan PPh
Badan dapatdilunasi dengan cara :
D Deposit pajak sesuai jumlah kurang bayar
o Pembuatan kode billing secara otomatis sesuai dengan jumlah
(] kurang bayar
4

Kolom yang berisi tanggal diisi dengan format DD-MM -YYYY. Contoh 31
Maret 2025 diisi sebagai 31-03-2025.

87

Kolom yang berisi nilai mata uang rupiah harus diisi dengan nilai rupiah

penuh dan pembulatan komersial, tanpa nilai desimal.

Contoh:

f nilai sepuluh juta rupiah ditulis 10.000.000 (bukan 10.000.00,00)

f nilai seratus dua puluh lima rupiah lima puluh sen ditulis 126 (bukan
125,50)

f nilai seratus dua puluh lima rupiah dua puluh lima sen ditulis 125 (bukan
125,25).

Kolom yang berisi nilai mata uang selain rupiah dapat diisi dengan nilai

mata uang selain rupiah hingga 2 digit nilai desimal.

Contoh:

¥ nilai seratus dolar amerika serikat ditulis 100,00

¥ nilai seratus dua puluh poundsterling inggris lima puluh pence ditulis
120,50

Dalam hal jumlah nilai mata uang rupiah adalah nihil karena :

f tidak ada nilainya

f penjumlahan dan/atau pengurangan rupiah menghasilkan nihil ,

baris/kolom jumlah rupiah yang bersangkutan GLW XOLYVY DQJND ~ pu QR



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK BADAN

Induk SPT 2Informasi Umum

Contoh Pengisian Informasi Umum

KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJA PERIODE PEMBUKUAN

IEI TAHUN PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK BADAN

DALAM MATA UANG RUPIAH

INDUK

HALAMAN 1

STATUS METODE PEMBUKUAN

I:I BAGIAN TAHUN PAJAK BULAN MULAI BULAN AKHIR IEI NORMAL IEI PEMBUKUAN STELSEL AKRUAL
2 0 2 5 O 1 sD 1 2 I:I PEMBETUL I:I PEMBUKUAN STELSEL KAS
KEMENTERIAN KEUANGAN SPT TAHUNAN
REPUBLIK INDONESIA PAJAK PENGHASILAN (PPh) INDUK
HALAMAN 1

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJA PERIODE PEMBUKUAN

I:I TAHUN PAJAK

IEI BAGIAN TAHUN PAJAK BULAN MULAI

WAJIB PAJAK BADAN

DALAM MATA UANG RUPIAH

BULAN AKHIR

2 0 2 5 1 O | so| 1

2

STATUS METODE PEMBUKUAN

I:I NORMAL
IEI PEMBETUL

IEI PEMBUKUAN STELSEL AKRUAL

I:I PEMBUKUAN STELSEL KAS

!

Wajib Pajak mencentang kotak “3(0%8.8%1 67 (/6(/
hanya apabila Wajib Pajak memenuhi ketentuan dan
memilih menyelenggarakan pembukuan dengan stelsel kas

.56
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&

Contoh Pengisian ldentitas Wajib Pajak & Informasi Laporan Keuangan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

____________________________________________________________________________________________________________

NPWP
NAMA
. ALAMAT EMAIL abc@email.co.id
NOMOR TELEPON 123456789100
1 Sektor Usaha Laporan Keuangan pada Lampiran 1 Dagang |
2 Apakah Laporan Keuangan diaudit oleh Akuntan P TIDAK| 6 | YA Opini Audito Wajar Tanpa
Jika "Ya", isilah informasi mengenai Kantor Akuntdik Bubawah ini: Pengecualian |
a. NPWP Kantor Akuntan Publik 112/3/4/5 6/ 789432 100D |
b. Nama Kantor Akuntan Publik KAP DEF

Dipilih sesuai sektor usaha laporan keuangan:
(Umum, Manufaktur, Dagang, Jasa, Bank Konvensional, Dana PensiyAsuransi Properti, Bank Syariah, Infrastruktuy Sekuritas Pembiayaan)

-————

________

Pemilihan sektor usaha ini akan menentukan jenis rekonsiliasi laporan keuangan yang wajib diisi pada Lampiran 1 (Lampiran 1A-1L)
(lihat PETUNJUK PENGISIAN LAMPIRAN 1)

____________________________________________________________________________________________________________

- —— - ——

e



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK BADAN
=

C. PENGHASILAN YANG DIKENAKAN PPh YANG BERSIFAT FEMGHAMNLAN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK

1 a Apakah Wajib Pajak menerima atau memperolehgslaghdari usaha dengan TIDAK| 6 | YA
peredaran bruto tertentu yang dikenakan PPh yarsiféefinal?
Jika "Ya", isilah Lampiran 5
b Apakah penghasilan Wajib Pajak semata-mata hamgdnasilan dari usaha dengan
peredaran bruto tertentu yang dikenakan PPh yarsiféefinal? 6| TIDAK YA

E apabila Wajib Pajak menerimaatau memperoleh penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dikenakan PPh
yang bersifat final. Pengisian dilanjutkan ke: i) Rincian penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dikenakan
PPhyang bersifat final pada Lampiran 5 (lihat PETUNJUK PENGISIAN LAMPIRAN 5)

____________________________________________________________________________________________________

|
1
\

2 Apakah Wajib Pajak menerima atau memperoleh pelaghywang dikenakan PPh TIDAK| 6| YA 200.000.00
yang bersifat final?
Jika "Ya", isilah Lampiran 4 Bagian A

3 Apakah Wajib Pajak menerima atau memperoleh paleghgang tidak termasuk TIDAK| 6 | YA 120.000.00
objek pajak?

Jika "Ya", isilah Lampiran 4 Bagian B

P e e T T R R it T e T T R el T T T I e e e e e e T T T T P

[t apabila Wajib Pajak memiliki penghasilan yang dikenakanPPhyang bersifat final. Pengisian rincian penghasilan yang dikenakan
I ] PPhyang bersifat final dilanjutkan ke Lampiran 4 Bagian A (lihat PETUNJUK PENGISIAN LAMPIRAN 4)

____________________

. T apabila Wajib Pajak memiliki penghasilan yang tidak termasuk objek pajak. Pengisian rincian penghasilan yang tidak termasuk
! objek pajak dilanjutkan ke Lampiran 4 Bagian B (lihat PETUNJUK PENGISIAN LAMPIRAN 4).

N e e e e e e e e e e e e e e e e o Em e e Ee m Ee e e Em e E e Em m Em M e Em m Em e M e Em M e M e Em Em E m M e Em e Em e M e e Em e M e e e e M e e e e e E e e e e e e e e =

I

—— www.pajak.go.id
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Induk SPT 2Bagian D

D. PENGHITUNGAN PPh

4 Penghasilan Neto Fiskal Sebelum Fasilitas Pajak
Diisi dari Lampiran 1 (sesuai sektor usaha) Ba#gkolom (10)

5 Apakah Waijib Pajak memperoleh Fasilitas Perpajakan dalam rangka
Penanaman Modal berupa pengurangan penghasilan neto?
Jika "Ya", isilah Lampiran 13A

6 Apakah Wajib Pajak memperoleh Fasilitas Pengurangan PémgBasio atas
Kegiatan Praktik Kerja, Pemagangan, dan/atau Pembelajaran dadgka ran
Pembinaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia BerbasteKsiriigrtentu?
Jika "Ya", isilah Lampiran 13B

7 Penghasilan Neto Fiskal Setelah Fasilitas F

8 Apakah terdapat kerugian fiskal yang dapat dikompensasikan?
Jika "Ya", isilah Lampiran 7

9 Penghasilan Kena Pajak

10 Apakah Waijib Pajak memperoleh Fasilitas Pengurangan Peag@xsito
untuk Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Tertentu?
Jika "Ya", isilah Lampiran 13B

11 Tarif Pajak(pilih salah satu)
a. Tarif Ketentuan Umum sebagaimana Pasal 17 ayat (1) hilduPPh
b. Tarif Fasilitas sebagaimana Pasal 17 ayat (2b) UU PPh
c. Tarif Fasilitas sebagaimana Pasal 31E ayat (1) UU PPh

d. Tarif Lainnya
Jika memilih c, isilah Lampiran 8

12 PPh Terutang
Jika pada angka 11 memilih huruf ¢, PPh Terutanfelidasarkan Lampiran 8

(4 - 5 - 6) | 70.000.000.0(
[ ] moak[ 6] va | 2.000.000.00)
(7 - 8) | 68.000.000.0(

E TIDAK |:| YA | 0|
[a]

s

10)) |

Persentase tarif lainn

(11 x (9 - 14.960.000.0(

91

,'/Bagian ini  diisi denga~n\\
penghasilan neto fiskal
sebelum fasilitas pajak, yang
dipindahkan dari hasil

penjumlahan Bagian A Kolom
10 (A10) pada Lampiran 1

= ===

sesuai dengan sektor usaha

laporan keuangan (lihat

PETUNJUK PENGISIAN,
\_LAMPIRAN 1). A

Dalam hal Wajib Pajak memilih
tarif fasilitas sebagaimana Pasal
31E ayat (1) Undang-Undang
PPh pada Bagian D angkall,
maka bagian ini diisi dengan
angka yang dipindahkan dari
Jumlah PPh Terutang pada
Lampiran 8

e

_______________________
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SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK BADAN

Induk SPT 2Bagian E & Bagian F

E. PENGURANG PPh TERUTANG

13 Apakah terdapat kredit pajak yang dibayarkan di luar negésaitaamlipotong/dipung [ ] moak[ 6] va | 4.000.000.00)

oleh pihak lain?
Jika "Ya", isilah Lampiran 3

14 Angsuran PPh Pasal 25 | 10.000.000.0d
15 STP PPh Pasal 25 (hanya pokok ps | 0|
16 Apakah Wajib Pajak memperoleh Fasilitas Pengurangan PPh Badan? E TIDAK|:| YA | O|

Jika "Ya", isilah Lampiran 13C

F. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

17 a PPhyang Kurang/Lebih Bayar (12 - 13 - 14 - 15 - 16) | 960.000.00{
b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsurateatadaan
Pembayaran Pajak? [ 6] oAk ] va | 0|
Jika "Ya", isilah jumlah pajak yang dapat diangsurd#itpembayarannya
¢ PPhyang masih harus dibayar atau lebih dibayar (17e - 17k) | 960.000.00{
18 Pembetulan (diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan)
a PPhyang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang dibetulkan I:l Jagel&umnya | O|
b PPh yang Kurang/Lebih Bayar karena pembetulan (17¢ - 18g) | O|
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Induk SPT 2Bagian F Angka 18 Pembetulan (Diisi hanya jika Wajib Pajak menyampaikan SPT TahunaRPhPembetulan)

18 Pembetulan (diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan)
a PPh yang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang dibetulkan |:| SBh@ebelumnya | |

(a) Dalam hal Wajib Pajak melakukan pembetulan atas SPT Tahunan PPh yang sebelumnya dilaporkan berstatus lebih bayar

dengan kondisi:

I. SPT Tahunan PPh normal berstatus lebih bayar
ii. nilai pada Bagian F Angka 17a SPT Tahunan PPh pembetulan menjadi:
- nilai lebih bayar yang lebih kecil dari nilai lebih bayar pada SPT Tahunan PPh yang dibetulkan;
- nihil; atau
- kurang bayar ;
dan
iii. nilai lebih bayar pada SPT Tahunan yang dibetulkan tidak pernah diajukan permohonan pengembalian pendahuluan,

Wajib Pajak dapat memberikan tanda centang (  6) pada kotak "« Ganti SPT Sebelumnya p S D G Drad@nan PPhpembetulan dan bagian ini diisi
dengan angka 0 (nol ).

Dalam hal Wajib Pajak tidak memberikan tanda centang ( 6) pada kotak ~ ¢ Ganti SPT Sebelumnya p bagian ini diisi dengan jumlah  PPh lebih
bayar (Angka 17 huruf a) pada SPT TahunaPPhyang dibetulkan.

(b) Selain kondisi sebagaimana dimaksud pada huruf (a), bagian ini diisi dengan jumlah PPh kurang bayar/lebih bayar/nihil

(Angka 17 huruf a) pada SPT Tahunan PPhyang dibetulkan .

18 Pembetulan (diisi apabila Status SPT adalah Perabgtu
a PPh yang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang ditretulk |:| Ganti SPT Sebelumnya | |,

b PPh yang Kurang/Lebih Bayar karena pembetulan (17e - 18e) | |

17a. PPh kurang/lebih bayar 218a. PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan
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Induk SPT 2Bagian F 94

Contoh Pengisian PPh Kurang/Lebih Bayar pada SPT Tahunan PPh Pembetulan

SPT Tahunan PPh

ang sebelumnya
T ilaporkan SPT TahunaRPhPembetulan
F. PPh KURANG/LEBIH BAYAR
17 a PPhyang Kurang/Lebih Bayar (12 - 13 - 114 - 15 - 16) | 100.000.00] gta; PPE 'eb'rl‘(bf%""r‘]r pafds
agian F angka uru
b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsurdteataudaan s%besar Rg 15.000.000
Kurang Bayar Pembayaran Pajak? [ 6] moac[ Jva | 0 - P40 OV, U5,
Leblh Kec'l Jika "Ya", isilah jumlah pajak yang dapat diangsurdiitpembayarannya Wa..“t.) Pajak kemudian
¢ PPh yang masih harus dibayar atau lebih dibayar dE -l | 100.000.00| mengisi Bagian F angkal9
18 Pembetulan (diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan) huEJéEEIZI;?HNEEhéiékQN
a PPh yang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang dibetulkan |:| GasdlsiRimnya | 115.000.00| ’
b PPh yang Kurang/Lebih Bayar karena pembetulan (07 - [@88) | (15.000.004
Kurang Bayar
F. PPh KURANG/LEBIH BAYAR
17 a PPhyang Kurang/Lebih Bayar (122 - 13 - 14 - 15 - 16) | l40.000.00| Wajib Pajak Wajib
b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsurdteatadaan membayar PPhkurang
Pembayaran Pajak? _ _ [ 6] moak[_]va | o bayar pada Bagian F angka
Kuran & Jika "Ya", isilah jumlah pajak yang dapat diangsurdiitpembayarannya 18 hUrUf b Sebesar
Lebithesgrar ¢ PPhyang masih harus dibayar atau lebih dibayar (07 - @) | 140.000.00| Rp5.000.000 sebelum SPT
18 Pembetulan (diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan) Tahl.man. PPhWaijib Pajak
a PPh yang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang dibetulkan |:| GasdlsRimnya | 135.000.00| Badan pembetulan
b PPh yang Kurang/Lebih Bayar karena pembetulan (17¢ - 18¢) | 5.000.00{ disampaikan.

| V\I\N\Np&]&kgOld
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Induk SPT 2Bagian F

Contoh Pengisian PPh Kurang/Lebih Bayar pada SPT Tahunan PPh Pembetulan

SPT Tahunan PPh
yang sebelumnya

dilaporkan

Kurang Bayar

SPT TahunaRPhPembetulan

F. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

95

17 a PPhyang Kurang/Lebih Bayar = - p8 - i - 5 - ES) | 0 Atas PPhlebih bayar pada
b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsurateatadaan Bagian F angkal8 huruf
Pembayaran Pajak? E T|DAK|:| YA | 0 b sebesar Rp100.000.000,
Nlhll Jika "Ya", isilah jumlah pajak yang dapat diangsurdiitpembayarannya Wajlb Pajak kemudian
¢ PPhyang masih harus dibayar atau lebih dibayar (17& - 17K) | 0 mengisi Bagian F angka
18 Pembetulan (diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan) 19 huruf a
a PPhyang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang dibetulkan |:| Gafgtsiimnya | 100.000.00| KEEESE\AAIEAI;::A@XQ
b PPhyang Kurang/Lebih Bayar karena pembetulan (172 - 18¢) | (100.000.004
F. PPh KURANG/LEBIH BAYAR
17 a PPhyang Kurang/Lebih Bayar (12 - 18 - 14 - 15 - 16) | (40.000.00 Atas PPhlebih bayar pada
b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsurdieataudaan angka 18 huruf b sebesar
Pembayaran Pajak? [ 6] moaK[ ]va | o Rp140.000.000, Waijib
: Jika "Ya", isilah jumlah pajak yang dapat diangsuréiitpembayarannya H H ]
Lebih Bayar Pajak kemudian mengisi
¢ PPhyang masih harus dibayar atau lebih dibayar (172 - 17r) | (40.000.004 Bagian F angkal9 huruf a
18 Pembetulan (diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan) PENGEMBALIAN
a PPh yang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang dibetulkan [] GaBH@RIMNya | 100.000.00) KELEBIHAN BAYAR.
b PPh yang Kurang/Lebih Bayar karena pembetulan (17¢ - 18g) | (140.000.00(1

www.pajak.go.id



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK BADAN

Induk SPT 2Bagian F

Contoh Pengisian PPh Kurang/Lebih Bayar pada SPT Tahunan PPh Pembetulan

SPT Tahunan PPh

yang sebelumnya

SPT TahunaRPhPembetulan

96

dilaporkan
17 a PPhyang Kurang/Lebih Bayar (12 - 13 - 14 - 15 - 16) | (17.000.004 Atas PPhlebih bayar pada
Lebih Bayar dan b Apakah terdapat.Suorat Keputusan Persetujuan Pengangsurdteataudaan Bagian F angkal8 huruf b
Telah Dimintakan Lebih Bayar fkirggaﬁigmi?ﬂfak yang dapat diangsurditpembayarannya Lo] moac[_Ja | : Sit:;s rkgﬁqiﬁgﬂ'?fgnwi;”b
Pengembalian Lebih Besar ¢ PPh yang masih harus dibayar atau lebih dibayar (17 - 17t) | (17.000.004 Bagjian F angka19 hur?Jf a
Pendahuluan 18 Pembetulan (diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan) PENGEMBALIAN KELEBIHAN
a PPhyang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang dibetulkan D GafélgRimnya | (20.000.00j BAYAR.
b PPh yang Kurang/Lebih Bayar karena pembetulan (07 - [8e) | (3.000.00(
Lebih Ba_yar dan 17 a PPhyang Kurang/Lebih Bayar (12 - 13 - 14 - 15 - 16) | (150.000.00d Atas PPhlebih bayar pada
Wajib Pajak b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuradeatmdaan Bagian F angkal8 huruf b
Memilih Pembayaran Pajak? [6] moax[_]va | o sebesar Rp150.000.000 Wajib
. Jika "Ya", isilah jumlah pajak yang dapat diangsurdtitpembayarannya Pajak kemudian mengisi
pengembalian ¢ PPh yang masih harus dibayar atau lebih dibayar (0@ - ) | (150.000.004 Bagian F angka19 huruf a
Melalui 18 Pembetulan (diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan) PENGEMBALIAN KELEBIHAN
Pemeriksaan a PPh yang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang dibetulkan [ 6]Ganti SPT Sebelumnya | 0 BAYAR
Lebih Bayar b PPh yang Kurang/Lebih Bayar karena pembetulan (17 - 18g) | (150.000.00d
Lebih Kecil
17 a PPhyang Kurang/Lebih Bayar (12 - 13 - 14 - 15 - 16) | (150.000.004
. b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsurdreatmdaan Waijib Pajak wajib membayar
Lebih Bayar dan Pembayaran Pajak? [ 6] moak[_]va | q PPhkurang bayar pada Bagian
Telah Dimintakan Jika "Ya", isilahjumla.h pajak yang.dapat diangsurtwtpe.mba.yarannya F angka 18 huruf b sebesar
Pengembalian ¢ PPhyang masih harus dibayar atau lebih dibayar (17& - 17kK) | (150.000.00(1 Rp50.000.000 sebelum SPT
Pendahuluan 18 Pembetulan (diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan) Pembetulan disampaikan.
a PPh yang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang dibetulkan |:| GasakeRimnya | (200.000.00d
b PPh yang Kurang/Lebih Bayar karena pembetulan (07 - [i8e) | 50.000.00f
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Induk SPT 2Bagian F 97

Contoh Pengisian PPh Kurang/Lebih Bayar pada SPT Tahunan PPh Pembetulan

SPT Tahunan PPh

yang sebelumnya SPT TahunaRPhPembetulan
dilaporkan

F. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

, 17 a PPh yang Kurang/Lebih Bayar o - - - - | 0
Lebih Bayar dan :
iib iak ilih b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsurdeatadaan
Wajib Paja M.eml | Pembayaran Pajak? El TIDAKl:l YA | 0| SPT TahunarPPh
pengemba“an Jika "Ya", isilah jumlah pajak yang dapat diangsurtiitpembayarannya b t | b tat
Melalui ¢ PPhyang masih harus dibayar atau lebih dibayar (17e - a7k) | 0 pembe “rﬁﬂil erstatus
Pemeriksaan 18 Pembetulan (diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan)
a PPh yang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang dibetulkan IEIGanti SPT Sebelumnya | 0|
b PPh yang Kurang/Lebih Bayar karena pembetulan (17e - 18g) | 0|

Nihil
F. PPh KURANG/LEBIH BAYAR
17 a PPh yang Kurang/Lebih Bayar o - - - - | 0 o )
b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsurdeatadaan W?'b Palgali(hvzajlb
Lebih Bayar dan Pembayaran Pajak? (e rom[Jva | g | membayar PPhkurang
Lo Jika "Ya", isilah jumlah pajak yang dapat diangsurdditpembayarannya bayar pada Baglan F
Telah D|m|nt§1kan ¢ PPhyang masih harus dibayar atau lebih dibayar (17e - a7ty | q ;‘”QkaRlSlgléfggg 000
sebesar . .
Pengembahan 18 Pembetulan (diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan) P
Pendahuluan sebelum SPT
a PPhyang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang dibetulkan I:I GasdlsRimnya | (150.000.00(I Pembetulan
b PPh yang Kurang/Lebih Bayar karena pembetulan (17e - 18¢) | 150.000.00| disampaikan.

| \N\N\NpajakQOId
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Contoh Pengisian PPh Kurang/Lebih Bayar pada SPT Tahunan PPh Pembetulan

SPT Tahunan PPh

yang sebelumnya SPT TahunaRPhPembetulan
dilaporkan
) F. PPh KURANG/LEBIH BAYAR
Lebih Bayar dan 17 a PPh yang Kurang/Lebih Bayar (12 - 18 - (14 - |15 - [16) | 250.000.00] o )
Wajib Pajak _ Wajib Pajak wajib membayar
. b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsurdteatmdaan
Memilih Pembayaran Pajak? [6] moax[ Jva | q PPhkurang bayar pada
. A o . . Bagian F angkal8 huruf b
pengem ba“an Jika "Ya", isilah jumlah pajak yang dapat diangsurdditpembayarannya b Rp250.000.000.00
. . L sepbesar Rp . . )
i ¢ PPh yang masih harus dibayar atau lebih dibayar 17¢ - 17t 250.000.00]
Melalui yang masi e Y / ( ) | | sebelum SPT Pembetulan
Pemeriksaan 18 Pembetulan (diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan) disampaikan
a PPhyang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang dibetulkan EGanti SPT Sebelumnya | O|
b PPh yang Kurang/Lebih Bayar karena pembetulan (17 - 18g) | 250.000.00|
Kurang
Bayar
F. PPh KURANG/LEBIH BAYAR
17 a PPhyang Kurang/Lebih Bayar 12 - 13 - |14 - 15 - 16 250.000.00; . . .
) L) 2 i . ( ) | | Wajib Pajak wajib membayar
Lebih Bayar dan b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsurateatagaan PPhkurang bayar pada
Telah Dimintakan fkir:](g'ayirﬁnmi?;l'(:( ang dapat diangsurdtiitpembayarannya EI TlDAKI:I “ | Ol Bagian F angkalS huruf b
. i isilah ju jak yang dapat diangs embayaranny.
Pengembalian ¢ PPh yang masih harus dibayar atau lebih dibayar (17 - A7) | 250.000.00] sebesar Rp350.000.000
Pendahuluan sebelum SPT Pembetulan
18 Pembetulan (diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan) disampaikan.
a PPhyang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang dibetulkan |:| GaBél#siRimnya | (lO0.000.00d
b PPh yang Kurang/Lebih Bayar karena pembetulan (17 - 18g) | 350.000.00|

| \N\N\NpajakQOId
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Induk SPT 2Bagian F
Contoh Pengisian PPh Kurang/Lebih Bayar pada SPT Tahunan PPh Pembetulan

99

SPT Tahunan PPh
yang sebelumnya SPT TahunaRPhPembetulan
dilaporkan

F. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

17 a PPh yang Kurang/Lebih Bayar (12 - 13 - 14 - 115 - [16) | (100.000.004 Atas PPhlebih bayar pada
b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsurdteatadaan Bagian F angkal8 huruf b
Lebih Pembayaran Pajak? [ 6] Toak[ ]va | 0| sebesar Rp100.000.000 Wajib
Jika "Ya", isilah jumlah pajak yang dapat diangsurdtfitpembayarannya Pajak kemudian mengiSi
Bayar ¢ PPh yang masih harus dibayar atau lebih dibayar (172 - 17t) | (100.000.004 Bagian F angkal9 huruf a
18 Pembetulan (diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan) PENGEMBALIAN KELEBIHAN
a PPh yang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang dibetulkan |:| GahelsRimnya | 0| BAYAR
b PPh yang Kurang/Lebih Bayar karena pembetulan (B8 - T | (100.000.00(

Nihil

F. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

17 a PPh yang Kurang/Lebih Bayar (12 - 13 - 14 - 15 - [16) | 150.000.00|
b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsurdteatadaan Wajib Pajak wajib membayar
Kurang Pembayaran Pajak? [6] moak[ ] va | 0 PPhkurang bayar pada Bagian
Bayar Jika "Ya", isilah jumlah pajak yang dapat diangsuntiitpembayarannya F angka 18 huruf b sebesar
¢ PPhyang masih harus dibayar atau lebih dibayar R - ) | 150.000.00| Rp150.000.000 sebelum SPT
18 Pembetulan (diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan) Pembetulan disampaikan.
a PPh yang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang dibetulkan |:| GahelsRimnya | 0|
b PPh yang Kurang/Lebih Bayar karena pembetulan (B8 - =) | 150.000.00)

| \N\N\NpajakQOId
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Induk SPT 2G. Permohonan Pengembalian PPh Lebih Bayar (Diisi jika status SPT adalah LB)

Apabila terdapat jumlah PPh yang lebih bayar di 17.c (jika SPT Tahunan PPh normal ) atau 18.b. (jika SPT Tahunan PPh pembetulan )

Contoh:
17 a PPhyang Kurang/Lebih Bayar (12 - 13 - 14 - 15 - 16) | (40.000.00(
b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsurdteatandaan
Pembayaran Pajak? [ 6] moak[ ]va | 0l
Jika "Ya", isilah jumlah pajak yang dapat diangsurdiitpembayarannya
¢ PPh yang masih harus dibayar atau lebih dibayar (17 - 17k) | (40.000.00d
18 Pembetulan (diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan)
a PPh yang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang dibetulkan [] GaBéBRIMNya | 100.000.00|
b PPh yang Kurang/Lebih Bayar karena pembetulan (R - ) | (140.000.00(

Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan pengembalian PPhLebih Bayar, dengan mengisi bagian ini.

19 a Lebih Bayar pada Angka 17 atau 18b mohon ugililsalah satu)
I:I dikembalikan melalui pemeriks

|:| dikembalikan melalui pengembalian pendahuluan
b Informasi Rekening:
Nomor Rekening | | Nama Ban

Nama Pemilik Reken | |
Jika informasi rekening salah, silahkan melakukan parubata pada menu Registrasi

Informasi mengenai Nomor Rekening, Nama Bank, dan Nama Pemilik Rekening
ditambahkan/diperbarui pada Portal Saya akun Coretax Wajib Pajak

T www.pajak.go.id
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G. PENGHITUNGAN ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN BERJALAN

20 Apakah Waijib Pajak merupakan Wajib Pajak tertantyl lyarus menyampaikan |: TIDAK |: YA |

Laporan Penghitungan Angsuran PPh Pasal 257
Jika "Tidak", isilah Lampiran 6

Jika "Ya", pastikan Anda menyampaikan Laporan RergghitPPh Pasal 25 sesuai ketentuan perundang-undamggioerlaku.

Apakah Wajib Pajak merupakan Wajib Pajak tertentu yang harus menyampaikan Laporan Penghitungan Angsuran PPh Pasal 25?

Tidak |} + Ya

4 N O )
Apabila Wajib Pajak bukan merupakan Wajib Pajak tertentu yang Apabila Wajib Pajak merupakan Wajib Pajak tertentu yang harus menyampaikan laporan
harus menyampaikan laporan penghitungan Angsuran PPh Pasal penghitungan Angsuran PPhPasal 25.
25. Wajib Pajak harus mengisi Lampiran 6 terlebih dahulu (lihat Wajib Pajak tertentu yang harus menyampaikan laporan penghitungan Angsuran PPh
PETUNJUK PENGISIAN LAMPIRAN 6). Pasal25 yaitu Wajib Pajak bank, Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik
Jumlah angsuran Tahun Pajak berjalan pada bagian ini dipindahkan Daerah, Wajib Pajak masuk bursa, dan Wajib Pajak Lainnya yang berdasarkan
dari Angsuran PPhPasal25 pada angka 7 Lampiran 6. ketentuan diharuskan membuat laporan keuangan berkala.

N AN J

Bagian ini diisi dengan angka 0 (nol ) dalam hal Wajib Pajak
memenuhi kriteria harus menyampaikan laporan
penghitungan Angsuran PPh Pasal 25.

www.pajak.go.id
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[H. PERNYATAANTRANSAKSI ]

H. PERNYATAAN TRANSAKSI

Diisi dari Lampiran 5 (jika terdapat kelebihan RIBhkan mengajukan permohonan pengembalian pajaiaseerpisah). \ yang dilaporkan sebagai penghasilan

yang tidak termasuk objek pajak
dilakukan secara terpisah dari SPT:
Tahunan PPh Wajib Pajak Badan:
sesuai dengan ketentuan perundang- )
undangan yang berlaku

4 . . \
21 a Apakah terdapat transaksi yang dipengaruhi hubungan isdirsitew transaksi dengan pihak yang I:l TIDAKl:I YA i Lampiran ELOA’ Lampiran 10B, |
merupakan penduduéx haven count/ l\_cl_ein_l:elrr_lelia_n_illo_c_ ________ ;
Jika "Ya", isilah Lampiran 10A, 10B, dan 10C (TTTTTTTTT T TS T E T T eI \

b Apakah Wajib Pajak berkewajiban menyampaikan Dokumen Pehéaryai ransfel |:| TIDAKI:I YA s 1 Lampiran 10D y
Jika "Ya",isilah Lampiran 10D S m e s s s s s s s s e e -

c Apakah terdapat penanaman modal pada perusahaan afiliasi? I:l TIDAKl:l YA oL e mmm e m e m e \

Jika "Ya", isilah Lampiran 2 Bagian B \‘~>|{ Lampiran 2 Bagian B 1

d Apakah Wajib Pajak memiliki utang dari pemilik modal atasaigaan afiliasi, P 4
dan/atau piutang ke pemilik modal atau perusahaan afiliasi? |:| TIDAKI:l YA Ral
Jika"ya",isilah Lampiran 2 BagianB

- . - P ( \

e Apakah Wajlb P_ajak membebankan biaya penyusutan dan/atauasnisksl? |:| TIDAK|:| YA 1 Lampiran 9 !
Jika "Ya", isilah Lampiran 9 Ve _o_____ ]

f Apakah Wajib Pajak membebankan biaya promosi dan penjuatzgapian atau imbalan dalam bentuk natura (TTTTTTTTTTmomsmmmm-m—-- \
dan/atau kenikmatan, biagatertainmentdan/atau piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih? I:l TIDAKl:l YA s 1 Lampiran 11A 1
Jika "Ya",isilah Lampiran 11A S e e e e s s e s s s m = z

g Apakah Wajib Pajak memperoleh fasilitas perpajakan dalam naenggk@aman modal di bidang-bidang usaha P G E L L T \
tertentu dan/atau daerah-daerah tertentu selain pengurargiaghpsilan neto? I:l TIDAKl:I YA ------ 1 Lampiran 13A 1
Jika "Ya", isilah Lampiran 13A e o ’

h Apr‘:'\k%h Wajlb Pajak memiliki sisa lebih yang digunakan patikangunan dan pengadaan sarana dan prasara TIDAKI:I ya 1‘ Lampiran 14 !

Jika "Ya", isilah Lampiran 14 L ]

i Apakah Wajib Pajak menerima atau memperoleh penghasitiendiari luar negeri dan T T T T m S m s s ———m——————-——-—- N
melaporkannya sebagai penghasilan yang tidak termasuk atjgd p |:| TIDAK |:| YA \ Penyampaian laporan realisasi
Jika "Ya", sampaikan Laporan Realisasi Investasisséerpisah sesuai dengan ketentuan perundang-undgawygiberlaku. A investasi bagl Wajlb Pajak yang :

j Kelebihan PPh yang bersifat final atas penghasilan dari ulgeigean peredaran bruto tertentu yang da \ menerima atau memperoleh !
diajukan pengembalian pajak | “ 1 penghasilan dividen dari luar negeri !

:
1
1

-
o e e =

| V\N\I\NpajakgOId
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Induk SPT 2Bagian |

. LAMPIRAN LAINNYA

a 1. Laporan Keuangan/Laporan Keuangan yang Telah Diaudit

-~ O O O T

2. Laporan Keuangan Konsolidasian untuk Wajib Pajak Grup

Opini Audit

Laporan Keuangan Konsolidasian untuk Bentuk Usah

Salinan Bukti Pembayaran atau Bukti Pemotongan sehutlangan Kredit Pajak Luar Negeri
Bukti Jenis Penanaman Kembali dan Realisasi Penanamali katnk Bentuk Usaha Tetap

Surat Penghitungan Pengkreditan Pajak yang Telah RiaayBipotong/Dipungut atas Dividen yang Diterima dari
Badan Usaha Luar Negeri (BULN) Nonbursa Terkendalingatermasuk:

1. Laporan Keuangan BULN Nonbursa Terkendali Langsung

2. Salinan surat pemberitahuan tahunan PPh BULN Nonbkesadd@keiangsung

3. Penghitungan atau Rincian Laba Setelah Pajak dalam)3 @ma Terakhir BULN Nonbursa Terkendali Langsung
4.

Bukti Pembayaran Pajak Penghasilan atau Bukti Pemotajglai&hghasilan atas Dividen yang Diterima
dari BULN Nonbursa Terkendali Langsung

Bukti Pembayaran Zakat atau Sumbangan Keagamaarfatayg 8Vajib

Laporan Wajib Pajak Dalam Rangka Pemenuhan Persyamatandh Tarif PPh Bagi Wajib Pajak
Badan Dalam Negeri yang Berbentuk Perseroan Terbuka

1. Laporan Bulanan

2. Laporan Kepemilikan Saham yang Memiliki Hubungan atimew

Tanda Terima Elektronik Penyampaian Laporan per Negan&ry-by-Country Report
Dokumen lainnya

L L E

Laporan keuangan

wajib dilampirkan
oleh semua Wajib
Pajak Badan

www.pajak.go.id



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK BADAN
1

Pengisian dilanjutkan ke Lampiran SPT sesuai jawaban pada Induk SPT:

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Lampiran 1 (1A-1L): Rekonsiliasi Laporan Keuangan

(12 Sektor. Umum, Manufaktur, Dagang, Jasa, Bank Konvensional, Dana PensiuAsuransi Properti, Bank Syariah, Infrastruktur Sekuritas Pembiayaan)
Lampiran 2: Daftar Kepemilikan.

Lampiran 3: Daftar PPhDipotong/Dipungut Pihak Lain.

Lampiran 4: Penghasilan Final dan Bukan Objek Pajak.

Lampiran 5: Rekapitulasi Peredaran Bruto.

Lampiran 6: AngsuranPPhTahun Pajak Berjalan.

Lampiran 7: Penghitungan Kompensasi Kerugian Fiskal.

Lampiran 8: Penghitungan Fasilitas Pengurangan TariPPhBadan (Pasal 31E UWPH.

Lampiran 9: Daftar Penyusutan dan Amortisasi Fiskal.

10) Lampiran 10A-10D: Terkait Transaksi Hubungan Istimewa &Tax Haven Country

11) Lampiran 11A-11C: Rincian Biaya TertentuBiaya Pinjaman Laporan Utang Swasta Luar Negeri.

12) Lampiran 12A-12B:PPhPasal 26(4), Penanaman Kembali Penghasilan Kena Pajak BUT.

13) Lampiran 13A-13C: Daftar Fasilitas Penanaman Modal, Pengurangan Penghasilan Brut®engurangan PPhBadan.
14) Lampiran 14: Penggunaan Sisa Lebih untuk Pembangunan Sarana Prasarana.

Lampiran tambahan khusus migas:
Lampiran 15A-15G: PenghitunganPPhKontraktor KKS Migas, Branch Profit Tax, Rincian Biaya Eksplora&i Eksploitasi, Daftar Penyusutan
KKS Migas, Rincian First Tranche Petroleum, Laporan Perubahan Partisipasi Interes.

T — V\N\I\NpajakgOId
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Lampiran 1A s.d. 1L 2 Rekonsiliasi Laporan Keuangan 105

Wajib mengisi salah satu formulir lampiran

Lampiran rekonsiliasi laporan keuangan berisi informasi atas
rekonsiliasi laporan keuangan Wajib Pajak yang diperlukan untuk
menghitung besarnya penghasilan kena pajak, yang terdiri dari:

rekonsiliasi laporan keuangan sesuai dengan
jenis sektor usaha masing-masing:

Lampiran 1A A£umum

Iaporan laba rugi, termasuk: (selain sektor usaha yang telah ditentukan
a) penghasilan yang dikenakan PPhyang bersifat final; untuk Lampiran 18 s.d. Lampiran 11
b) penghasilan yang tidak termasuk objek pajak; Lampiran 1B Emanufaktur
c) penyesuaian fiskal positif atas penghasilan dan biaya :
komersial Lampiran 1C Adagang
d) penyesuaian fiskal negatif atas penghasilan dan biaya Lampiran 1D Ajasa
komersial;

e) penghasilan neto fiskal sebelum fasilitas pajak L eier LIS ASonnle SrvEmsere]

Lampiran 1F Adana pensiun

laporan posisi keuangan (neraca) Lampiran 1G Aasuransi
Lampiran 1H Aproperti

Lampiran 11 Abank syariah

disajikan sebagaimana laporan keuangan Wajib Pajak yang Lampiran 1J infrastruktur
i diselenggarakan berdasarkan metode pembukuan dengan cara : :
"""" atau sistem yang lazim dipakai di Indonesia, misalnya standar Lampiran 1K /sekuritas

akuntansi keuangan, secara konsisten berdasarkan prinsip taatisas : .
g P P Lampiran 1L AEpembiayaan

www.pajak.go.id
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Lampiran 1A 106

UMUM SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh) WAJIB PAJAK BADAN
PERSIEN] DALAM MATA UANG RUPIAH ‘ ) LAMPIRAN 1A
Formulir ini wajib diisi oleh Wajib Pajak - - - -
::::)? :::s:;::;::::’;:z‘s; el REKONSILIASI LAPORAN KEUANGAN TAHUN PAJAKBAGIAN TaHUN Pl B. LAPORAN POSISI KEUANGAN
i KODE KODE
pada Lampiran 1B s.d. Lampiran 1L AN NAMA AKUN NILAI AR NAMA AKUN NILAI
(1) ) (3) @) 2 (3)
A. LAPORAN LABAR _Asel Lancar _ - Liabilitas Jangka Pendek _
1101 . Utang Usaha - Pihak Ketiga *
KODE NAMA AKUN iy TIDAKTERNAS Pil:sg:gﬁ;’:'r OBIEK PIIAK | PERYESURAN] PERYESUAIAN PENI?CI;I;LEJNAN (Sglljl;ﬁllnl‘:l’:sal:ﬁi—& 1122 Eizsl:nanusa:a-?: k Ket . iigz Utan';J Usaha - Pihak angMem unyai Hubungan bstimew .
AKUN (KOMERSIAL) |  OBJEK PAJAK TIDAK FINAL | FISKAL POSITIf FISKAL NEGAT] X g Usaha - Pihak Ketiga 9 yang puny: 9
FINAL FISKAL Perpajakan) 1123 |Piutang Usaha - Pihak yang Mempunyai Hubungaswiatim . 2111 |Utang Bunga M
(1) €] (3) (4) (5) (6) = (3)-(4)-(5) (7) (8) (9) (10) 1124 |Piutang Lainnya - Pihak Ketiga . 2186 _|Liabilitas Kontrak .
Penjualan 1125 |Piutang Lainnya - Pihak yang Mempunyai Huburigzewat . 2187 | Liabilitas Sewa Jangka Pendek .
4002 _|Penjualan Domestik 1131 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai - Aset Lancar . 2191 baing P N
4003  |Penjualan Ekspor 1181 |Aset Kontrak . 2192 | Utang Dividen .
4004 |Penjualan Bruto 1200 |Investasi . 2195 |Beban yang Masih Harus Dibayar .
Dikurangi: 1401 |Persediaan . 2201 | Utang Bank Jangka Pendek .
4011 Retur 1421 [Beban Dibayar di Muka B 2202 Utang Jangka Panjang yang @atpo dalam Satu Tahun .
4012 Potongan Penjualan 1423 |Pajak Dibayar di Muka . 2203 Pendapatan Diterima di Muka M
4013 Penyesuaian Penjualan 1405 |Aset yang Dimiliki untuk Dijual . 2228 Liabilitas JangkeléeLainnya .
4020 |Penjualan Bersih 1422 |Uang Muka . -Liabllilas Jangka Panjang _
Harga Pokok Penjualan (HPP) 1499 |Aset Lancar Lainnya . 2301 Utang Bank Jangka Panjang .
5001 Pembelian _Asel Tidak Lancar _ 2303 |Utang Jangka Panjang - Pihak Ketiga .
5003 Beban Pengangkul 1501 |Piutang Jangka Panjang . 2304 Utang Jangka Panjang +Ritgkempunyai Hubungan Istimewa .
5007 Beban Lainnya 1520 |Properti Investasi . 2312 |Liabilitas Sewa Jangka Panj .
5008 Persediaan - Awal 1523 [Tanah dan Bangur . 2322 |Liabilitas Imbalan Kerja M
5009 Dikurangi: Persediaan - Akhir 1524 Dikurangi: Akumulasi Penyusutan - Tanah dan Bangunan . 2321 | iabilitag Pajak Tangguhan .
5020 Jumlah HPP 1529 |Aset Tetap Lainnya . 2998 | Liabilitas Jangka Panjang Lainnya .
4300 |Laba Kotor 1530 Dikurangi: Akumulasi Penyusutan - Aset Tetap Lainnya . 2999 [Jumlah Liabilitas *
4199 |Pendapatan Usaha Lainnya 1531 |Aset Biologis . _Ekunas _
Beban Usaha 1533 |Aset Hak Guna . 3102 |Modal Saham .
5311 Gaji, Tunjangan, Bonus, Honorarium, THR, dsb 1534 Dikurangi: Akumulasi Penyusutan - Aset Hak Guna . 3120 Disetor .
5312 Beban Imbalan Kerja Lainnya 1551 |Investasi pada Perusahaan Asosiasi, Ventura Bersamanak Perusahaan . 3200 Laba Ditahan -
5313 Beban Transportasi 1599 [Investasi Jangka Panjang Lainnya . 3297 Pendapatan Komgifdlennya .
5314 Beban Penyusutan dan Amortisasi 1600 |Aset Tak Berwujud . 3298 |Ekuitas Lainn .
5315 Beban Sewa 1601 Dikurangi: Akumulasi Amortisasi - Aset Tak Berwujud . 3299 [Jumlah Ekuita N
5316 Beban Bunga 1611 |Aset Pajak Tangguhan . 3300 |Jumlah Liabilitas dan Ekuitas .
5317 Beban Sehubungan dengan Jasa 1651 |Klaim atas Pengembalian Pi .
5318 Beban Penurunan Nilai 1658 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai - Aset Tidak Lancar .
5319 Beban Royalti 1698 |Aset Tidak Lancar Lainnya .
5320 Beban Pemasaran atau Promosi 1700 |Jumlah Aset .
5321 Beban Entertainme
5322 Beban Umum dan Administrasi
5399 Beban Usaha Lainnya
5400 Jumlah Beban Usa
4500 |Laba (Rugi) Usaha
Pendapatan Non Usaha
4501 |Keuntungan Selisih Kurs
4503 |Keuntungan Penjualan Aset selain Persediaan
4511 |Pendapatan Bunga
4599 |Pendapatan Non Usaha Lait
4600 |Jumlah P 1 Non Usaha
-Beban Non Usaha
5405 Kerugian Penjualan Aset selain Persediaan
5409 Sumbangan
5421 Kerugian Selisih Kurs
5499 Beban Non Usaha Lainnya
5500 Jumlah Beban Non Usaha
4700 |Laba (Rugi) Non Usaha
4800 |Laba (Rugi) Sebelum Pajak A.10
Pindahkan Nilai Fasiltas Perpajakan) Laba Pajak pada Bagian A kolom 10 (A.10) ke Formulir Induk Bagian D angka 4

I \N\N\Np&j&kgOld
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Lampiran 12A 2 Penghitungan PPh Pasal 26 107

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh) WAJIB PAJAK BADAN LAMPIRAN 12A
DALAM MATA UANG RUPIAH
PERHATIAN
Formulir ini diisi oleh Wajib Pajak » PENGHITUNGAN PPh PASAL 26 AYAT (4) TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PA
yang merupakan Bentuk Usaha
Tetep BUT) newe  HEHEEEEEEEEEEEEE | HEEE

NEGARA KANTOR PUSAT |

1 PENGHASILAN KENA PAJAK

2 PPh TERUTANG

PPh yang terutang dari penghasilan kena pajak sesudah
dikurangi pajak dari BUT di Indonesia sebagaimana

3 DASAR PENGENAAN PAJAK PPh PASAL 26 AYAT (4) (1 -12) _-" dimaksud dalam Pasal 26 ayat (4) UU PPh harus dibayar
_-- lunas sebelum SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan
4 PPhPASAL 26 AYAT (4) < -~ disampaikan.
al [ ] sye9sm2+ - < .910%, 8% (% %2+/% o
~
AN
b. TIDAK TERUTANG, BERDASARKAN:
L] ] S . Pelunasan dan pelaporan PPh Pasal 26 ayat (4) tersebut
1 KETENTUANP3B INDON - [ ] :
: ~ dilakukan dengan menggunakan SPT Masa PPh
2) [ DITANAMKAN KEMBALI SELURUHNYA DI INDONESIA ** Unifikasi.

a) I:l Ditanamkan kembali pada perusahaan baru di Indonesia

newdl [ [ [ [ [T LTI T T[T 11|

b) I:l Ditanamkan kembali pada perusahaan yang sudahdiéndionesia

vewdl [ [ [ [ [T T[T T T[T 11|

c) I:l Ditanamkan kembali dalam bentuk perolehan aktiva tetap

d) |:| Ditanamkan kembali dalam bentuk aktiva tidak berwuju

CATATAN:
*) Tarif 22% atau tarif berdasarkan P3B
**) Lampirkan bukti realisasi penanaman ke

| V\N\I\NpajakgOId
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Lampiran H. Petunjuk Pengisian SPT TahunaPPhBadan MIGAS

www.pajak.go.id



SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK BADAN MIGAS

Secara umum, bentuk formulir dan cara pengisian SPT Tahunan Badan Migas sama dengan SPT Tahunan Badan, dengan perbedaan pada Bagian G
Induk SPT dan Lampiran khusus untuk Migas (Lampiran 15A s.d. 15G)

G. PPh KURANG BAYAR/LEBIH BAYAR ATAS KEGIATAN USAHA HULU MANXRAIGBSNBUMI

Apakah Anda Wajib Pajak K3S Migas dengan Kontrak Bagi Hasil Gross Split? |:| TlDAK|:| YA
Jika "Tidak", isilah angka 20 dan 21di bawah ini. Jika "Ya", silahkan ke Bagian H.

109

Minyak Gas Bumi Jumlah
20 a PPh yang Kurang/Lebih Bayar | | | | | I
Pembetulan (Diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan):
b PPh yang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang dibetulkan
¢ PPh yang Kurang/Lebih Bayar karena pembetulan (20 - 20k)
21 a Kurang/Lebih Bay&ranch Profit TafBPT)/PPh atas Dividen
Pembetulan (Diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan):
b Kurang/Lebih Bayar BPT/PPh atas Dividen pada SPT yandaibetul
¢ Kurang/Lebih Bayar BPT/PPh atas Dividen karena pembetulan (21 - 21k)
Lampiran Keterangan Lampiran Jenis Kontrak Bagi Hasll
15A Penghitungan PPhMigas Cost Recovery
15B Penghitungan PPhatas BPT/Dividen Bagi Kontraktor Cost Recovery
15C Rincian Biaya pada Tahapan Eksplorasi Cost Recovery
15D Rincian Biaya pada Tahapan Eksploitasi Cost Recovery
15E Daftar Penyusutan Cost Recoveryan Gross Split
15F Rincian FTP Share Bagian Kontraktor Cost Recovery
15G Laporan Perubahan Partisipasi Interes Cost Recoveryan Gross Split




SPT TAHUNAN PPH WAJIB PAJAK BADAN MIGAS

G. PPh KURANG BAYAR/LEBIH BAYAR ATAS KEGIATAN USAHA HULU MANTXBIGB/SNBUMI

Apakah Anda Wajib Pajak K3S Migas dengan Kontrak Bagi Hasil Gross Split? |:| T|DAK|:| YA
Jika "Tidak", isilah angka 20 dan 21di bawah ini. Jika "Ya", silahkan ke Bagian H. . .
Minyak Gas Bumi Jumlah e e e e

20 a PPhyang Kurang/Lebih Bayar | [ | | | | ------_ 1{ Lampiran 15A Bagian B
Pembetulan (Diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan): _angka 6 __________ y
b PPh yang Kurang/Lebih Bayar pada SPT yang dibetulkan
¢ PPh yang Kurang/Lebih Bayar karena pembetulan (206 -200) (| 11 | mmmmmmmmmm o m e e —m———

21 a Kurang/Lebih Bay&ranch Profit TafBPT)/PPh atas Dividen | | | | | |mmmmmm
Pembetulan (Diisi apabila Status SPT adalah Pembetulan): . TEEEEE T s e
b Kurang/Lebih Bayar BPT/PPh atas Dividen pada SPT yandkaibetul
¢ Kurang/Lebih Bayar BPT/PPh atas Dividen karena pembetulan (21 - 21k)

Apakah Wajib Pajak merupakan Wajib Pajak K3S Migas dengan Kontrak Bagi Hasil Gross Split?

Tidak | lYa

Apabila Wajib Pajak bukan merupakan Wajib Pajak \ / \

K3S dengan kontrak bagi hasilCost Recovery. Apabila Wajib Pajak bukan merupakan Wajib Pajak K3S dengan kontrak bagi hasiGross
Split.

Angka 20 diisi dengan nilai kurang bayar /lebih bayar PPh

atas kegiatan usaha minyak dan gas bumi dari jumlah PPh yang Wajib Pajaktidak perlu mengisi  Angka 20 dan Angka 21.

kurang (lebih) bayar pada Lampiran 15A Bagian B angka 6 yang

merupakan bagian Wajib Pajak. Penghitungan PPhkurang bayar/lebih bayar atas kegiatan usaha hulu minyak dan/atau
gas bumi diisi pada Bagian D Penghitungan PPh sampai dengan Bagian F PPh

Angka 21 diisi dengan jumlah kurang bayar/lebih bayar BPT/PPhatas Kurang/Lebih Bayar (seperti perhitungan SPT Tahunan Badan pada umumnya).

dividen kegiatan usaha minyak dan gas bumi dari jumlah BPT/PPh k /

atas dividen yang kurang bayar/lebih bayar pada Lampiran 15B
Qagian B angka 6 yang merupakan bagian Wajib Pajak /

| \N\N\NpajakQOId
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Lampiran 15A 2Penghitungan PPh Bagi Kontraktor Kontrak Kerja Sama Migas

/' STATUS BLOK:

1. EKSPLORASI, apabila status blok masih dalam masa eksplorasi;

2. EKSPLOITASI SEBELUM EE®UITYTO BE SPLIY), apabila status blok berada
dalam masa eksploitasi (sebelum ETS) atau terjadi perubahan status blok dari
eksplorasike masa eksploitasi (sebelum ETS).

3. EKSPLOITASI SETELAH ETS, apabila status blok berada dalam masa eksploitfs
(setelah ETS) atau terjadi perubahan status blok dari eksploitasi (sebelum ETXe
N . Mmasa eksploitasi (setelah ETS).

_——— - ——

1
}
1

\\\: PEMEGANG PARTISIPASI INTERES:
N

1
1
. diisi dengan NPWP, nama, dan persentase partisipasi interes seluruh pemegangi
| partisipasi interes dalam Wilayah Kerja selain Operator. !
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Lampiran 15A 2Penghitungan PPh Bagi Kontraktor Kontrak Kerja Sama Migas

-

- ——————

___________________________________________________

PENGHITUNGAN PPh:

Bagian ini diisi berdasarkan final Financial Quarterly Report (FQR)
kuartal IV, final FQR tahun buku terakhir, atau FQR final settlement
right and obligation yang diakui dan digunakan Satuan Kerja Khusus

- ———— -

Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi atau Badan,

Pengelola Migas Aceh untuk penyelesaian penghitungan bagi hasil serta
kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan Kontrak Kerja Sama

e e e e e e e e e e e e e e e e e e Ee e e e e e e e e e e e e e e e e

Dalam hal Wajib Pajak masih dalam tahap eksplorasi, maka bagian ini
(PENGHITUNGAN PPh) diisi dengan angka 0 (nol)

T

112
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Lampiran 15B 2 Penghitungan Branch Profit Tax (BPT)/ PPh Atas Dividen Bagi Kontraktor

113

Kontrak Kerja Sama Migas

_________________________________________________________________

Tarif BPT/Pajak atas Dividen:

Bagian ini diisi dengan tarif (%) dan jumlah BPT yang terutang berdasarkanfinal Financial
Quarterly Report (FQR) kuartal IV, final FQR tahun buku terakhir, atau FQR final
settlement right and obligation  yang diakui dan digunakan Satuan Kerja Khusus Pelaksana
Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi atau Badan Pengelola Migas Aceh untuk
penyelesaian penghitungan bagi hasil serta kewajiban perpajakan |

-———— -

__________________________________________________________________
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Lampiran 15C 2Rincian Biaya Pada Tahap Eksplorasi Dalam Rangka Kontrak Kerja Sama

P e e e e e e e T T

§ Dalam hal Wajib Pajak masih dalam tahap eksplorasi, maka hasil\‘.
penghitungan pada Lampiran ini tidak perlu dipindahkan ke Lampiran
15A dan Lampiran 15A Bagian B PENGHITUNGAN PPh diisi dengan

+_angka 0 (nol)

- e e e e = e = = e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

I
L}
1
1
1
1
L}
L}
1

DN

P e e e e T T T N e i e T T T

Apabila dalam Tahun Pajak berjalan terjadi perubahan status blok dari ]
tahap eksplorasi menjadi tahap eksploitasi, maka Lampiran ini diisi i
dengan biaya yang dikeluarkan hanya untuk tahap eksplorasi E
Saldo akhir biaya eksplorasi yang belum dapat dikembalikan dipindahkan i
ke Lampiran 15A Bagian B angka 2 huruf c BIAYA OPERASI YANG BELUME

v DAPAT DIKEMBALIKAN TAHUN SEBELUMNYA /

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e o e e e e e e e e e e e e e e =
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Lampiran 15D 2 Rincian Biaya Pada Tahap Eksploitasi Dalam Rangka Kontrak Kerja Sama

___________________________________________________

Lampiran ini hanya diisi oleh Kontraktor dalam tahapan eksploitasi .
Apabila dalam tahun berjalan terjadi perubahan status blok dari tahap
eksplorasi menjadi tahap eksploitasi, maka Lampiran ini diisi dengan

biaya yang dikeluarkan hanya untuk tahap eksploitasi, sementara biaya

e

yang dikeluarkan untuk tahap eksplorasi diisi dalam Lampiran 15C

___________________________________________________
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Lampiran 15E 2 Daftar Penyusutan Kontrak Kerja Sama Migas

______________________________________________________________________________________________________________________

Penghitungan penyusutan dilakukan sesuai metode penyusutan, kelompok, tarif, dan masa manfaat sebagaimana diatur dalam:

1. Pasal 16 Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2010 s.t.d.d Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2017, bagi Kontraktor Kontrak Kerja Sama Dengan
Pengembalian Biaya Operasi Cost Recovery,

2. Pasal 10 Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2017, bagi Kontraktor Kontrak Kerja SamaGross Split dan

3. untuk Kontrak Kerja Sama yang ditandatangani sebelum Peraturan Pemerintat79 Tahun 2010 diberlakukan, apabila ketentuan penghitungan penyusutan sudah diatur

e ———— - —

. _secara jelasdi dalam kontrak, maka mengikuti ketentuan dalam Kontrak Kerja Sama bersangkutan ’

e e e e e e e e e e e e e e e e Ee e e e e e Em e Em e Em e M e Ee e e e M M Em e e e Em M Em e Em e Ee M mm e e M M me e e e M e me e e e me M me e e Ee M Ee e e e M e e e e e Ee M mm e e e me e e e e e Ee e me e e e Em e mm e e e e e e

________________________________________________________________________________________________________________________

Bagl Kontraktor, lampiran ini menggantikan kewajiban mengisi dan menyampaikan Lampiran 9

Dalam hal Kontraktor memperoleh penghasilan lain selain dari Kontrak Kerja Sama minyak dan gas bumi  , biaya penyusutan untuk memperoleh penghasilan lain selain
. dari Kontrak Kerja Sama minyak dan gas bumi tersebuttetap dilaporkan dalam Lampiran 9.
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Lampiran 15F 2Rincian FTP Share Bagi Kontraktor Kontrak Kerja Sama Migas

_______________________________________________________________________________________________________________________

Lampiran ini untuk melaporkan FTP Sharebagian Kontraktor secara keseluruhan dalam blok dari awal tahun produksi sampai dengan tahun berjalan danFTP Shareyang
menjadi hak Kontraktor sendiri. Lampiran ini diiisi oleh Kontraktor, baik sebagai Operator maupun pemegang partisipasi interes, dalam suatu blok yang telah berstatus

Eksploitasi namun belum pernah mencapai saat penghitungan sebagaimana dimaksud dalam ketentuan yang mengatur tentang tata cara penghitungan dan pembayaran

pajak penghasilan atas FTP.

TN

_______________________________________________________________________________________________________________________
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Lampiran 15G 2Laporan Perubahan Partisipasi Interes

P e e e e e T T R il e e T T T

Lampiran ini digunakan untuk melaporkan perubahan partisipasi
interes dalam Tahun Pajak berjalan yang dimiliki oleh Kontraktor, baik
sebagai Operator maupun sebagai pemegang partisipasi interes

-——
T

N e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e R e e e e e R e e e e e e e

____________________________________________________

Penghasilan dari pengalihan partisipasi interes merupakan penghasilan
lain di luar Kontrak Kerja Sama, yang dikenakan PPh yang bersifat final,
sehingga penghasilan dimaksud dilaporkan dalam Lampiran 4 Bagian A
PENGHASILAN YANG DIKENAKAN PAJAK PENGHASILAN YANG
BERSIFAT FINAL

T

____________________________________________________
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